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ABSTRAK 

 

Yulia Ayu Ricasiwi, 2022: Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas XI Berdasarkan Teori Polya dalam Menyelesaikan Soal 

Matriks di MAN 2 Kota Probolinggo Ditinjau Dari Gaya Kognitif. 

 

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Pemecahan Masalah, Masalah Matematika, 

Teori Polya, Gaya Kognitif. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh bagaimana kemampuan analisis 

pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Untuk lebih mendukung dan memaksimalkan dalam menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah diperlukannya langkah teori polya. Setiap siswa 

memiliki karakteristik berbeda-beda berdasarkan gaya kognitif dibedakan menjadi 

dua yakni Field Dependent dan Field Independent. 

Fokus penelitian ini adalahuntuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas XI berdasarkan teori polya  dalam menyelesaikan 

tes pemecahan masalah matriks di MAN 2 Kota Probolinggo ditinjau dari gaya 

kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas  XI berdasarkan teori polya  dalam 

menyelesaikan tes pemecahan masalah matriks di MAN 2 Kota Probolinggo 

ditinjau dari gaya kognitif 

Jenis penelitian yang digunakan ialah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif yang dilakukan di MAN 2 Kota Probolinggo. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan didapatkan 6 subjek 

penelitian.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara dan 

dokumentasi, untuk mengecek keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi 

metode dan triangulasi sumber, dimana tes yang diberikan sebanyak dua kali, 

pertama tes GEFT kemudian tes pemecahan masalah. Teknik analisis 

menggunakan teknik analisis data Miles, Huberman dan Saldana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) subjek FD yaitu S1, S2 dan S3 

mendapatkan kategori kemampuan pemecahan masalah pada tingkat kurang. 

Subjek FI yaitu S4, S6 berada pada tingkat cukup dan S5 pada tingkat baik.  

Subjek FD hanya mampu menyelesaikan sampai pada tahapan pelaksanaan 

rencana saja sedangkan subjek FI melaksanakan semua tahapan pemecahan 

masalah. Pada tahap memahami masalah Subjek FD dan FI sama-sama mampu 

menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan walaupun 

kurang lengkap. Pada tahap penyusunan rencana Subjek FD dan FI dapat 

menentukan strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan tes pemecahan 

masalah. Pada tahap pelaksanaan rencana subjek FD tidak mampu melaksanakan 

sesuai dengan strategi yang ditentukan pada tahap menyusun rencana. Pada tahap 

melihat kembali subjek FI cenderung menuliskan kesimpulan di akhir jawaban 

dan melakukan pemeriksaan kembali. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang 

menjadi dasar perkembangan ilmu pengetahuan. Matematika sebagai ratu bagi 

ilmu pengetahuan yang lainnya dan berfungsi untuk membantu kebutuhan 

ilmu pengetahuan lainnya seperti dalam pengembangan dan operasionalnya. 

Sementara itu menurut pendapat Johnson dan Rising, matematika adalah pola 

berpikir, pola mengorganisasikan dan pembuktian yang logis. Menurut 

pendapat Johnson dan rising dapat disimpulkan matematika merupakan ilmu 

logika mengenai konsep-konsep penalaran deduktif yang saling berhubungan 

dan sebagai langkah dalam mengembangkan matematika sebagai ilmu 

pengetahuan. Hal ini dilakukan dalam pendidikan formal.
1
 

Pendidikan formal dapat dilaksanakan pada suatu pembelajaran, salah 

satunya pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika disekolah dapat 

memberikan suatu kesempatan bagi siswa dalam memahami 

matematika.Tujuan dari belajar matematika adalah siswa mempunyai 

kemampuan pemecahan masalahdalam menyelesaikan masalah secara 

sistematik, untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi. National Cauncil of 

Teachers of Mathematics menetapkan lima standar tujuan dari pembelajaran 

matematika: (1) Mathematical communication yakni belajar untuk 

                                                             
1
 Darna, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi Pola Bilangan Ditinjau 

Dari Gaya Belajar Pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri 4 ENKERANG” (Skripsi: Universitas 

Muhammadiyah Makassar 2019), 1. 



 

 

2 

berkomunikasi; (2) Mathematical reasoning yakni belajar untuk bernalar: (3) 

Mathematical problem solving yakni belajar untuk memecahkan masalah; (4) 

Mathematical connection yakni belajar untuk mengaitkan ide; (5) Positive 

attitudes toward mathematics yakni pembentukan sikap positif terhadap 

matematika.
2
 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa matematika dapat 

membentuk kemampuan siswa. 

Oleh sebab itu matematika sangat perlu untuk diajarkan kepada semua 

siswa dari taman kanak-kanak sampai ke jenjang perguruan tinggi. 

Penguasaan materi, konsep dan pemahaman masalah diperlukan dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Dengan memahami konsep dan materi 

lebih dalam dapat mendorong siswa untuk lebih mempelajari matematika. 

Matriks merupakan salah satu cabang materidari pembelajaran matematika. 

Dalam pembelajaran matematika terdapat kompetensi dasar yang diatur oleh 

kurikulum. Kurikulum 2013 yang telah direvisi 2018 menekankan dalam 

setiap pembelajaran di sekolah memiliki tujuan dalam meningkatkan 

kemampuan pada pemecahan masalah (PERMENDIKNAS Nomor 36 Tahun 

2018). 

Pemecahan masalah adalah aktivitas dalam mencari penyelesaian dari 

masalah matematika.
3
 Robert L.Solso (Sumargiyani & Hibatallah 2018) 

mengemukakan pemecahan masalah adalah pemikiran terarah untuk 

menemukan solusi dari masalah yang terjadi. Adapun juga menurut pendapat 

                                                             
2
NCTM, 2000. 

3
Darna, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi Pola Bilangan Ditinjau 

Dari Gaya Belajar Pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri 4 ENKERANG” (Skripsi: Universitas 

Muhammadiyah Makassar 2019), 2. 
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Branca (Purnamasari & Setiawan 2019) pemecahan masalah merupakan salah 

satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa dikarenakan pemecahan 

masalah adalah inti dari pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan 

masalah yang merupakan jantung dari matematika yang memiliki hubungan 

dengan tahap penyelesaian masalah matematika. Dalam pengkategorian 

tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan modifikasi 

arikunto ada lima yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang.
4
 

Adapun langkah-langkah pemecahan masalah menurut Teori Polya 

(2004:6) tahap pemecahan masalah meliputi: 1) memahami masalah yang ada, 

2)menyusun atau membuat rencana penyelesaian, 3) melaksanakan 

perencanaan, dan 4) melihat kembali hasil pekerjaan. Pada langkah memahami 

masalah, siswa dianjurkan dapat memahami masalah dan memodelkan 

permasalahan menggunakan bahasa sendiri. Pada tahap menyusun rencana 

dibutuhkan kemampuan penalaran kondisi apa yang terdapat dalam soal 

menggunakan data yang dicari. Hasil penalaran ini dapat berupa dugaan-

dugaan dalam menyelesaikan masalah atau langkah yang diperlukan dalam 

menyelesaikan masalah. Pada tahap melaksanakan rencana, rencana yang 

sudah dikembangkan selanjutnya diimplementasikan sehingga mencapai apa 

yang diinginkan. Pada tahap melihat kembali hasil pekerjaan, siswa memriksa 

kembali kebenaran solusi dan menjelaskan bagaimana cara dalam memeriksa 

kembali jawaban.Dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah 

                                                             
4
 Suci Ariyani, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pda Pembelajaran 

Matematika Menggunakan strategi Abduktif-Deduktif Di SMA Negeri 1 INDRALAYA UTARA”, 

(Jurnal Elemen Vol 3 No 1 Januari 2017), 28.  



 

 

4 

oleh Polya, peneliti mengharapkan siswa dapat lebih sadar dan terorganisir 

dalam memecahkan masalah.
5
 

Saat memecahkan masalah setiap siswa cenderung memiliki 

karakteristik yang berbeda. Karakteristik setiap siswa salah satunya dapat 

dilihat dari aspek perseptual dan intelektual. Berdasarkan hal tersebut 

perbedaan karakteristik setiap siswa dapat diungkapkan dengan tipe-tipe 

kognitif yang disebut dengan gaya kognitif.
6
Gaya kognitif adalah cara 

seseorang dalam mengorganikan dan menerima suatu informasi. Ada beberapa 

pengelompokan dalam gaya kognitif menurut Usodo berdasarkan perbedaan 

psikologis siswa dalam menghadapi keadaan lingkungan yaitu gaya kognitif 

Field Dependent (FD) dan gaya kognitif Field Independent (FI).
7
 Gaya 

kognitif Field Dependent merupakan siswa dengan gaya yang dapat menerima 

sesautu yang lebih global dan siswa yang kesulitan memisahkan dirinya dari 

keadaan lingkungan sekitar. Gaya kognitif Field Independent  ialah siswa 

yang cenderung mampu membedakan objek dengan sekitarnya dan dapat 

menyatakan suatu gambaran yang terlepas dari latar belakangnya.
8
 Hal ini 

dapat dijadikan sebagai suatu gambaran bagi seorang pendidik dalam 

menentukan konsep yang diperlukan pembelajaran berlangsung. 

                                                             
5
 Wibrika Kurniawati, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Menurut Polya Dalam 

Pembelajaran Problem Based Learning Berdasarkan Gaya Berpikir Gregorc Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Gondangtahun Ajaran 2016/2017” (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Surakarta 

2017), 2.  
6
 Elsa Manohara Siahan, penelitian, 102. 

7
 Percoyo Unggul Suhatimi, “Profil Pemecahan Masalah Siswa Dalam Memecahkan Masalah 

SPLDV Berdasarkan Tahapan Polya Ditinjau Dari Gaya Kognitif FI dan FD”, (Skripsi: 

UNIVERSITAS JEMBER, 2019), 3. 
8
 Buaddin Hasan, “Proses Kognitif Siswa Field Independent dan Field Dependent dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika”, (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif Volume 3, No. 

4, Juli 2020), 326. 
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Adapun beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Nurul Mahfiroh 

dengan hasil penelitiannya, subjek gaya FI memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematis kategori baik dan subjek dengan gaya FD memiliki 

kemampuan pemecahan masalah kategori kurang.
9
 Penelitian Sumarni dengan 

hasil penelitiannya subjek FI pertama memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang sangat baik, subjek FI kedua memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang baik dan subjek FD pertama dan kedua memiliki kemampuan 

pemecahan masalah cukup.
10

 Penelitian Derel F. subjek dengan gaya FD 

mampu memahami masalah dan merencanakan pemecahan masalah. Subjek 

FD tidak melaksanakan pemecahan masalah dengan sistematis dan cenderung 

tidak memeriksa kembali. Subjek FI mampu memahami masalah dan 

merencanakan penyelesaian. Subjek FI mampu melaksankan rencana 

penyelesaian, dalam memeriksa kembali subjek FI seringkali 

mengabaikan.
11

Penelitian Lihar Raudina dengan hasil penelitian, subjek FI 

cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah lebih baik dari pada 

siswa FD. Siswa FD dan FI sudah mampu memahami masalah dan mampu 

merencanakan penyelesaian. Pada tahap melakukan perhitungan dan 

menginterpretasikan hasil subjek FI cenderung lebih tepat dari pada subjek 

                                                             
9
 Nurul Mahfiroh, “Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari Gaya Kognitif”, (Jurnal 

Pendidikan Matematika Volume 4, Nomor 1, Mei 2021), 72. 
10

 Sumarni, “Kemampuan PEmecahan Masalah Matematis Siswa SMK Ditinjau Dari Gaya 

Kognitif Field Independent dan Field Dependent”,  (Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 3 No. 2 

Tahun 2022), 126. 
11

Derel F. Kaunang, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Pecahan Ditinjau Dari 

Gaya Kognitif Field Dependent-Field Independent Siswa SMP”, (Jurnal Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas Islam Jember Volume 6 Nomor 2 Juli, 2021), 125. 
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FD.
12

 Penelitian Martinus Meang Tupen dengan hasil penelitian subjek FI 

dapat memahami masalah, merencanakan penyelesaian serta melaksanakannya 

dengan baik namun ada kekeliruan mengenai memeriksa kembali. Subjek FD 

cenderung berpikir menyeluruh sehingga tidak mampu menyelesaikan 

masalah dan memeriksa kembali saat menyelesaikan masalah.
13

 Berdasarkan 

penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek FI cenderung 

memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dari pada 

FD. Subjek FD dan FI sama-sama mampu memahami masalah dan 

melaksanakan rencana. Pada tahap melaksanakan rencana subjek FI cenderung 

lebih runtut dari pada FD. Subjek FD sering kali mengabaikan tahapan 

memeriksa kembali. Subjek FI mampu memeriksa kembali meskipun ada 

kekeliruan.  

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut peneliti melakukan 

pengujian kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya kognitif FI dan 

FD di MAN 2 Kota Probolinggo. MAN 2 Kota Probolinggo merupakan 

sekolah negeri yang ada dibawah naungan KEMENAG. Berdasarkan hasil 

wawancara pada tanggal 27 juli 2021 terhadap salah satu guru yang 

mengampu pembelajaran matematika yakni Ibu Mutmainah,S.Pd di MAN 2 

Kota Probolinggo. Ibu Mutmainah mengatakan, siswa mengalami kesulitan 

ketika memecahkan masalah, hal ini terjadi karena siswa kurang memahami 

                                                             
12Lihar Raudina, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah 
Menengah Pertama Berdasarkan Gaya Kognitif”, (Jurnal Pendidikan Mmatematika Vol.9, No. 2, 
2021), 239. 
13

Martinus Meang Tupen, “Analisis Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif 

Siswa Kelas VIII SMP NEGERI Satu Atap Tikatukang-NTT”, (Journal Pendidikan Matematika 

Vol. 1 No. 1, 2020), 93. 
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soal, kurang serius saat pembelajaran berlangsung dan terburu-buru dalam 

mengerjakan soal sehingga menyebabkan kurang teliti dalam mengerjakan 

soal. Berikut lampiran hasil pekerjaan siswa. 

 

Gambar 1.1 

Hasil Latihan Soal 

Hasil observasidapat dilihat pada gambar 1.1 yang menunjukkan siswa 

yang bernama Lusiana Novitatidak menuliskan apa yang diketahui, tidak 

menuliskan apa yang ditanya, kurang ketelitian saat mengerjakan soal 

yakni pada proses perhitungan mencari nilai variabel x dan saat 

mensubtitusikan nilai z pada persamaan yang akan ditentukan nilainya dan 

siswa juga tidak menuliskan kesimpulan di akhir jawaban.
14

Berdasarkan 

analisis hasil pekerjaan siswa tersebut, peneliti melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai analisis kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari 

gaya kognitif.  

                                                             
14

 Observasi di MAN 2 Kota Probolinggo, 27 Juli 2021. 
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Berdasarkan uraian permasalahan tersebut peneliti memutuskan 

mengambil judul Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas XI Berdasarkan Teori Polya  Dalam 

Menyelesaikan Masalah Matriks Di MAN 2 Kota Probolinggo 

Ditinjau Dari Gaya Kognitif 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

ditarik masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI 

berdasarkan teori polya  dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah 

matriks di MAN 2 Kota Probolinggo ditinjau dari gaya kognitif? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas XI berdasarkan teori polya dalam menyelesaikan tes 

pemecahan masalah matriks di MAN 2 Kota Probolinggo ditinjau dari 

gaya kognitif. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini terdapat dua, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran 

pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal matriks berdasarkan 

teori polya ditinjau dari gaya kognitif, serta dapat dijadikan rujukan bagi 

peneliti yang lain. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan sebagai semacam perspektif atau bahan investigasi 

lebih lanjut bagi para peneliti yang bermaksud untuk memilih dan 

menggunakan penelitian pemecahan masalah matematika siswa 

berdasarkan teori polya ditinjau dari gaya kognitif. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan dapat memberikan pertimbangan atau pemikiran untuk: 

1) Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumbangsih 

bagi pendidik untuk memiliki pilihan dalam menggarap hakikat 

pembelajaran di sekolah. 

2) Melalui penelitian ini juga guru diharapkan dapat mengetahui 

kendala yang telah dilalui oleh siswa dalam menyelesaikan soal 

matriks sehingga mengurangi kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan yang dialami dalam soal 

matriks. 

c. Bagi Lembaga 

Sebagai bahan informasi dan pertimbangan dalam mengambil 

kebijakan baru untuk warga sekolah khususnya di MAN 2 Kota 

Probolinggountuk mengetahui bagaimana pemecahan 

masalahmatematika siswa dalam menyelesaikan soal matriks ditinjau 

dari gaya kognitif. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah mengandung arti pentingnya istilah yang menjadi fokus 

pertimbangan analisis dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi 

signifikasi istilah seperti yang diharapkan oleh peneliti.
15

Supaya arah dan 

tujuan dalam penelitian ini diketahui, maka peneliti menyajikan sedikit 

gambaran mengenai variabel dari judul penelitian yang dilakukan. 

1. Analisis adalah suatu pemeriksaan terhadap siswa mengenai kemampuan 

menyelesaikan masalah siswa dan mengetahui penyebab kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah. 

2. Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu aktivitas untuk mencari 

penyelesaian dari masalah yang dihadapi dengan menggunakan semua 

pengetahuan yang dimiliki. 

3. Masalah matematika adalah pernyataan atau soal yang menandakan 

adanya sebuah tantangan yang tidak mudah diselesaikan dengan prosedur 

yang sudah diketahui serta diperlukannya perencanaan yang tepat dalam 

pengerjaannya. 

4. Teori Polya adalah teori pemecahan masalah yang mempunyai empat fase 

dalam penyelesaiannya. Memahami permasalahan, menyusun rencana 

penyelesaian, melaksanakan rencana dilanjutkan denganmelihat kembali 

terhadap hasil pekerjaan. 

                                                             
15

Hj. Babun,“Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (IAIN JEMBER, 2020), 51. 
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5. Soal Matriks adalah hal yang memerlukan jawaban mengenai susunan 

bilangan yang telah diatur di dalam kolom dan baris. 

6. Gaya Kognitif adalah suatu variasi karakteristik siswa dalam memecahkan 

masalah dengan Tes GEFT sebagai alat penentuan siswa termasuk 

golongan gaya kognitif field dependent (FD) atau gaya kognitif field 

independent (FI). 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi perkembangan mengenai proposal dari 

bagian awal hingga bagian akhir. Skripsi yang peneliti tulis terdiri dari lima 

bab, diantaranya: 

Bab I (Pendahuluan) 

Bab ini berisi mengenai: (1) Latar belakang penelitian; (2) Tujuan 

penelitian; (3) Fokus penelitian; (4) Manfaat penelitian; (5) Definisi istilah; (6) 

Sistematika pembahasan. 

Bab II (Kajian Kepustakaan) 

Berisi mengenai literatur dan kajian teori yang sesuai dengan apa yang 

diteliti oleh peneliti. 

Bab III (Metode Penelitian) 

Pada bab metode penelitian ini berisi mengenai:(1) Pendekatan;(2) Jenis 

penelitian;(3) Lokasi atau tempat penelitian;(4) Subjek penelitian; (5)  Teknik 

pengumpulan data; (6) Analisis data; (7) Keabsahan data; (8) Tahap-tahap 

penelitian. 
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Bab IV (Penyajian Data dan Analisis Data) 

Pada bab keempat berisi gambaran objek penelitian, penyajian data, 

analisis data dan pembahasan. 

Bab V (Penutup) 

Bab terakhir penutup berisi kesimpulan yang dilanjutkan dengan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian yang sudah mengkaji analisis 

kemampuanpemecahan masalah matematika berdasarkan teori polya 

diantaranya: 

1. Penelitian Dwi Puspa Melati Syam tahun 2021 “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Polya”.
16

 Fokus 

penelitian yaitu menjelaskan kemampuan pemecahan masalah matematika 

menurut tahapan polya pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu yang 

memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Dengan hasil penelitian 

kemampuan memecahkan permasalahan matematika menurut langkah 

polya dengan subjek siswa berkemampuan tinggi (S1) dapat memahami 

permasalahan dengan menetapkan rencana penyelesaian yang akan 

dilakukan, dapat menyelesaikan tahapan secara benar dan juga dapat 

melihat kembali jawaban dengan benar. Subjek (S2) dengan tingkat 

kemampuan sedang dapat memahami permasalahan dengan menetapkan 

apa yang diketahui serta hubungannya, dapat menyusun rencana 

penyelesaian dan dapat memeriksa kembali pekerjaan dengan tepat. 

Subjek (S3) dengan  rendah hanya dapat menyelesaikan tahapan nomor 1, 

untuk tahapan nomor 2 subjek (S3) kurang mampu untuk mengetahui 

masalah dan penyusunan rencana yang tepat untuk digunakan dalam 

                                                             
16

Dwi Puspa Melati Syam, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan 

Langkah Polya”, (Jurnal Pendidikan Matematika Volume 6 Nomor 1 Mei 2021). 
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penyelesaiannya dan tidak melakukan tinjauan kembali terhadap hasil 

pekerjaannya. 

2. Penelitian Zulfa Daril Maghfiroh tahun 2021 “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SD Berdasarkan Langkah Polya”.
17

 

Fokus penelitian adalah bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas IV SDN Gunungpati 02 dengan hasil penelitiannya 

yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SDN 

Gunungpati 02 Semarang dengan kategori rendah sebesar 38,47% 

kategori sedang 34,61% dan kategori tinggi sebesar 26,92%.  

3. Penelitian Nurul Mahfiroh tahun 2021 “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif”.
18

 Fokus penelitiannya adalah 

menggambarkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi 

kubus dan balok yang ditinjau dari gaya kognitif kelas VIII MTs 

Unggulan An-Nur Putri Buluwalang”. Hasil penelitiannya subjek dengan 

gaya kognitif field independent mendapatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis kategori baik dengan skor 100 dan 91, subjek 

penelitian dengan gaya kognitif field dependent mempunyai kemampuan 

pemecahan masalah kategori yang rendah dengan skor 15. 

4. Penelitian Eryani Hamapinda tahun 2021. “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII Pada Materi Operasi 

                                                             
17

 Zulfa Daril Maghfiroh, “Analisis kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SD 

BErdasarkan Langkah Polya”, (Djiwaloka Vol II No. 1, Maret 2021) 
18

 Nurul Mahfiroh, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif”, 

(Jurnal Pendidikan Matematika Volume 4, Nomor1, Mei 2021) 
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Bilangan Bulat”.
19

 Fokus penelitiannya adalah menganalisiskan 

kemampuan serta menggambarkan kelemahan siswa kelas VII 

memecahkan masalah materi operasi bilangan bulat di SMP Negeri 1 

Waingapu”. Hasil penelitiannya rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa menurutlangkah Polya yaitu 59,86 dan kategori cukup 

baik. 

5. Penelitian Fiducia Prima Soblia tahun 2021. “Analisis Pemecahan 

Masalah Matematika pada Materi Perbandingan Kelas V SDN Kayuringin 

Jaya II Bekasi”.
20

 Hasil penelitiannya adalah siswa dengan kemampuan 

awal tinggi dapat menyelesaikan 4 tahapan indikator pemecahan masalah, 

siswa dengan berkemampuan sedang hanya mampu sampai di indikator 

kedua saja dan siswa dengan berkemampuan rendah hanya bisa sampai 

pada tahap  indikator pertama saja.  

Tabel 2.5 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Nama, 

Tahun, dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Dwi Puspa 

Melati Syam, 

2021, 

Analisis 

Kemampuan 

Pemecahan  

Kemampuan 

pemecahan 

masalah  

berbeda 

dimiliki oleh 

ketiga subjek. 

Menggunakana

nalisis 

kemampuan 

pemecahan 

melalui 

pendekatan  

 Subjek 

penelitian 

terdahulu yaitu 

siswa SMP 

kelas VIII 

sedangkan  

                                                             
19

Eryani Hamapinda, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII 

Pada Materi Operasi Bilangan Bulat”, (Jurnal Pendidikan Matematika Volume 11, Nomor 2 

Agustus 2021) 
20

Fiducia Prima Soblia, “Analisis Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Perbandingan 

Kelas V SDN Kayuringin Jaya II Bekasi”, (Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan 

Matematika Universitas Indraprasta PGRI Jakarta 2021) 
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1 2 3 4 5 

 Masalah 

Matematika. 

Berdasarkan 

Langkah 

Polya 

 teori Polya. peneliti 

menggunakan 

subjek 

penelitian 

yaitu siswa 

MAN 2 Kota 

Probolinggo 

Kelas XI IPA 

1. 

2 Zulfa Daril 

Maghfiroh, 

tahun 2021,  

Analisis 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

Siswa SD 

Berdasarkan 

Langkah 

Polya. 

 

 

Ketiga subjek 

berdasarkan 

kategori tinggi 

sebesar 

26,92%, 

sedang 34,61% 

dan rendah 

38,47%.  

Menggunakan  

langkah teori 

polya untuk 

menganalisis 

kemampuan 

pemecahan 

masalah. 

 Subjek 

penelitian 

terdahulu  

siswa Kelas 

IV SDN 

Gunugn Pati 

02 Semarang  

sedangkan di 

penelitian ini 

memakaisiswa 

Kelas XI 

MAN 2 Kota 

Probolinggo. 

 Penelitian 
terdahulu 

menfokuskan 

pada materi 

Pecahan  

sedangkan 

penelitian ini 

menfokuskan 

pada materi 

Matriks. 

3 Nurul 

Mahfiroh,  

tahun 2021, 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

Ditinjau Dari 

Gaya 

Kognitif. 

Subjek dengan 

gaya kognitif 

field 

independent  

mempunyai 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

dengan skor 

100 dan 91, 

sedangkan 

gaya kognitif 

field dependent  

Menggunakan  

analisis 

kemampuan 

menyelesaikan 

soal 

matematika 

menurut teori 

Polya dan 

ditinjau dari 

gaya kognitif 

FI dan FD. 

 Subjek 

penelitian 

terdahulu 

siswa kelas 

VIII MTs 

Unggulan An-

Nur Putri 

Bululawang 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

subjek siswa 

kelas XI MAN  
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1 2 3 4 5 

  mempunyai 

skor 15. 

 2 Kota 

Probolinggo. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

materi bangun 

ruang  

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

materi 

Matriks. 

4. Eryani 

Hamapinda 

tahun 2021, 

Analisis  

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

Siswa Kelas 

VII Pada 

Materi 

Operasi 

Bilangan 

Bulat”. 

Rata-rata 

kemampuan 

pemecahan  

masalah 

matematika 

menurut 

langkah Polya 

adalah 59,86 

ada pada 

kategori cukup 

baik. 

Menggunakan 

teori polya 

dalam  
menganilisis 

kemampuan 

pemecahan 

masalah.  

 

 Penelitian 

terdahulu 

menggunakan  

subjek kelas 

VII dan materi 

yang 

digunakan 

Operasi 

Aljabar 

sedangkan 

peneliti 

memakai 

subjek kelas 

XI dan 

menggunakan 

materi 

matriks. 

5. Penelitian 

Fiducia 

Prima Soblia 

tahun 2021, 

Analisis 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

pada Materi 

Perbandingan 

Kelas V SDN 

Kayuringin 

Jaya II 

Bekasi. 

Siswa dengan 

kemampuan 

awal tinggi 

dapat 

menyelesaikan 

4 tahapan 

indikator 

pemecahan 

masalah, siswa 

dengan 

berkemampuan 

sedang hanya 

mampu sampai 

di indikator 

kedua saja dan 

siswa dengan  

Menggunakan 

teori polya 

dalam 

menganalisis 

kemampuan  

pemecahan 

masalah siswa. 

 Penelitian 
terdahulu 

menggunakan 

subjek 

penelitian 

kelas V 

sedangkan 

peneliti 

sekarang 

menggunakan 

subjek kelas 

XI 

 Penelitian 

terdahulu 

hanya 

menfokuskan  
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1 2 3 4 5 

  berkemampuan 

rendah hanya 

bisa sampai 

pada tahap  

indikator 

pertama saja. 

 terhadap 

kemampuan siswa 

sedangkan 

peneliti 

menfokuskan 

terdahap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah dan 

penyebab 

kesalahan siswa 

 

Berdasarkan tabel 2.1 penelitian sebelumnya mendeskripsikan tentang 

analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menurut tahapan 

polya dan menfokuskan terhadap bagaimana kemampuan pemecahan 

menyelesaikan masalahsiswa. Dalam  penelitian ini menggambarkan analisis 

pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan teori polya dimana 

pemilihan subjek penelitiannya ditinjau dari gaya kognitif yang dimiliki oleh 

siswa disekolah. Penelitian ini menfokuskan terhadap bagaimana analisis 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan teori polya 

yang ditinjau dari gaya kognitif siswa. 

B. Kajian Teori 

1. Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) analisis memiliki 

arti suatu pemeriksaan kepada peristiwa yang layak dalam suatu perkara 

untuk diketahui apa penyebabnya, bagaimana suatu perkara  tersebut dapat 

terjadi.
21

Menurut pendapat Rangkuti F analisis merupakan usaha dalam 

memahami informasi pada kasus guna mengetahui yang sedang terjadi 

                                                             
21

KBBI 
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kemudian menetapkan tindakan yang dilaksanakan untuk mendapatkan 

pemecahan masalah dari kasus itu. 

Menurut pendapat Komaruddin, analisis adalah suatu aktivitas atau 

usaha berfikir dalam mengurangi keseluruhan yang ada menjadi 

komponen guna mengenal tanda-tanda yang ada pada setiap komponen. 

Adapun juga pendapat dari Kriyanto yang mangatakan analisis adalah 

kegiatan observasi dan analisis karakteristik komunikasi yang terbuka dari 

sumber yang terpilih.
22

 

Analisis yang dimaksud di penelitian ini yaitusuatu pemeriksaan 

terhadap siswa mengenaikemampuan menyelesaikan masalah siswa dan 

mengetahui penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan tes 

kemampuan pemecahan masalah. 

2. Kemampuan Pemecahan masalah 

Kemampuan Pemecahan masalahmerupakan suatu cara bagi siswa 

untuk mendapatkan, merencanakan, menangani dan mengatur serta proses 

penyelesaian yang didapat melalui strategi yang memiliki sifat tidak 

rutin.
23

Menurut Rofiati pemecahan masalah adalah tujuan keseluruhan 

dalam belajar matematika, bahkan sebagai inti dari latihan pembelajaran 

matematika.
24

Dalam pembelajaran matematika melalui pemecahan 

                                                             
22

Darna, 11. 
23

 Baiq Dana Aprianti, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas VIII 

Berdasarkan Gaya Belajar Siswa”, (Skripsi: UIN Mataram) 2020 
24

 Puji Lestari, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII Pada 

Materi Segiempat Dan Segitiga   Di MTS Negeri 2 Magelang Tahun Pelajaran 2019/2020” 

(Skripsi: IAIN Salatiga) 2020, 3.. 
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masalah maka siswa akan mempnyai kemampuan lebih dalam berpikir dan 

dapat menyusun penyelesaian untuk masalah berikutnya.
25

 

Menurut Ollerton, kemampuan pemecahan masalah adalah aspek 

terpenting dalam proses pembelajaran mandiri yang bersifat mendidik. 

Menurut Conney dengan memberikan pelajaran  penyelesaian masalah 

kepada siswa dapat membuat siswa lebih analisissaat menetapkan suatu 

keputusan. Saat menyelesaikan suatu masalah, setiap orang dituntut untuk 

menguasai hal-hal yang sebelumnya sudah dipelajari, kemudian akan 

dipergunakan padasituasi baru.
26

 

 Bell dalam Wijayanti juga mengungkapkan, sangat penting 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah didalam sekolah, 

karena prosedur kemampuan pemecahan masalah yang sebagian besar 

dididik dalam pembelajaran matematika, dalam kasus-kasus tertentu dapat 

dipindahkan dan diterapkan pada keadaan kemampuan pemecahan 

masalah yang lainnya.
27

 Oleh sebab itu masalah yang disajikan kepada 

siswa diharuskan selaras  kemampuan dan kesiapan siswa dalam proses 

pemecahan.  

 Menurut pendapat Arikunto terdapat kategori kemampuan 

pemecahan masalah siswa yaitu 1) Sangat baik, 2) Baik, 3) Cukup 4) 

Kurang dan 5) Sangat Kurang. Berikut adalah tabel pengkategoriannya: 

                                                             
25

 Robisha Zarifa Riba’ah, Mohammad Kholil, “ Analisis Kemampuan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Masalah Berdasarkan Teori Apos Ditinjau Dari Tipe Kepribadian David Keirsey”, 

(Aritmatika: Jurnal Riset Pendidikan Matematika Vol. 1, No. 2 Desember 2020), 97. 
26

Dama, 14. 
27

 Baiq Dana Aprianti, hal. 30. 
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Tabel 2.6 

Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
28

 

Skor Tes Kemampuan 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat Kurang 

 

 Menurut Kennedey, menyarankan langkah-langkah dalam proses 

pemecahan masalah ada empat yaitu: 1) Memahami masalah, 2) 

Menyusun rencana, 3) Melaksanakan rencana dan 4) Melihat kembali.
29

 

Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud peneliti disini 

adalah sesuatu kegiatandalammenemukan penyelesaian dari masalah yang 

dihadapi dengan memakai seluruh pengetahuan yang dimiliki. 

3. Masalah matematika 

Masalah merupakansesuatu yang  harus diselesaikan ataupun 

dipecahkan soal dan persoalannya.
30

Isnaenijuga berpendapat bahwa  

masalah pada matematika adalah seseorang yang dihadapkan oleh suatu 

persoalan matematika akan namunseseorang tersebut tidak dapat 

menyelesaikannya secara langsung.
31

 

Menurut Saad dan Ghani, masalah matematika merupakan suatu 

keadaan yang mempunyai tujuan yang nyata dengan dihadapkannya 

halangan yang disebabkan sedikitnya pengetahuan yang diketahui untuk 

                                                             
28

Suci Ariani, 28. 
29

Dama, 17 
30

 KBBI 
31

Lia Nurwiyana, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 

Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau Dari Minat Belajar” (Skripsi: Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo) 2018, hal 3 
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memaparkan agar mendapatkan solusi masalah tersebut.Masalah 

matematika juga bisa disebut sebagai suatu masalah yang membutuhkan 

teknik tertentu untuk memecahkannya.
32

 Seseorang cenderung 

memberikan tanggapan dan solusi jika dihadapkan pada suatu masalah 

yang persoalannya masih belum jelas. 

Saat seseorang mendapatkan suatu masalah dan dapat diselesaikan 

menggunakan cara yang benar. Hal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai 

suatu masalah bagi orang tersebut, sebaliknyaapabila seseorang 

mendapatkan masalah dan dia belum dapat menyelesaikannya, maka hal 

ini dapat dikatakan sebagai suatu masalah bagi orang tersebut. 

Berdasarkan apa yang dikemukakan oleh Karunia Eka Lestari dan 

Mokhammad Ridwan Yudhanegara, mereka mengatakan masalah 

matematika itu meliputi: 

a. Masalah rutin, yaitu masalah yang metode pengaturannya hanya untuk 

diulang berdasarkan algoritmik. 

b. Masalah non-rutin, yaitu suatu masalah yang metodologi 

penyusunannya memerlukan penyusunan jawaban, tidak hanya 

menggunakan rumus dan hipotesis yang ada. 

c. Masalah rutin terapan, yaitu permasalah yang berhubungan dengan 

dunia nyata atau kehidupan sehari-hari.
33

 

                                                             
32

Novita Nurul Aini, Mohammad Mukhlis, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Soal 

Cerita Matematika Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Adversity Quotient”, (Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran Matematika Vol. 2, No. 1, Juni 2020), 106. 
33

Lia Nurwiyana, 4. 
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Adapun juga masalah matematika menurut Polya ada dua jenis yaitu 1) 

Masalah mencari (problem to find)dan 2) Masalah membuktikan (problem 

to prove). Masalah mencari ialah suatu masalah mencari, memperoleh nilai 

dari beberapa objek yang tidak diketahui pada soal serta menentukan 

kondisi yang sesuai. Masalah membuktikan dapat diartikan dengan 

masalah yang menggunakan prosedur dalam memutuskan pernyataan itu 

benar atau salah.
34

 

Masalah dalam suatu pembelajaran matematika dapat dikatakan 

sebagai suatu masalah jika memenuhi: 

a. Pernyataan yang disajikan bisadipahami siswa dan berisikan tantangan 

bagi siswa dalam menjawab persoalan itu. 

b. Pertanyaannya tidak mudah untuk dijawab menggunakan prosedur 

yang sudah diketahui siswa.
35

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan masalah matematika yang 

dimaksud oleh peneliti disiniadalah pernyataan atau soal yang 

menandakan adanya sebuah tantangan yang tidak mudah diselesaikan 

dengan prosedur yang sudah diketahui serta diperlukannya perencanaan 

yang tepat dalam pengerjaannya. 

4. Soal Matriks 

a. Pengertian  

Soal adalah hal yang memerlukan jawaban. Matriks merupakan 

susunan bilangan yang ditatadi dalam baris dan kolom dalam bentuk 

                                                             
34

Dama, 20 
35

 Buaddin Hasan, penelitian, 324. 
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persegi atau persegi panjang panjang.
36

 Jadi dapat disimpulkan soal 

matriks yang dimaksud oleh peneliti adalah hal yang memerlukan 

jawaban mengenai susunan bilangan yang telah diatur di dalam kolom 

dan baris.  

b. Operasi Matriks 

Operasi pada matriks tidak jauh berlainandengan operasi hitung 

yang lainnya. Operasi pada matriks terdapat 8 yaitu:1) Penjumlahan, 2) 

Pengurangan,3) Perkalian matriks dengan bilangan real, 4) Perkalian 

dua matriks, 5) Transpose, 6) Determinan, 7) Invers dan 8) Penerapan 

matriks pada sistem persamaan linear. 

1) Penjumlahan Matriks 

Dua matriks bisa dijumlahkan apabila kedua matriks memiliki 

jumlah ordo yang sama serta elemen-elemennya seletak. 

Sifat-sifat dalam penjumlahan matriks 

Jika A=[
   
   
] dan B=[

   
   
]            [

   
   
]  [

   
   
]  

[
       
       

] 

Bila A, B, C adalah matriks yang ordonya sama sehingga 

berlaku sifat-sifat matriks berikut : 

a) Komutatif:         

b) Asosiatif:  (   )      (   ) 

c) Identitas 

                                      
                                                             
36

KBBI. 
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d) (   )        

2) Pengurangan Matriks 

Dua matriks dapat dikurangkan apabila kedua matriks memiliki 

jumlah ordo yang sama. Cara pengurangannya yaitu mengurangkan 

elemen-elemen pada matriks. 

Jika A=[
   
   
] dan B=[

   
   
]            [

   
   
]  [

   
   
]  

[
       
       

] 

Sifat-sifat pengurangan matriks: 

a)       

b) Identitas:       

c) (   )        

3) Perkalian Bilangan Real Dengan Matriks 

Misalkan A adalah sebuah matriks, k adalah bilangan real maka 

hasil dari kA adalah matriks yang dididapatkan dengan mengalikan 

masing-masing elemen matriks A dengan k. 

   (
  
  
  

) 

Tentukanlah 4A 

    (
  
  
  

)  (
      
      
      

)  (
  
   
   

) 
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4) Perkalian Dua Matriks 

Matriks A bisa dikalikan dengan matriks B, jika kolom matriks 

A memiliki jumlah yang sama dengan banyak kolom matriks B.  

  (
  
  

)    (
  
  

) 

Tentukanlah AB 

    (
  
  

) (
  
  

)  (
              
              

)

 (
    
    

) 

5) Transpos Matriks 

Matriks A dengan transpose (  ) merupakan sebuah matriks 

yang tersusun dengan metode penulisan baris ke-I matriks A 

menjadi kolom ke-I dan sebaliknya. 

  (
    
    
   

)          (
    
   
    

) 

Sifat-sifat: 

a) (   )        

b) (  )    

c) (  )     dengan c adalah konstanta 

d) (  )       

6) Determinan 

Determinan matriks A dapat dinotasikan dengan | | 

Cara menentukan determinan matriks ordo     

  (
  
  

)  maka | |   |
  
  

|        
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Untuk matriks berordo     

  (
   
   
   

)  maka | |  |
   
   
   

|
  
  
  

 

                         

7) Invers 

Invers dari suatu matriks A dinotasikan dengan     

Jika   (
  
  

)  maka invers matriks A 

    
 

     
(
  
  

) 

Matriks A memiliki invers jika memnuhi syarat: 

a) Jika | |    maka matriks A tidak memiliki invers dan dapat 

dikatakan sebagai matriks singular. 

b) Jika     maka matriks A mempunyai invers dan dapat 

dikatakan sebagai matriks non singular. 

8) Penerapan Matriks Pada Sistem Persamaan Linear 

Jika terdapat sistem persamaan linear: 

        

        

Jika diubah dalam bentuk matriks menjadi: 

(
  
  

) (
 
 )  (

 
 ) 

    A      X         B 
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Sifat-sifat: 

a) Jika      maka       dengan | |    

b) Jika      maka       dengan | |    

5. Teori Polya 

Berbicara pemecahan masalah, kita tidak bisa terlepas dari tokoh 

utamanya yaitu Polya. Menurut polya dalam pemecahan masalah. Ada 

empat langkah yang harus dilakukan. Dibutuhkan beberapa langkah dalam 

menyelesaikan masalah. Menurut Polya menyatakan bahwa didalam 

matematika hanya ada empat langkah, keempat langkah ini lebih dikenal 

dengan See (memahami problem), Plan (menyusun rencana), Do 

(melaksanakan rencana) dan Check (menguji jawaban), sudah menjadi 

jargon sehari-hari dalam penyelesaian problem sehingga Polya layak 

disebut dengan “Bapak problem solving.”dalam penyelesaiannya, berikut 

adalah langkah-langkahnya: 

a. Memahami masalah, pada tahap ini masalah harus disimpan dengan 

hati-hati dan lengkap. Jika penting dibaca berulang-ulang untuk 

memiliki pilihan dalam memahami substansi masalah yang 

diberikan.Membaca soalnya dan meyakinkan diri bahwa siswa 

memahaminya secara benar.
37

Tanyalah diri anda dengan pertanyaan:  

1) Apa yang tidak diketahui? 

2) Kuantitas apa yang diberikan pada soal? 

3) Kondisinya bagaimana? 

                                                             
37

George Polya, “How To Solve”, It 2nd ed Princeton University Press, 1985, New Jersey, 6. 
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4) Apakah ada kekecualian? 

b. Membuat rencana penyelesaian masalah. Setelah memahami masalah 

maka tahap selanjutnya adalah membuat rencana untuk penyelesaian 

masalah. Jika siswa telah memperoleh data berdasarkan apa yang 

dibuat dan apa yang diketahui oleh siswa, maka siswa kemudian 

memikirkan apa yang harus dilakukan untuk menangani masalah 

tersebut.Mencari hubungan antara informasi yang diberikan dengan 

yang tidak diketahui yang memungkinkan siswa untuk menghitung 

variabel yang tidak diketahui. Akan sangat berguna untuk membuat 

pertanyaan:“Bagaimana saya akan menghubungkan hal yang diketahui 

untuk mencari hal yang tidak diketahui?” . Jika tidak melihat 

hubungan secara langsung, gagasan berikut ini mungkin akan 

menolong dalam membagi masalah ke sub masalah: 

1) Membuat sub masalah 

2) Pada masalah yang komplek, akan sangat berguna untuk 

membantu jika anda membaginya kedalam beberapa sub masalah, 

sehingga anda dapat membangunya untuk menyelesaikan masalah.  

3) Cobalah untuk mengenali sesuatu yang sudah dikenali. 

4) Hubungkan masalah tersebut dengan hal yang sebelumnya sudah 

dikenali. Lihatlah pada hal yang tidak diketahui dan cobalah untuk 

mengingat masalah yang mirip atau memiliki prinsip yang sama. o 

Cobalah untuk mengenali polanya. 
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5) Beberapa masalah dapat dipecahkan dengan cara mengenali 

polanya. Pola tersebut dapat berupa pola geometri atau pola 

aljabar. Jika anda melihat keteraturan atau pengulangan dalam 

soal, anda dapat menduga apa yang selanjutnya akan terjadi dari 

pola tersebut dan membuktikannya. 

6) Gunakan analogi 

7) Cobalah untuk memikirkan analogi dari masalah tersebut, yaitu, 

masalah yang mirip, masalah yang berhubungan, yang lebih 

sederhana sehingga memberikan anda petunjuk yang dibutuhkan 

dalam memecahkan masalah yang lebih sulit. Contoh, jika 

masalahnya ada pada ruang tiga dimensi, cobalah untuk melihat 

masalah sejenis dalam bidang dua dimensi. Atau jika masalah 

terlalu umum, anda dapat mencobanya pada kasus khusus 

8) Masukan sesuatu yang baru 

9) Mungkin suatu saat perlu untuk memasukan sesuatu yang baru, 

peralatan tambahan, untuk membuat hubunganantara data dengan 

hal yang tidak diketahui.
38

 

10) Buatlah kasus 

11) Kadang-kadang kita harus memecah sebuah masalah kedalam 

beberapa kasus dan pecahkan setiap kasus terbut. o Mulailah dari 

akhir (Asumsikan Jawabannya)  
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Sangat berguna jika kita membuat pemisalan solusi masalah, tahap 

demi tahap mulai dari jawaban masalah sampai ke data yang 

diberikan. 

c. Melaksanakan rencana, tahap ini siswa melakukan implementasi dari 

apa yang dihasilkan dari tahap pertama dan kedua. Siswa akan mulai 

bekerja dalam menyelesaikan soal sesuai dengan rencana yang sudah 

dibuat oleh siswa. Mulai dari sistem, metode dan strategi yang sudah 

dibuat pada tahap sebelumnya. 

d. Melihat kembali jawaban.Pada tahapan ini siswa memikirkan kembali 

hasil dari jawabannya. Siswa melakukan pengecekan kembali apakah 

hasil jawabannya telah diselesaikan dengan langkah yang tepat atau 

belum. Jika masih ada yang kurang tepat, siswa dapat menjawabnya 

kembali. Tahap ini dianggap sebagai tahap yang terpenting 

dikarenakan dapatmelatih siswa agar lebih cermat dan berhati-hati 

ketika memecahkan masalah padasoal.
39

 

Tabel2.7 

Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya
40

 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Sub Indikator 

Memahami masalah 
Dapat menentukan unsur yang diketahui, 

dan ditanyakan. 

Membuat rencana 

Dapat menyusun ke dalam model 

matematika dan memutuskan prosedur 

apa 

yangdipergunakandalammenyelesaikan 

masalah. 
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George Polya, 8-12. 
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Siti Nafsiatul, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Berdasarkan 

Teori Polya Pada Materi Aturan Sinus Kelas X MA”, (Skripsi: Universitas Islam Malang), 7-8. 
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Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Sub Indikator 

 

Melaksanakan rencana Melaksanakan penyelesaian 

Melihat kembali 

Melakukan pemeriksaan kembali pada  

setiap langkah yang ditempuh dan 

menyimpulkan hasil pemecahan. 

 

Berdasarkan uraian diatas Teori Polya yang dimaksud oleh peneliti 

adalah  teori pemecahan masalah yang mempunyai empat fase dalam 

penyelesaiannya. Memahami permasalahan, menyusun rencana 

penyelesaian, melaksanakan rencana dilanjutkan denganmelihat kembali 

terhadap hasil pekerjaan. 

6. Gaya Kognitif 

Gaya Kognitif merupakan variabel kondisi belajar siswa yang 

diperlukannya pertimbangan dalam proses perancangan pembelajaran oleh 

guru dalam menentukan dan memilih strategi yang tepat berdasarkan gaya 

kognitif siswa.
41

Menurut Park, gaya kognitif yaitu karakteristik invidu 

ketika mengingat, berpikir, merasakan,menyelesaikan suatu masalah dan 

menciptakan keputusan. Gaya kognitif difungsikan untuk menyatakan 

karakteristik siswa pada seluruh persepsi kegiatan intelektual dengan cara 

yang konsisten dan meresap. 

Gaya kognitif dapat menunjukkan variasi karakteristik siswa dalam 

memecahkan masalah. Ahli psikologi pendidikan mengemukakan gaya 

kognitif ada dua yaitu (1) gaya kognitif field dependent; (2) gaya kognitif 

field independent. Adapun karakteristik gaya kognitif menurut Nasution: 

                                                             
41

 Buaddin Hasan, penelitian, 325. 
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a. Field Dependent memiliki karakteristik: 

1) Dipengaruhi lingkungan dan bergantung kepada pendidikan saat 

masih kecil. 

2) Memiliki sebuah hubungan sosial yang luas. 

3) Tidak menyukai mata pelajaran matematika tetapi lebih menyukai 

ilmu sosial dan humanitas. 

4) Diperlukannya banyak petunjuk dalam memahami sesuatu dan 

tersusun langkah demi langkah. 

5) Peka terhadap suatu kritikan dan membutuhkan dorongan. 

b. Field Independent memiliki karakteristik: 

1) Tidak mementingkan hubungan sosial, hal ini sesuai dengan 

jabatan pada bidang matematika dan sains. 

2) Menghargai humanitas dan ilmu sosial meskipun lebih cenderung 

terhadap matematika dan sains. 

3) Tidak membutuhkan pentunjuk yang rinci. 

4) Menerima kritik untuk perbaikan. 

Dari pendapat tersebut dapat kita tarik sebuah kesimpulan, bahwa 

siswa yang mempunyai karakteristik field dependent dan field 

independent  tidak akan terlepas dari lingkungan yang sangat 

berpengaruh terhadap pola pikir siswa dalam memecahkan suatu 

masalah. Kemudian akan diamati apakah siswa dengan karakteristik 

field dependent dan field independent akan memiliki cara yang sama 

dalam memecahkan masalah. Dalam menentukan siswa termasuk pada 
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golongan gaya kognitif field dependent atau field independent 

digunakanlah alat tes GEFT. 

Tes GEFT adalah test perseptual menggunakan gambar didalam tes 

nya dan terdiri dari tiga bagian. Pada bagian pertama terdapat 7 

gambar, untuk bagian kedua 9 gambar, sedangkan terakhir yaitu bagian 

ketiga 9 gambar. Setiap bagian test akan diberikan waktu 10 menit 

dengan skor 1 di setiap soal jika menjawab dengan benar. Berdasarkan 

penskoran menurut Kepner dan Netmark.
42

 

Berdasarkan uraian diatas gaya kognitif yang dimaksud oleh 

peneliti disini adalah suatu variasi karakteristik siswa dalam 

memecahkan masalah dengan Test GEFT sebagai alat penentuan siswa 

termasuk golongan gaya kognitif field dependent (FD) atau gaya 

kognitif field independent (FI). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan yaitu 

pendekatan kualitatif. Menurut Saryono, penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang dipergunakan dalam menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan 

menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat 

dijelaskan ataupun diukur serta digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.
43

 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian deskriptif 

atau juga bisa disebut dengan descriptive reasearch. Penelitian deskriptif 

memiliki arti sebagai metode penelitian yang digunakan untuk menjelaskan 

dan  mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek atau segala sesuatu yang 

berhubungan dengan variabel-variabel yang dapat dijelaskan dengan angka 

maupun dengan kata-kata.
44

Upaya yang dilakukan dalam penelitian ini 

mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan kondisi 

yang terjadi.Pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan tes 

pemecahan masalah matriks berdasarkan teori polya dan ditinjau dari gaya 

kognitif siswa adalah permasalahan yang akan dideskripsikan disini. 

Pendeskripsian ini ditelusuri melalui tes yang diberikan kepada siswa 

dan hasil wawancara yang dilakukan. Oleh karena itu data yang dihasilkan 

dalam penelitian ini berupa deskripsi tentang analisis  pemecahan masalah 
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siswa berdasarkan hasil tes dan wawancara yang diberikan kepada siswa yang 

dijadikan subjek penelitian.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah 

MAN 2 Kota Probolinggo. MAN 2 Kota Probolinggo adalah salah satu 

lembaga pendidikan formal dibawah naungan KEMENAG Kota 

Probolinggo.Alamat MAN 2 Kota Probolinggo berada di JL Soekarno Hatta 

No. 255 Curahgrinting, Kec. Kanigaran, Kota Probolinggo Jawa Timur 67212. 

Akreditas yang dimiliki oleh MAN 2 Kota Probolinggo yaitu A. 

Kepala sekolah MAN 2 Kota Probolinggo yaitu Moh. Alfan Makmur. 

Jumlah guru di MAN 2 Kota Probolinggo sebanyak 60 orang. Sedangkan 

jumlah guru matematika sebanyak 6 orang diantaranya bapak Judfy Rokhman 

yang mengajar kelas X IPA, bapak Dio Riyanto mengajar kelas X IPS, Agama 

dan Bahasa, Ibu Siti Mutmainah mengajar kelas XI IPA, Ibu Henny Setyawati 

mengajar kelas XI IPS, Agama dan Bahasa, Ibu Enny Arminingsih mengajar 

kelas XII IPA dan IPS dan ibu Anny Wahyuningsih mengajar kelas XII 

Agama dan bahasa. Sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Probolinggo cukup 

memadai diantaranya sudah ada laboratorium IPA, laboratorium Bahasa, 

laboratorium Komputer, perpustakaan, kantin, ruang kelas, ruang guru dan 

alat-alat pendukung pembelajaran lainnya. 

Ekstrakurikuler yang ada di MAN 2 Kota Probolinggo diantaranya 

Pramuka, Robotik, Hadrah, Band, Tahfidz, Pecinta Alam, Futsal Laki-laki, 

Futsal Perempuan, Basket, Bulu Tangkis, Catur dan Voly. Adapun jumlah 
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peserta didik di MAN 2 Kota Probolinggo sebanyak 1420 siswa.Prestasi yang 

didapatkan oleh siswa MAN 2 Kota Probolinggo meliputi Juara 1 tingkat 

Catur, Juara Bulu Tangkis Di Insersio Cup Se- Jawa Timur. Penelitian ini 

menggunakanMAN 2 Kota Probolinggo sebagai lokasi penelitian. Adapun 

pertimbangan dalam pemilihan lokasi ini, yaitu: 

1. Belum adanya penelitian mengenai analisis pemecahan masalah 

matematika siswa. 

2. Terbatasnya waktu jarak dan biaya yang dimiliki oleh peneliti. 

3. Belum pernah dilakukan pemberian tes GEFT (Group Embedded Figures 

Test). 

4. Siswa-siswinya berprestasi. 

5. Kesediaan sekolah untuk menjadi tempat penelitian. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa Kelas XI IPA MAN 2 Kota 

Probolinggo dengan jumlah 29 siswa.Pengambilan subjek penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah 

penentuan subjek penelitian berdasarkan pertimbangantertentu.
45

Pertimbangan 

yang digunakan dalam menentukan subjek penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Pemilihan subjek penelitian merupakan hasil rekomendasi dari guru 

matematika yang bertanggung jawab untuk mengajar matematika di kelas 

XI IPA, sehingga peneliti lebih mudah mendapatkan data saat melakukan 

wawancara. 
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2. Pemilihan subjek penelitian berdasarkan nilai siswa saat mengerjakan 

tugas disekolah. 

3. Pemilihan subjek penelitian berdasarkan gaya kognitif siswa yang 

ditentukan melalui tes GEFTyang kemudian dikelompokkan menjadi dua 

yakni siswa dengan gaya FD (Field Dependent) dan siswa dengan gaya FI 

(Field Independent). 

4. Dipilih 6 subjek penelitian yaitu 3 siswa dengan gaya kognitif field 

dependent dan 3 siswa dengan gaya field independent berdasarkan skor tes 

GEFT terendah pada gaya FD dan skor tes GEFT tertinggi pada gaya FI 

yang kemudian akan diberikan tes pemecahan masalah. 
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Berikut adalah alur pemilihan subjek penelitian: 

 

 

Keterangan: 

 : kegiatan 

 : hasil 

 : urutan kegiatan 

 : penghubung 

 

  

Berdasarkan alur pada gambar 3.1 dapat diketahui bahwa subjek 

penelitian adalah 6 siswa kelas XI yang terdiri dari 3 siswa dengan gaya 

kognitif FI dan 3 siswa dengan gaya kognitif FD. Adapun objek penelitian 

Gambar 3.1 

Alur Pemilihan Subjek Penelitian 
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yang akan dilakukan yakni analisis kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah matriks. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah terpenting dalam penelitian 

karena bertujuan untuk mengumpulkan data. Metode pengumpulan data yang 

digunakan harus sesuai dengan masalah yang diteliti. Adapun metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, wawancara dan 

dokumentasi yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Tes  

Tes adalah alat atau teknik yang digunakan untuk menemukan atau 

mengukur sesuatu di udara dengan standar yang telah ditentukan 

sebelumnya.
46

  Secara umum tes digunakan untuk mengukur dan menilai 

kemampuan siswa.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua tes 

yaitu Tes GEFT dan tes pemecahan masalah (TPM).  

a. Tes GEFT 

Sebelum dilakukan pemberian tes pemecahan masalah, peneliti 

memberikan Tes GEFT untuk mengelompokkan siswa berdasarkan 

gaya kognitif yang dimiliki oleh siswa. Tes GEFT terdiri dari tiga 

bagian. Pada bagian pertama terdapat 7 gambar, bagian kedua 9 

gambar, sedangkan bagian ketiga 9 gambar. Setiap bagian test akan 

diberikan waktu 10 menit dengan skor 1 di setiap soal jika menjawab 

dengan benar. Berdasarkan penskoran menurut Kepner dan Netmark, 
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apabila siswa mendapatkan skor   maka akan dikategorikan sebagai 

field dependent (FD) dan untuk siswa yang mendapatkan skor    akan 

dikategorikan sebagai field independent (FI). Hasil dari Tes GEFT 

didapatkan 17 siswa dengan gaya kognitiffield dependent (FD) dan 12 

siswa dengangaya kognitiffield independent (FI). Kemudian akan 

dipilih 3 siswa dengan gaya kognitiffield dependentdan 3 siswa dengan 

gaya field independentberdasarkanskor tes GEFT terendah pada gaya 

FD dan skor tes GEFT tertinggi pada gaya FIyang kemudian akan 

diberikan tes pemecahan masalah. 

b. Tes Pemecahan Masalah 

Setelah dipilihnya 3 siswa dengan gaya kognitif field 

dependentdan 3 siswa dengan gaya field independent kemudian 

mereka akan diberikan tes pemecahann masalah. Tes pemecahn 

masalah yang akan diberikan kepada subjek penelitian  menggunakan 

materi matriks. Tes disusun oleh peneliti dengan menggunakan 

langkah-langkah berikut: 

1) Merancang kisi-kisi soal. 

2) Menyusun model tes. 

Tes yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini memiliki 

bentuk tes uraian terbatas dan terstruktur dimana setiap soal 

diberikan poin berdasarkan indikator-indikator yang telah ada. 

3) Menetapkan berapa banyak soal. 
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Banyak soal yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dua 

soal uraian dalam bentuk cerita. 

4) Menyusun soal. 

5) Mengujikan soal kepada siswa. 

Data yang didapatkan oleh peneliti dalam tahap tes ini adalah hasil 

Tes GEFT siswa kelas XI IPA dan hasil tes pemecahan masalah 3 

siswa FD dan 3 siswa FI. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu kegiatan pengamatan langsung yang dilakukan 

oleh peneliti kepada subjek penelitian.
47

Wawancara yang digunakan oleh 

peneliti ialah wawancara bebas terstruktur dengan menggunakan pedoman 

wawancara sebagai garis besar pertanyaan. Wawancara bersifat fleksibel 

yang dapat dikembangkan sesuai jawaban siswa dengan tidak mengubah 

tujuan awal dari wawancara. Peneliti melakukan wawancara kepada 6 

siswa yang terdiri dari 3 siswa FD dan 3 siswa FI. Tujuan dari wawancara 

untuk mengklarifikasikan hasil pekerjaan siswa yang nantinya akan 

dianalisis lebih lanjut oleh peneliti. Dalam wawancara ini peneliti 

menggunakan HP sebagai alat untuk merekam hasil wawancara, sehingga 

rekaman itu dapat diputar dan diulang-ulang kembali untuk menghindari 

konsekuensi lupa oleh peneliti. 

Data yang didapatkan dari hasil wawancara ialah berupa rekaman 

yang berisikanjawaban responden mengenai informasi gambaran proses 
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siswa dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah matematika 

berdasarkan teori polya. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan kegiatan mencari data mengenai hal-hal 

seperti catatan, transkip, surat kabar, buku, majalah dan sebagainya. 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa catatan dan 

dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan.
48

Tahap dokumentasi ini digunakan sebagai sumber data 

pelengkap yang akan digunakan dalam penelitian agar data yang 

didapatkan maksimal. Saat melakukan tahap dokumentasi, peneliti 

mendokumentasikan dengan mengambil foto hasil pekerjaan siswa. 

Data yang didapatkan oleh peneliti dari tahapan dokumentasi ialah 

foto hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan tes pemecahan masalah dan 

foto data profil sekolah. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen Primer 

Instrumen primer dalam penelitian kualitatif ini merupakanpeneliti 

sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. 

2. Instrumen Sekunder 

a. Lembar Tes GEFT 

Lembar tes GEFT diberikan kepada 29 siswa kelas XI IPA. Tes 

GEFT terdiri dari tiga bagian. Pada bagian pertama terdapat 7 gambar, 
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bagian kedua 9 gambar, sedangkan bagian ketiga 9 gambar. Siswa 

yang mendapatkan skor   maka akan dikategorikan sebagai field 

dependent (FD) dan untuk siswa yang mendapatkan skor    akan 

dikategorikan sebagai field independent (FI). Adapun lembar Tes 

GEFT terdapat pada lampiran 10 hal 148. 

b. Lembar Tes Pemecahan Masalah  

Lembar tes pemecahan masalah diberikan kepada subjek penelitian 

sesuai dengan pokok penelitian yaitu soal cerita materi Matriks. Soal 

cerita materi Matriks yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

telah divalidasi oleh dua dosen prodi Tadris Matematika dan guru mata 

pelajaran matematika MAN 2 Kota Probolinggo. Adapun Lembar Tes 

Pemecahan Masalah terdapat pada lampiran 13 hal 161. 

c. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang 

mendukung dalam pengumpulan data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini. Wawancara dilakukan kepada subjek penelitian untuk 

mengetahui lebih dalam tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

masalah literasi matematika. Penelitian ini menggunakan instrument 

pedoman wawancara yang diadopsi dari penelitian Percoyo Unggul 

Suhatini (2019) yang kemudian dilakukan revisi dibeberapa 

pertanyaan, peneliti juga menambahkan beberapa pertanyaan spontan 

yang dapat mendukung penelitian ini. Adapun pedoman wawancara 

terdapat pada lampiran 15 hal 168. 
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F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data menurut Miles, 

Huberman dan Saldana yang merupakan salah satu teknik analisis data yang 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Metode analisis data yang 

digunakan oleh peneliti adalah model interaktif. Adapun tahapan analisis data 

menurut Miles, Huberman dan Saldana pada gambar3.2 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data menekankan pada proses pemilihan, menfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstrasikan dan mentransformasikan data.
49

 

Kondensasi data terdiri dari: 

a. Menyeleksi (selecting) 

Pada proses selecting, peneliti harus selektif dalam menentukan 

informasi atau data yang lebih penting untuk selanjutnya dianalisis. 
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Gambar 3.2 

Tahapan Analisis Data Menurut Miles, Huberman dan Saldana 

 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi Data Kesimpulan-

kesimpulan atau 

penarikan verifikasi 
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Pada tahap menyeleksi, peneliti memilih 6 siswa dari hasil tes 

GEFT yang terdiri dari 3 siswa FD dan 3 siswa FI. Kemudian 6 siswa 

melakukan tes pemecahan masalah. Selanjutnya menyesuaikan data 

hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah 

dengan hasil wawancara sesuai kriteria yang telah ditentukan sehingga 

didapatkan data berdasarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

tes pemecahan masalah berdasarkan teori polya ditinjau dari gaya 

kognitif siswa. 

b. Memfokuskan (Focusting) 

Pada tahap memfokuskan, peneliti memfokuskan data sesuai 

dengan fokus penelitian, yaitu: 

1) Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas XI berdasarkan teori polya  dalam menyelesaikan tes 

pemecahan masalah matriks di MAN 2 Kota Probolinggo ditinjau 

dari gaya kognitif? 

Sehingga data yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian tidak 

akan digunakan. 

c. Mengabstraksi (abstracting) 

Tahap ini peneliti merangkum isi atau inti dengan cara 

mengevaluasi data yang telah terkumpul sesuai indikator pemecahan 

masalah siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang sudah 

dirumuskan oleh peneliti. Apabila data berupa hasil pemecahan 

masalah siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, hasil 
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wawancara dan dokumentasi telah menunjukkan pemecahan masalah 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dan jumlah data yang 

didapatkan sudah cukup. Kemudian data tersebut digunakan untuk 

menjawab masalah yang diteliti. 

d. Menyederhanakan dan Mentransformasikan data(simplifying and 

transforming) 

Pada tahap ini, data yang telah diabstraksi akan disederhanakan dan 

ditransformasikan dengan berbagai cara, yakni melalui ringkasan 

singkat, mengklasifikasikan data pada satu pola yang lebih luas dan 

sebagainya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menyederhanakan dan 

mentransformasikan data yang telah diabstraksi dengan 

mengklasifikasikan proses pemecahan masalah siswa berdasarkan gaya 

kognitif FD dan FI. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data melalui tahap kondensasi, langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data.Penyajian data adalah sebuah pengorganisaisan, 

penyatuan dan kumpulan informasi yang disimpulkan. Dengan menyajikan 

data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang sudah dipahami. 

Di dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data dengan 

mengidentifikasi data secara detail mengenai pemecahan siswa dalam 
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menyelesaikan masalah matematika menggunakan uraian deskriptif dan 

tabel. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing) 

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dari awal 

penelitian.Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
50

 

Pada tahap ini, kesimpulan berdasarkan pada data yang sudah 

diperoleh yakni hasil analisis kemampuan pemecahan masalah 

matematiika siswa dalam menyelesaikan soal cerita dan penyebab 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal, yang didukung dengan 

wawancara dan dokumentasi. 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data dicek menggunakan tenik triangulasi.  Triangulasi 

adalah salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk memperoleh temuan 

dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel. Peneliti memakai dua 

teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
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Triangulasi sumber ialah pengujian keabsahan data dilakukan dengan 

mengecek data yang sudah didapatkan melalui banyak sumber. Lebih banyak 

dalam sumber (multiple resources) dapat diartikan pula dengan menggunakan 

informasi yang sama kepada sumber yang berbeda. 

Triangulasi teknik untuk pengujian keabsahan data yang dilakukan 

dengan cara mengecek informasi terhadap sumber yang sama dengan 

menggunakan berbagai teknik.
51

 Contoh: data yang diperoleh dengan hasil tes 

akan dicek menggunakan data yang didapatkan berdasarkan hasil wawancara. 

Bila didapatkan data yang tidak sama maka peneliti akan melakukan diskusi 

yang kedua kalinya dengan subjek penelitian. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan tahapan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Menyusun perizinan 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

1) Soal Tes GEFT 

2) Soal tes pemecahan masalah 

3) Pedoman wawancara  
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4) Uji validasi soal tes pemecahan masalah dan pedoman 

wawancara 

5) Kategori kemampuan pemecahan masalah siswa 

6) Indikator pemecahan masalah 

7) Pedoman penskoran kemampuan pemecahan masalah 

2. Pelaksanaan Tes GEFT 

3. Penentuan subjek penelitian berdasarkan Tes GEFT 

4. Pelaksanaan tes pemecahan masalah 

5. Pelaksanaan wawancara 

6. Triangulasi data 

7. Analisis data 

8. Kesimpulan  
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Prosedur penelitian secara singkat dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 : Kegiatan 

 : Hasil 

 : Urutan Kegiatan 

 : Penghubung 

Gambar 3.3 

Prosedur Penelitian 

Triangulasi Data Analisis Data 

Laporan Kesimpula

n  

Kegiatan 

Pendahuluan 
Penentuan subjek penelitian 

berdasarkan kriteria tertentu 

Penentuan subjek penelitian 

berdasarkan gaya kognitif FI 

dan FD 

Pemberian Tes GEFT 

3 siswa 

bergaya FI 

3 siswa 

bergaya FD 

Pemberian soal tes 

pemecahan masalah  
Wawancara dengan 

subjek penelitian 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Lembaga Tempat Penelitian 

a. Kondisi Objektif Sekolah 

MAN 2 Kota Probolinggo adalah lembaga pendidikan jenjang 

Madrasah Aliyahatau MA yang berstatus negeri. Sekolah ini terletak di 

alamat JL Soekarno Hatta No. 255 Kelurahan Curah Grinting, 

Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo, Jawa Timur Kode Pos 

67212. Adapun nomer telpon dari sekolah ini adalah 

0335421842.Akreditas yang dimiliki oleh MAN 2 Kota Probolinggo 

yaitu A. 

b. Sejarah Singkat MAN 2 Kota Probolinggo 

MAN 2 Kota Probolinggo adalah salah satu lembaga pendidikan 

formal dibawah naungan KEMENAG Kota Probolinggo yang 

merupakan madrasah alih fungsi dari PGAN. Madrasah ini berdiri pada 

tahun 1992 dengan jumlah siswa awal 75 orang.Alamat MAN 2 Kota 

Probolinggo berada di JL Soekarno Hatta No. 255 Curahgrinting, Kec. 

Kanigaran, Kota Probolinggo Jawa Timur 67212. 

Kepala sekolah MAN 2 Kota Probolinggo yaitu Moh. Alfan 

Makmur. Jumlah guru di MAN 2 Kota Probolinggo sebanyak 60 orang. 

Sedangkan jumlah guru matematika sebanyak 6 orang diantaranya 

bapak Judfy Rokhman yang mengajar kelas X IPA, bapak Dio Riyanto 
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mengajar kelas X IPS, Agama dan Bahasa, Ibu Siti Mutmainah 

mengajar kelas XI IPA, Ibu Henny Setyawati mengajar kelas XI IPS, 

Agama dan Bahasa, Ibu Enny Arminingsih mengajar kelas XII IPA 

dan IPS dan ibu Anny Wahyuningsih mengajar kelas XII Agama dan 

bahasa. Sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Probolinggo cukup 

memadai diantaranya sudah ada laboratorium IPA, laboratorium 

Bahasa, laboratorium Komputer, perpustakaan, kantin, ruang kelas, 

ruang guru dan alat-alat pendukung pembelajaran lainnya. 

Ekstrakurikuler yang ada di MAN 2 Kota Probolinggo 

diantaranya Pramuka, Robotik, Hadrah, Band, Tahfidz, Basket dan 

Voly. Adapun jumlah peserta didik di MAN 2 Kota Probolinggo 

sebanyak 1420 siswa. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2022. Kegiatan pertama 

dalam memulai penelitian ini yaitu mengajukan surat ijin penelitian 

kepada pihak sekolah yakni MAN 2 Kota Probolinggo dan juga 

melakukan koordinasi dengan guru mata pelajaran matematika di MAN 2 

Kota Probolinggo untuk menentukan jadwal penelitian dan pemilihan 

subjek penelitian. Kedua melakukan penelitian disaat jam pelajaran. 

Peneliti memberikan TEST GEFT kepada siswa kelas XI IPA kemudian 

dipilih 6 subjek penelitian berdasarkan skor tertinggi dari masing-masing 

golongan yakni dengan 3 siswa bergaya FI dan 3 siswa bergaya FD untuk 

mengerjakan Tes Pemecahan Masalah. Setelah 6 subjek penelitian itu 
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menyelesaikan tes pemecahan masalah, peneliti melakukan wawancara 

terhadap subjek dan meminta subjek menjelaskan hasil dari pekerjaannya 

untuk mengetahui lebih banyak informasi terkait kemampuan pemecahan 

masalah subjek dalam menyelesaikan permasalahan. Adapun jurnal 

kegiatan selama penelitian berlangsung dapat dilihat pada lampiran 3. 

3. Validasi Instrumen 

Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ialah Tes Pemecahan 

Masalah dan Pedoman Wawancara. Tes pemecahan masalah yang 

digunakan disini berisi 2 soal cerita dengan materi Matriks. Uji validitas 

TPM berdasarkan validasi materi/isi, validasi konstruksi dan validasi 

bahasa. Uji validitas Pedoman Wawancara berdasarkan tujuan wawancara, 

kesesuaian dengan aspek indikator wawancara, sistematis, mengaju pada 

penjelasan tentang jawaban siswa, aspek yang diajukan mengarah pada 

suatu kesimpulan. Validasi dilakukan oleh  3 validator. Dua validator 

merupakan dosen Program Studi Tadris Matematika UIN KHAS Jember 

dan satu validator merupakan guru mata pelajaran matematika di MAN 2 

Kota Probolinggo. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis hasil validasi, nilai rata-rata 

total (  ) untuk seluruh aspek dihitung berdasarkan rata-rata untuk setiap 

indikator (  ) dan aspek (  )  Perhitungan validasi pada analisis tes 

pemecahan masalah (lampiran 4), menunjukkan bahwa instrumen tes 

pemecahan dan pedoman wawancara berada pada kriteria valid. Berikut 

tes pemecahan masalah. 
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Tabel8.1 

Soal tes pemecahan masalah sebelum dan sesudah di validasi 

Soal Sebelum di Validasi Soal Sesudah di Validasi 

1. Sebuahagen perjalanan 

“Probolinggo Holidays” 

menawarkan paket perjalanan ke 

Gunung Bromo, yaitu menginap di 

Inna Parapat Hotel, transportasi ke 

tiap tempat wisata, dan makan di 

Singgalang Restaurant. Paket 

perjalanan yang ditawarkan yaitu 

Paket I terdiri 4 malam menginap, 

3 tempat wisata, dan 5 kali 

makan dengan biaya 

Rp2.030.000,00. Paket II dengan 3 

malam menginap, 4 tempat 

wisata, dan 7 kali makan dengan 

biaya Rp1.790.000,00. Paket III 

dengan 5 malam menginap, 5 

tempat wisata, dan 4 kali makan 

dengan biaya Rp2.500.000,00. 

Tentukan biaya sewa hotel tiap 

malam, transportasi setiap wisata, 

dan sekali makan menggunakan 

metode matriks? 

1. Agenperjalanan “Probolinggo 

Holidays” menawarkan paket 

perjalanan ke Gunung Bromo, 

yaitu menginap di Inna Parapat 

Hotel, transportasi ke tiap 

tempat wisata, dan makan di 

Singgalang Restaurant. Paket 

perjalanan yang ditawarkan 

yaitu Paket I terdiri 4 malam 

menginap, 3 transportasi 

tempat wisata, dan 5 kali 

makan dengan biaya 

Rp2.030.000,00. Paket II 

dengan 3 malam menginap, 4 

transportasitempat wisata, 

dan 7 kali makan dengan biaya 

Rp1.790.000,00. Paket III 

dengan 5 malam menginap, 5 

transportasitempat wisata, 

dan 4 kali makan dengan biaya 

Rp2.500.000,00. Tentukan 

biaya sewa hotel tiap malam, 

transportasi setiap wisata, dan 

sekali makan menggunakan 

metode matriks? 
2. Jumlah dua kali umur kakak dan 

dua kali umur adik adalah 30 

tahun. Selisih umur kakak dan 

adik adalah 5 tahun. Jika umur 

kakak x tahun dan umur adik y 

tahun. Maka penyelesaian 

persamaan matriks yang sesuai 

dengan permasalahan tersebut 

dan tentukan umur kakak dan 

adik! 

2. Jumlah dua kali umur kakak 

dan dua kali umur adik adalah 

30 tahun. Selisih umur kakak 

dan adik adalah 5 tahun. Jika 

umur kakak x tahun dan umur 

adik y tahun. Maka tentukan: 

a) Penyelesaian persamaan 

matriks yang sesuai 

dengan permasalahan 

tersebut!  

b) Tentukan umur kakak dan 

adik! 
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B. Penyajian dan Analisis Data 

Kegiatan pertama yang dilakukan yaitu peneliti menganalisis data yang 

diperoleh dari hasil Tes Geft. Dari analisis data hasil tes geft terhadap 29 

siswa kelas XI IPA didapatkan 17 siswa dengan gaya kognitif field dependent 

(FD) dan 12 siswa dengan gaya kognitif field Independent (FI). Kemudian 

dipilih 6 siswa dengan skor tes GEFT tertinggi berdasarkan masing-masing 

golongan yang terdiri dari 3 siswa dengan gaya kognitif field dependent (FD) 

dan 3 siswa dengan gaya kognitif field Independent (FI) untuk dilakukan tes 

Pemecahan Masalah.  

Analisis selanjutnya yaitu analisis data hasil penelitian analisis ini 

berdasarkan teori dari Miles, Huberman dan Saldana. Adapaun langkah-

langkah analisis data model interaktif menurut Miles, Huberman dan Saldana 

sebagai berikut: 

1. Kondensasi Data 

Tahapan yang dilakukan dalam kondensasi data yakni: 

a. Pemilihan 

Dalam tahap pemilihan ini peneliti memilih data yang 

dibutuhkan yaitu berupa data hasil tes pemecahan masalah dalam 

bentuk foto dan rekaman hasil wawancara. Selanjutnya rekaman 

wawancara ditranskipkan secara lengkap dan utuh melalui proses 

pengkodean untuk memudahkan peneliti dalam memilih informasi 

data yang dibutuhkan dalam pembahasan. Adapun pengkodean hasil 

wawancara dilakukan sebagai berikut: 
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1) P.a.b.c 

2) S.a.b.c 

Keterangan: 

P : Pewawancara 

S : Subjek Penelitian 

a : Subjek ke-a 

b : Wawancara ke-b 

c : Pertanyaan ke-c 

Ilustrasi 

P.1.1.2 : Pewawancara untuk subjek S1, wawancara ke-1 dan pertanyaan 

ke-2 

S.1.1.2 : Subjek S1, wawancara ke-1 dan jawaban ke-2 

Selain pengkodean hasil wawancara, pengkodean juga 

dilakukan pada subjek penelitian terpilih. Adapun pengkodean subjek 

penelitian dilakukan sebagai berikut: 

1. S1 

2. S2 

3. S3 

4. S4 

5. S5 

6. S6 
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Keterangan : 

S1 : Subjek Penelitian 1 dengan gaya kognitif Field 

Dependent(FD) 

S2 : Subjek Penelitian 2 dengan gaya kognitif Field 

Dependent(FD) 

S3 : Subjek Penelitian 3 dengan gaya kognitif Field 

Dependent(FD) 

S4 : Subjek Penelitian 4 dengan gaya kognitif Field 

Independent(FI) 

S5 : Subjek Penelitian 5 dengan gaya kognitif Field 

Independent(FI) 

S6 : Subjek Penelitian 6 dengan gaya kognitif Field 

Independent(FI) 

b. Pengerucutan 

Dalam tahap ini peneliti membuang data yang berulang-ulang 

atau tidak penting selama penelitian dan disesuaikan dengan kebutuhan 

peneliti untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah subjek. 

Pengerucutan dilakukan pada subjek penelitian dan transkip 

wawancara adapun subjek penelitian terdiri dari. 
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Tabel 4.2 

Subjek Penelitian 

No Nama Gaya Kognitif Kode 

Skor 

Tes 

GEFT 

1 APP 
Field Dependent 

(FD) 
   4 

2 
FDF 

 

Field Dependent 

(FD) 
   5 

3 SAJ 
Field Dependent 

(FD) 
   4 

4 NA 
Field 

Independent (FI) 
   15 

5 MTR 
Field 

Independent (FI) 
   15 

6 RAN 
Field 

Independent (FI) 
   12 

 

 

c. Peringkasan dan Transformasi Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan pemaparan analisis data untuk 

mengetahui kekonsistenan kemampuan pemecahan masalah subjek 

berdasarkan fakta data hasil tes pemecahan masalah dan data hasil 

wawancara. Peneliti menggunakan tabel pedoman penskoran KPM 

yang kemudian hasil skornya itu menentukan tingkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Berikut adalah tabelnya: 
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Tabel4.3 

Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah
52

 

Skor Memahami Menyusun 

Rencana 

Melaksanakan 

Rencana 

Melihat Kembali  

0 Tidak ada 

jawaban 

sama sekali 

Tidak ada urutan 

langkah 

penyelesaian 

sama sekali 

Tidak ada 

penyelesaian 

sama sekali 

tidak menuliskan 

kesimpulan dan tidak 

melakukan 

pengecekan  terhadap 

proses juga hasil 

jawaban 

1 Menuliskan 

diketahui/ 

ditanyakan/ 

sketsa/mode

l tetapi 

salah atau 

tidak 

memahami 

masalah 

sama sekali 

Strategi/ 

langkah 

penyelesaian 

ada tetapi tidak 

relevan atau 

tidak/belum 

jelas 

Ada 

penyelesaian 

tetapi prosedur 

tidak jelas/ 

salah 

Jika menuliskan 

kesimpulan dan atau 

melakukan 

pengecekan terhadap 

proses dengan kurang 

tepat 

Atau 

Jika hanya menuliskan 

kesimpulan saja atau 

melakukan 

pengecekan terhadap 

proses saja dengan 

tepat 

2 Memahami 

informasi 

atau 

permasalaha

n dengan 

kurang tepat 

atau 

lengkap 

Strategi/ 

langkah 

penyelesaian 

mengarah pada 

jawaban yang 

benar tetapi 

tidak lengkap 

atau jawaban 

salah  

Menggunakan 

prosedur 

tertentu yang 

benar tetapi 

perhitungan  

salah atau 

kurang 

lengkap 

Jika menuliskan 

kesimpulan dan 

melakukan 

pengecekan terhadap 

proses dengan tepat 

3 Berhasil 

memahami 

masalah 

secara 

menyeluruh 

Menyajikan 

langkah 

penyelesaian 

yang benar 

Menggunakan 

prosedur 

tertentu yang 

benar 

 

Skor  3 3 3 2 
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Suci Ariani, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika Menggunakan Strategi Abduktif dan Deduktif Di SMA NEGERI LINDRALAYA 

UTARA, (Jurnal Elemen, Vol, 3 No.1 Januari 2017), 27. 
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Tabel4.4  

Hasil Tes Pemecahan Masalah 

TPM 1 Indikator Skor 

Memahami Masalah 2 

Menyusun Rencana 2 

Melaksanakan Rencana 2 

Melihat Kembali 1 

TPM 2 Memahami Masalah 2 

Menyusun Rencana 2 

Melaksanakan Rencana 2 

Melihat Kembali 1 

Skor Maksimal 14 

Nilai: 
                      

  
      

Tabel4.5 

Penentuan Tingkatan Siswa Berdasarkan Kemampuan 

Pemecahan Matematika 

 

Skor Tes Kemampuan 

       Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

     Sangat Kurang 

(Berdasarkan modifikasi Arikunto)
53

 

2. Penyajian Data 

a. Subjek1 (  ) 

TPM 1 

1) Memahami Masalah 

 

Gambar 4.1 

Indikator Memahami Masalah Pada S1 TPM 1 

                                                             
53

Suci Ariani, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika Menggunakan Strategi Abduktif dan Deduktif Di SMA NEGERI LINDRALAYA 

UTARA, (Jurnal Elemen, Vol, 3 No.1 Januari 2017), 28. 



 

 

62 

Berdasarkan gambar 4.1 hasil TPM 1, S1 kurang lengkap 

dalam menuliskan apa yang diketahui. Saat menuliskan apa yang 

diketahui S1 hanya menuliskan bentuk persamaan 1,2 dan 3 saja 

tidak menuliskan keterangan dari masing-masing variabel x,y dan 

z. Dalam menuliskan apa yang ditanya S1 hanya menuliskan 

variabelnya saja tidak beserta keterangannya.  

P.1.1.1 : Menurut pendapatmu sulitkah soal yang sudah kamu 

kerjakan? Yang nomer 1 

S.1.1.1 : Lumayan sulit  

P.1.1.2 : Lumayan sulit, berapa kali kamu membaca soal agar 

kamu paham maksud dari soal itu?  

S.1.1.2 : 5 kali iya sekitar 5 kali 

P.1.1.3 :Coba dibaca lagi soal nomer 1 tapi Didalam hati… 

Sudah?  
S.1.1.3 : Sudah  

P.1.1.4 : Uraikan permasalahan yang ada pada soal itu! Sesuai 

dengan kata-katamu  

S.1.1.4 : Didalam soal ini ya kak, berapa biaya sewa hotel tiap 

malam dan transportasidisetiap tempat wisata dan 

biaya sekali makan.  

P.1.1.5 : Yang diketahui dari soal nomer 1 apa saja?  

S.1.1.5 :Berarti ini yaitu paket heheheh.. paket 1 yaitu terdiri 

dari 4 malam menginap 3 tempat wisata dan 5 kali 

makan itu dengan biaya 2.030.000 terus paket 2 

dengan 3 malam menginap, 4 tempat wisata dan 7 kali 

makan dengan biaya 1790.000 paket 3 dengan 5 

malam menginap  5 tempat wisata dan 4 kali makan 

dengan biaya 2.500.000. sudah 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas S1 mampu mehamami 

masalah dengan baik dengan menyebutkan apa yang diketahui 

dengan benar. S1 mampu menyebutkan apa yang ditanyakan pada 

soal dengan benar. 

Berdasarkan analisis TPM dan hasil wawancara tersebut 

dapat dikatakan S1 sudah mampu memahami masalah dengan 
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benar. Namun dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanya 

masih kurang lengkap. Sehingga dapat disimpulkan S1 mampu 

memahami informasi atau permasalahdengan kurang lengkap. 

2) Menyusun Rencana Penyelesaian 

 

Gambar 4.2 

Indikator Menyusun Rencana pada S1 TPM 1 

Berdasarkan gambar 4.2 S1 tidak menuliskan urutan 

langkah penyelesaian sama sekali pada lembar jawaban. 

P.1.1.6 : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai 

persoalan yang sama di soal soal sebelumnya? 

S.1.1.6 : Belum pernah  

P.1.1.7 : Setelah kamu identifikasi soal ceritakan langkah-

langkah apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal nomer 1 

S.1.1.7 : Menggunakan langkah matriks  

P.1.1.8 : Iya yang dipakek metode apa?  

S.1.1.8 :Perkalian penjumlahan juga ada kak… metode apa?  

P.1.1.9 : Ini metode apa namanya? 

S.1.1.9 : Metode apa itu namanya?  

P.1.1.10 : Lah kok balik nanyak dek? 

S.1.1.10 : Gak ngerti kak, beneran deh aku gak paham 

matriks sama sekali bisanya penjumlahan gitu 

P.1.1.11 : hemm gitu ya, apakah kamu mencoba rencana yang 

kamu miliki sebelum menuliskan pada lembar 

jawaban?  

S.1.1.11 : Iya tapi cuman gini gini aja kak gak sampek selesai 

gak tahu selanjutnya apa 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan S1 tidak 

mampu mengingat pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan 
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permasalahan. S1 tidak mampu menentukan strategi metode yang 

tepat dalam menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat dikatakan S1tidak 

menuliskan urutan langkah-langkah penyelesaian sama sekali. S1 

tidak dapat menentukan metode atau strategi yang akan digunakan. 

Dapat disimpulkan S1 pada tahap menyusun rencana, tidak dapat 

menentukan strategi atau langkah penyelesaian yang digunakan. 

3) Melaksanakan Rencana  

 

Gambar 4.3 

Indikator Melaksanakan Rencana pada S1 TPM 1 

 Berdasarkan gambar 4.3 hasil TPM 1 S1, menuliskan 

penyelesaiannya dengan kurang lengkap tidak sampai menemukan 

hasil akhir. S1 hanya menuliskan sampai perubahan kedala model 

matriks saja.  

P.1.1.12 : Cara kamu melaksanakan rencana yang sudah kamu 

rencanakan itu bagaimana? 

S.1.1.12 : Ehmm bingung kak jelasinnya gak tahu 

P.1.1.13 : Apakah kamu menemukan  kesulitan dalam 

melaksanakan langkah-langkah yang sudah kamu 

rencanakan?  

S.1.1.13 : Iya ada kak, aku yang begitu paham matriks jadi 

cuman bisa nyampek perubahan ke model 

matriksnya aja. Setelahnya itu yang gak ingat 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S1 tidak dapat 

menguraikan dan menjelaskan langkah-langkah yang sudah 
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direncanakan. S1 juga mengalami kesulitan saat penentuan hasil  

pada tahap perhitungan inversnya. 

TPM 2 

1) Memahami Masalah 

 

Gambar 4.5 

Indikator Memahami Masalah pada S1 TPM 2 

Berdasarkan gambar 4.5 hasil TPM 2 S1, menuliskan apa 

yang diketahui namun kurang lengkap. S1 hanya menulsikan 

persamaan yang diketahui saja tidak menuliskan keterangan jumlah 

umurnya kakak dan adik dan selisih umur kakak dan adik. Pada 

penulisan apa yang ditanya S1 hanya menuliskan variabelnya saja. 

P.1.2.1 : Menurut pendapatmu sulitkah soal yang sudah kamu 

kerjakan? Yang nomer 2 

S.1.2.1 : Iya  

P.1.2.2 : Berapa kali kamu membaca soal agar paham maksud 

dari soal itu?  

S.1.2.2 : 3 kali sekitar 3 kali  

P.1.2.3 : Coba dibaca soal nomer 2 didalam hati aja..Sudah?  

S.1.2.3 : Sudah  

P.1.2.4 : Setelah kamu membaca soal uraikan permasalahan 

yang ada pada soal sesuai dengan kata-katamu!  

S.1.2.4 : Ini yang ditanyakan adalah tentukan umur kakak dan 

adik disini jumlah 2 kali umur kak dan 2 kali umur 

adik 20 tahun, selisih umur kakak dan adik 5 tahun, 

jika umur kakak x tahun dan umur adik y tahun maka 

tentukan penyelesaian persamaan matriks dan juga 

umur kakak dan adik  

P.1.2.5 : Yang diketahui dari soal nomer 1 apa saja?  

S.1.2.5 : Nomer 1? 

P.1.2.6 : Eh dari soal nomer 2  
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S.1.2.6 : Jumlah dua kali umur kakak dan dua kali umur adik 

20 tahun dan selisih umur kakak dan adik 5 tahun  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas S1 mampu mehamami 

masalah. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara S1 dapat 

menyebutkan apa yang diketahui dengan benar. Namun pada saat 

menyebutkan apa yang ditanya S1 tidak menyebutkan 

permasalahan mencari persamaan matriks. Hanya menyebutkan 

mencari dua kali umur kakak dan  dua kali umur adik saja. 

Sehingga dapat dikatakan saat menyebutkan apa yang ditanya S1 

masih kurang lengkap. 

 Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S1 

pada tahap memahami masalah pada TPM 2 memahami 

permasalahan atau informasi dengan kurang lengkap atau tepat. 

2) Menyusun Rencana 

 

Gambar 4.6 

Indikator Menyusun Rencana pada S1 TPM 2 

Berdasarkan gambar 4.6 hasil TPM 2 S1, tidak menuliskan 

urutan langkah penyelesaian sama sekali pada lembar jawaban. 

P.1.2.7  : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai 

persoalan yang sama di soal soal sebelumnya?  

S.1.2.7  : Iya,  

P.1.2.8  : Permasalahan yang kayak gimana?  

S.1.2.8  : Itu, itu beda umur kakak dan adik pas smp pernah 

kayaknya  

P.1.2.9  : Pakek apa dulu smp?  
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S.1.2.9  : Nggak pakek cara ee… 

P.1.2.10 : Eliminasi gitu?  

S.1.2.10 : Iya  

P.1.2.11 : Setelah kamu identifikasi soal ceritakan langkah-

langkah apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan masalah itu?  

S.1.2.11 : Matriks  

P.1.2.12 : Matriks pakai metode apa?  

S.1.2.12 : Metode invers  

P.1.2.13 :Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki 

sebelum menuliskan pada lembar jawaban? 

S.1.2.13 : Tidak 

P.1.2.14 : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal 

ini?  

S.1.2.14 : Gak ada 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan S1 mampu 

mengingat pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan 

permasalahan. S1 mampu menentukan strategi metode yang tepat 

dalam menyelesaikan masalah. Namun S1 tidak dapat menemukan 

cara lain dalam menyelesaikan permasalahan ini. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S1 

pada menyusun rencana tidak menuliskan urutan langkah 

penyelesaian tetapi menggunakan strategi atau langkah 

penyelesaian yang mengarah pada jawaban yang benar. 

3) Melaksanakan Rencana 

 

Gambar 4.7 

Indikator Melaksanakan Rencana pada S1 TPM 2 
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Berdasarkan gambar 4.7 hasil TPM 2 S1 melaksanakan 

rencana penyelesaian dengan kurang lengkap. S1 tidak menuliskan 

proses perhitungan sampai menemukan hasil akhir jawaban. 

P.1.2.15 : Cara kamu melaksanakan rencana yang sudah kamu 

rencanakan itu bagaimana? 

S.1.2.15 :Menentukan matriksnya dulu, setelah itu gak tahu 

deh kak 

P.1.2.16 :Apakah kamu menemukan kesulitan dalam 

melaksanakan langkah-langkah yg telah kamu 

rencanakan?  

S.1.2.16 : Hemm tidak  

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat S1 hanya 

mampu menjelaskan langkah yang sudah dia laksanakan dan S1 

tidak menemukan kesulitan. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat dikatakan S1 pada 

tahap melaksanakan rencana hanya menuliskan pelaksanaan 

rencana namun tidak dapat menjelaskannya. 

Tabel 4.6 

Hasil test pemecahan masalah S1 

TPM 1 Indikator Skor 

Memahami Masalah 2 

Menyusun Rencana 1 

Melaksanakan Rencana 1 

Melihat Kembali 0 

TPM 2 Memahami Masalah 2 

Menyusun Rencana 2 

Melaksanakan Rencana 1 

Melihat Kembali 0 

Skor Maksimal 8 

 

Nilai: 
 

  
     

 

  
        

Keterangan tingkatan kemampuan pemecahan masalah:Kurang 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan S1 memiliki 

kemampuan yang kurang dalam memecahkan masalah. S1 pada 

tahap memahami masalah masih kurang lengkap dalam menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanya. Pada tahap menyusun rencana S1 

tidak menuliskan urutan langkah penyelesaian namun dapat 

menentukan metode atau strategi yang tepat. Pada tahap 

melaksanakan rencana S1 menuliskan tahapan melaksanakan 

rencana dengan kurang lengkap pada TPM 1 dan pada TPM 2 S1 

tidak dapat melaksanakan rencana dengan benar sampai 

menemukan hasil akhir. Pada tahap melihat kembali S1 pada TPM 

1 tidak menuliskan kesimpulan dan tidak melakukan pemeriksaan 

jawaban.  

b. Subjek 2 (  ) 

TPM 1 

1) Memahami Masalah 

 

Gambar4.8 

Indikator memahami masalah S2 pada TPM 1 

 Berdasarkan gambar 4.9 hasil TPM 1 S2, menuliskan  

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 

lembar jawaban. 

P.2.1.1 : Menurut pendapatmu sulitkah soal yang kamu 

kerjakan? Yang nomer 1 
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S.2.1.1 : Aslinya nggak, nggak sulit  

P.2.1.2 : Terus? 

S.2.1.2 : Yang bikin sulit kalau gak paham rumus aja, kalau 

sudah paham aslinya gampang 

P.2.1.3 : Coba dibaca soal nomer 1! 

S.2.1.3 : Agen perjalanan… 

P.2.1.4 : Didalam hati aja, Sudah? 

S.2.1.4 : Sudah Permasalahannya itu eee….  

P.2.1.5 : Uraikan permasalahan yang ada pada soal! 

S.2.1.5 : Kasarannya itu Kalau ada yang pakai agen ini dia itu 

mintak makannya sehari transportasi sekali dan 

ketempat wisatanya cuman sekali kak.. satu satu 

semua 

P.2.1.6 : Yang diketahui dari soal nomer 1 apa saja? 

S.2.1.6 : Isi dari paket 1, paket 2, dan paket 3 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas S2 mampu mehamami 

masalah. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara S2 dapat 

menyebutkan apa yang diketahui tetapi tidak lengkap. S2 hanya 

menyebutkan paket 1, paket 2 dan paket 3 saja. S2 dapat 

menyebutkan apa yang ditanyakan dengan benar.  

Berdasarkan analisis tersebut dapat dikatakan S2 tidak 

menuliskan jawaban sama sekali pada lembar jawaban akan tetapi 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan 

kurang lengkap. 

2) Menyusun Rencana 

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Indikator menyusun rencana pada S2 TPM 2 
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 Berdasarkan gambar 4.10 S2 tidak menuliskan urutan 

langkah penyelesaian pada lembar jawaban. 

P.2.1.7 : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai persoalan 

yang sama di soal soal sebelumnya? 

S.2.1.7 : Selama ini belum ada, ada tapi mungkin tidak 

dimatriks kan pakek persamaan kak 

P.2.1.8 : Oh materi lain?  

S.2.1.8 : Iya materi lain sama tapi tidak matriks 

P.2.1.9 : Setelah kamu identifikasi soal ceritakan langkah-

langkah apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal nomer 1?   
S.2.1.9 : saya pakai metode matriks 

P.2.1.10 : Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki 

sebelum menuliskan pada lembar jawaban? 

S.2.1.10 : Sudah sudah 

P.2.1.11 : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini? 

S.2.1.11 : Ada aslinya 

P.2.1.12 : Pakek apa? 

S.2.1.12 : Gak tahu ya kayak rumus gitu, x= y z nanti ketemu 

x nya berapa y nya berapa 

P.2.1.13 : Jika ada mengapa memilih cara pertama? 

S.2.1.13 : Karena sesuai perintah didalam soal 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan S2 mampu 

mengingat pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan 

permasalahan. S2 mampu menentukan strategi metode yang tepat 

dalam menyelesaikan masalah. S2 memilih menggunakan metode 

matriks pada tahapan penyelesaiannya.  

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S2 

tidak menuliskan urutan langkah penyelesaian namun pada 

penentuanstrategi atau metode yang digunakan sudah benar 

meskipun jawaban yang dihasilkan salah. 
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3) Melaksanakan Rencana  

 

Gambar 4.10 

Indikator Melaksanakan Rencana pada S2 TPM 1 

Berdasarkan gambar 4.11 S2 melaksanakan penyelesaian 

sesuai dengan metode yang S2 tentukan ditahap menyusun rencana 

namun tidak sampai selesai pengerjaan. 

P.2.1.14 : Cara kamu melaksanakan rencana kamu itu 

bagaimana? 

S.2.1.14 : Yang pertama itu persamaannya aku rubah ke 

dalam bentuk matriks setelah itu mencari inversnya  

P.2.1.15 : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam 

melaksanakan langkah-langkah ini? 

S.2.1.15 : Iya kak 

P.2.1.16 : Bagian mana yang kamu kurang paham? 

S.2.1.16 : saat menentukan inversnya 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S2tidak 

menyelesaikan tahapan pelaksanaan rencana sampai selesai sesuai 

dengan metode yang S2 pilih. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S2 

menggunakan prosedur tertentu yang benar tetapi tidak dapat 

mengerjakan sampai selesai. 

TPM 2 

1) Memahami Masalah 

 

 

Gambar 4.11 

Indikator Memahami Masalah pada S2 TPM 2 
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 Berdasarkan gambar 4.13 hasil TPM 2 S2,  menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan namun tidak lengkap. 

P.2.2.1 : Sulitkah soal yang kamu kerjakan nomer 2? 

S.2.2.1 : Lumayan lumayan ini kak  

P.2.2.2 : Berapa kali kamu membaca soal agar kamu paham 

maksud dari soal itu? 

S.2.2.2 : 7 atau 8 kemaren kak.  

P.2.2.3 : Coba dibaca lagi soalnya didalam hati! 

S.2.2.3 : Sudah kak. 

P.2.2.4 : Setelah kamu membaca soal uraikan permasalahan 

yang ada pada soal itu? 

S.2.2.4 : ee… jadi ini ada orang pengen tahu usianya dua 

anak. Tapi sama orang tuanya cuman dikasih 

cluenya 5 tahun aja. Terus orang ini pengen tahu 

rumusnya juga tanpa harus nanyak ke orang tuanya 

P.2.2.5 : Apa saja yang diketahui pada soal itu? 

S.2.2.5 : Jumlah umur kakak dan adik itu 20 dan selisih 

umur kakak dan adik 5 tahun 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas S2 mampu mehamami 

masalah. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara S2 dapat 

menyebutkan apa yang diketahui tetapi tidak lengkap, dapat 

menyebutkan apa yang ditanyakan dengan benar.  

Berdasarkan analisis tersebut dapat dikatakan S2 

menuliskan jawaban dan mampu menyebutkan apa yang diketahui 

dan ditanya dengan benar. 

2) Menyusun Rencana 

 

Gambar 4.12 

Indikator Menyusun Rencana pada S2 TPM 2 
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Berdasarkan gambar 4.14 S2 tidak menuliskan urutan 

langkah penyelesaian sama sekali. 

P.2.2.6 : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai persoalan 

yang sama di soal soal sebelumnya? 

S.2.2.6 : Pernah, pernah sama kayak ini kak 

P.2.2.7 : Sama kayak ini? 

S.2.2.7 : Iya kebanyakan  

P.2.2.8 : Persis berarti ya, materinya matriks juga?  

S.2.2.8 : Bukan matriks, kalau materi matriks pertama kali 

soal kayak gini tapi kalau penyelesaian sering 

P.2.2.9 : Setelah kamu identifikasi soal ceritakan langkah-

langkah apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal nomer 2? 

S.2.2.9 : Sama seperti nomer 1 kak pakai metode invers 

P.2.2.10 : Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki 

sebelum menuliskan pada lembar jawaban? 

S.2.2.10 : Ditulis dulu kak? 

P.2.2.11 : Iya     

S.2.2.11 : Kalau nomer dua nggak 

P.2.2.12 : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini? 

S.2.2.12 : Ada ada pasti ada 

P.2.2.13 : Jika ada mengapa kamu memilih pakai cara itu? 

S.2.2.13 : Karena sesuai perintahnya 

P.2.2.14 : Maksudnya kalau pakai matriks tapi pake cara lain 

ada? 

S.2.2.14 : Nah kalau itu saya kurang tahu 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan S2 mampu 

mengingat pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan 

permasalahan. S2mampu menjelaskan strategi dan metode yang 

tepat dalam langkah-langkah menyelesaikan masalah.  

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan 

S2tidak menuliskan urutan langkah penyelesaian sama sekali 

namun dapat menjelaskannya metode atau strategi yang digunakan. 

 

 



 

 

75 

3) Melaksanakan Rencana 

 

Gambar 4.13 

Indikator Menyusun Rencana pada S2 TPM 2 

Berdasarkan gambar 4.15 hasil TPM 2 S2, menuliskan 

pelaksanaan rencana namun tidak sampai selesai.  

P.2.2.17 :Coba ceritakan bagaimana cara kamu melaksanakan 

langkah-langkah! 

S.2.2.17 :Tidak tahu kak, kurang paham. 

P.2.2.18 :Apakah kamu menemukan kesulitan dalam 

melaksanakan langkah-langkah ini? 

S.2.2.18 : Langkah-langkah ini untuk menentukan ini saya 

sulit kak 

P.2.2.19 : Bagian mana yang kamu kurang paham? 

S.2.2.19 : Ya bagian ini di matriksnya, di bagian matriks nya 

aja 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S2tidak mampu 

menguraikan dan menjelaskan langkah-langkah yang ada pada 

lembar jawaban, S2pada saat wawancara menyebutkan mengalami 

kesulitan pada bagian matriks.  

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan 

S2menuliskan penyelesaian namun tidak ada kejelasan terhadap 

prosedur atau langkah-langkah yang sudah diambil. 

Tabel 4.7 

Hasil test pemecahan masalah S2 

TPM 1 Indikator Skor 

Memahami Masalah 2 

Menyusun Rencana 1 

Melaksanakan Rencana 1 

Melihat Kembali 0 
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TPM 2 Memahami Masalah 2 

Menyusun Rencana 2 

Melaksanakan Rencana 1 

Melihat Kembali 0 

Skor Maksimal 9 

 

Nilai: 
 

  
     

 

  
        

Keterangan tingkatan kemampuan pemecahan masalah:Kurang 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan tingkat 

kemampuan pemecahan masalah S2 dalam mengerjakan TPM ini 

kurang. Pada tahap memahami masalah S2 cenderung menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal dan dapat 

menyebutkannya dengan benar. Pada tahap meyusun rencana S2 

tidak menuliskan rencana langkah penyelesaian sama sekali namun 

mampu menentukan metode atau strategi yang tepat.Pada tahap 

melaksanakan rencana S2 tidak mampu menjelaskan urutan atau 

langkah-langkah yang S2 gunakan pada TPM 1 dan2. Pada tahap 

melihat kembali S2 tidak menuliskan hasil kesimpulan akhir 

jawaban pada TPM 1 dan tidak melakukan pengecekan ulang pada 

TPM 1 dan 2. 
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c. Subjek 3 (  ) 

TPM 1 

1) Memahami Masalah 

 

Gambar4.14 

Indikator Memahami Masalah pada S3 TPM1 

 Berdasarkan gambar 4.17 hasil TPM 1 S3, pada tahap 

memahami masalah tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada  lembara jawaban. 

P.3.1.1 : Menurut pendapat adek sulitkah soal yang kamu 

kerjakan? 

S.3.1.1 : Sulit karena saya lupa caranya 

P.3.1.2 : Berapa kali kamu membaca soal sampai kamu 

paham  

maksud dari soal itu? 

S.3.1.2 : 3 kali 

P.3.1.3 : Coba dibaca lagi soal nomer satu didalam hati! 

Sudah? 

S.3.1.3 : Sudah 

P.3.1.4 : Uraikan permasalahan dalam soal sesuai dengan 

kata katamu! 

S.3.1.4 : Di soal ini permasalahannya itu disuruh 

menentukan biaya sewa hotel tiap malam, 

transportasi setiap tempat wisata, dan sekali makan 

menggunakan metode matriks. 

P.3.1.5 : Sebutkan apa saja yang diketahui dalam soal!  

S.3.1.5 : itu yang diketahui itu eee……..Itu yang diketahui 

kayak paket Paket1 terdiri dari 4 malam 3 tempat 

wisata dan 5 kali makan dengan biaya 2.030.000 

Paket 2 diketahui 3 malam menginap 4 tempat 

wisata dan 7 kali makan dengan biaya 1790.000 

Paket 3 itu 5 malam menginap 5 tempat wisata dan 4 

kali makan dengan biaya 2.500.000 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas S3 mampu mehamami 

masalah. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara S3 dapat 

menyebutkan apa yang diketahui tetapi tidak lengkap, dapat 

menyebutkan apa yang ditanyakan dengan benar.  

Berdasarkan analisis tersebut dapat dikatakan S3 

menuliskan dan menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya 

namun kurang lengkap. 

2) Menyusun Rencana 

 

 

Gambar 4.15 

Indikator Menyusun Rencana pada S3 TPM 1 

Berdasarkan gambar 4.15 hasil TPM 1 S3, pada tahap 

menyusun rencana menuliskan rencana penyelesaian sama sekali 

pada  lembar jawaban. 

P.3.1.6 : Sudah? Dari soal itu apakah kamu pernah 

menjumpai permasalahan atau soal yang sama 

sebelumnya? 

S.3.1.6 : Hemmm belum  

P.3.1.7 : Yakin belum? 

S.3.1.7 : Lupa 

P.3.1.8 : Setelah kamu identifikasi dari soal, coba kamu 

ceritakan langkah apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal ini? 

S.3.1.8 : Pakai matriks  

P.3.1.9 : Metodenya pakai apa? 

S.3.1.9 : Apa ya namanya.. metodenya matriks pokoknya 

kak 

P.3.1.10 : Apakah kamumencoba rencana yang kamu tulis 

pada lembar jawaban? 

S.3.1.10 : Eeee rencananya itu menggunakan cara eliminasi  

P.3.1.11 : Iya sebelumnya kamu sudah mencoba apa belum? 
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S.3.1.11 : Sudah mencoba dikertas lain 

P.3.1.12 : Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam soal itu? 

S.3.1.12 : Tidak ada 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan S3tidak 

mampu mengingat pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan 

permasalahan. S3 mampu menentukan strategi metode yang tepat 

dalam menyelesaikan masalah.  

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan 

S3tidak menuliskan susunan rencana namun dapat menentukan 

strategi atau langkah penyelesaian mengarah pada jawaban yang 

benar. 

TPM 2 

1) Memahami masalah 

 

Gambar 4.16 

Indikator Memahami Masalah pada S3 TPM 2 

 Berdasarkan gambar 4.16 hasil TPM 2 S3, pada tahap 

memahami masalah menuliskan apa yang diketahui pada soal 

namun kurang lengkap. S3 hanya menuliskan persamaan yang 

diketahui saja. Pada penulisan hal yang ditanya S3 hanya 

menuliskan variabel saja x dan y namun tidak menyertakan 

keterangan dari variabel tersebut. 
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P.3.2.1 : Menurut pendapatmu sulitkah soal yg kamu 

kerjakan  nomer dua? 

S.3.2.1 : Ehmmm Sulit 

P.3.2.2 : Berapa kali kamu membaca soal sampai kamu 

paham maksud dari soal itu? 

S.3.2.2 : Dua kali 

P.3.2.3 : Coba baca lagi soalnya didalam  hati aja, Sudah? 

S.3.2.3 : Sudah 

P.3.2.4 : Setelah kamu membaca soal, uraikan permasalahan 

dalam soal sesuai dengan kata-katamu! 

S.3.2.4 : Ehmm nomer dua ini Masalahnya disuruh 

menentukan persamaan matriks yang sesuai dengan 

permasalahan tersebut dan menentukan umur kakak 

dan adik 

P.3.2.5 : Sebutkan apa saja yang diketahui pada soal nomer 

2? 

S.3.2.5 : Yang diketahui itu umur kakak, umur adik, dan 

selisih umur kakak dan adik 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas S3 mampu mehamami 

masalah. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara S3 dapat 

menyebutkan apa yang diketahui dengan benar dan dapat 

menyebutkan apa yang ditanyakan dengan benar.  

Berdasarkan analisis tersebut dapat dikatakan S3 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan namun kurang 

lengkap.  

2) Menyusun Rencana 

 

Gambar 4.17 

Indikator Menyusun Rencana pada S3 TPM 2 
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Berdasarkan gambar 4.17 hasil TPM 2 S3, pada tahap 

menyusun rencana tidak menuliskan urutan langkah rencana 

penyelesaiannya pada lembar jawaban. 

P.3.2.6 : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai 

permasalahan yang sama sebelumnya? 

S.3.2.6 : Lupa 

P.3.2.7 : Coba ceritakan langkah-langkah apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan permasalahan di soal 

itu!  

S.3.2.7 : Nomer ini aku gak ngerti sama sekali kak, tahunya 

cuman pakai metode matriks aja sebelihnya kurang 

ngerti 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan S3tidak 

mampu mengingat pengetahuan sebelumnya. S3 mampu 

menentukan strategi metode yang tepat dalam menyelesaikan 

masalah.  

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S3 

strategi ataumetode penyelesaianyang digunakan mengarah pada 

jawaban yang benar. 

Tabel 4.8 

Hasil tes pemecahan masalah S3 

TPM 1 Indikator Skor 

Memahami Masalah 2 

Menyusun Rencana 2 

Melaksanakan Rencana 0 

Melihat Kembali 0 

TPM 2 Memahami Masalah 2 

Menyusun Rencana 1 

Melaksanakan Rencana 0 

Melihat Kembali 0 

Skor Maksimal 7 

 

Nilai: 
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Keterangan tingkatan kemampuan pemecahan masalah: Kurang 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat S3 memiliki tingkat 

kemampuan yang kurang pada tes penyelesaian masalah. S3 tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada TPM 1 namun 

pada TPM 2 menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan 

kurang lengkap. Akan tetapi S3 saat menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dengan benar. Kemudian S3 pada tahap 

menyusun rencana tidak menuliskannya pada lembar jawaban 

namun dapat menentukan metode atau strategi yang tepat. Pada 

tahap melaksanakan rencana S3 tidak dapat melaksanakan urutan 

langkah dikarenakan waktu yang diberikan telah habis. Pada tahap 

melihat kembali S3 pada seluruh TPM tidak melakukan 

pemeriksaan hanya menuliskan kesimpulan di akhir jawaban 

namun kurang tepat. 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  : Subjek S1 

  : Subjek S2 

  : Subjek S3 

Gambar 4.18 

Alur Pemecahan Masalah Gaya Kognitif FD (Field 
Dependent) 

1. Memahami 

Masalah 
2. Menyusun 

Rencana 

4. Melihat 

Kembali 3. 

Melaksanakan 

Rencana 
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Berdasarkan gambar 4.18 dapat disimpulkan bahwa subjek dengan 

gaya FD dalam memecahkan masalah pada TPM. Pada tahap 

memahami masalah dapat menuliskan kembali  apa yang ditanya dan 

diketahui namun kurang lengkap. Kemudian pada tahap penyusunan 

rencana subjek FD mampu menentukan strategi atau metode yang 

tepat. Pada tahap melaksanakan rencana subjek S1 dan S2 yang 

melakukan tahap ini meskipun tidak melaksanakan sampai 

mendapatkan hasil akhir jawaban. Pada tahap melihat kembali subjek 

FD cenderung tidak melaksanakannya. 

d. Subjek 4 (  ) 

TPM 1 

1) Memahami Masalah 

 

Gambar 4.18 

Indikator Memahami Masalah pada S4 TPM 1 

Berdasarkan gambar 4.18 hasil TPM 1 S4, pada tahap 

memahami masalah S4 menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan namun kurang lengkap. S4 pada penulisan hal yang 

ditanyakan hanya menuliskan persamaan 1,2 dan 3 saja. Pada 

penulisan hal yang ditanya S4 hanya menuliskan x,y dan z saja 

tidak menuliskan keterangan dari variabel tersebut. 
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P.4.1.1 : Menurut pendapatmu: sulitkah soal yang kamu 

kerjakan  

S.4.1.1 :Sulit, karena saya lupa sama materinya 

P.4.1.2 : Berapa kali kamu membaca soal?  

S.4.1.2 : 2 kali 

P.4.1.3 : Coba dibaca lagi soal nomer 1 didalam hati, 

Sudah? 

S.4.1.3 : Sudah 

P.4.1.4 : Nah setelah kamu membaca soal itu, uraikan 

permasalahan yang ada di soal sesuai dengan kata-

katamu 

S.4.1.4 : Dari soal ini itu mencari biaya sewa hotel per 

malam terus transportasi setiap tempat wisata dan 

mencari biaya sekali makan. 

P.4.1.5 : Yang diketahui dari soal nomer 1 apa saja? 

S.4.1.5 : Yang diketahui itu ada 3 paket perjalanan liburan 

yang paket pertama itu ada 4 malam menginap 3 

tempat wisata dan 5 kali makan 2.030.000. untuk 

paket kedua ada 3 malam menginap 4 tempat wisata 

dan 7 kali makan dengan harga 1.790.000 paket 

ketiga dengan 5 malam menginap 5 tempat wisata 

dan 4 kali makan 2500.000. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas S4 mampu mehamami 

masalah. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara S4 dapat 

menyebutkan apa yang diketahui dengan benar dan lengkap. Pada 

penyebutan apa yang ditanyakan S4 juga menyebutkan dengan 

benar.  

Berdasarkan analisis tersebut dapat dikatakan S4 memahami 

informasi dengan benar namun pada penulisan apa yang 

ditanyakan dan diketahui kurang lengkap. 
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2) Menyusun Rencana 

 

Gambar 4.19 

Indikator Menyusun Rencana pada S4 TPM 1 

Berdasarkan gambar 4.19 hasil TPM 1 S4 pada tahap 

menyusun rencana tidak menuliskan urutan rencana penyelesaian 

pada lembar jawaban.  

P.4.1.6 : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai 

permasalahan seperti soal yang kamu kerjakan itu? 

S.4.1.6 : Belum pernah 

P.4.1.7 : Di materi sebelumnya pernah? 

S.4.1.7 : Belum 

P.4.1.8 : Coba ceritakan langkah-langkah kamu dalam 

mengerjakan soal ini? 

S.4.1.8 : Menuliskan apa yang diketahui terlebih dahululalu 

menjawab dengan persamaan matriks 

P.4.1.9 : Metodenya pakai apa? 

S.4.1.9 : Metode invers 

P.4.1.10 : Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki 

itu sebelum menuliskan dilembar jawaban? 

S.4.1.10 : Tidak 

P.4.1.11 : Langsung ditulis disini berarti? 

S.4.1.11 : Oh iya iya 

P.4.1.12 : Dicoba dulu berartikan? 

S.4.1.12 : Iya 

P.4.1.13 : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan 

permasalahan pada soal itu? 

S.4.1.13 : Ada, itu subtitusi sama eleminasi 

P.4.1.14 : Jika ada mengapa kamu memilih cara pertama? 

S.4.1.14 : Karena pada soalnya diperintahkan memakai 

metode matriks 

P.4.1.15 : Kalau pakai materi matriks dengan cara lain 

apakkah tidak ada? 

S.4.1.15 : Kurang tahu 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan S4 tidak 

mampu mengingat pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan 

permasalahan. Pada pertanyaan selanjutnya S4 mampu menentukan 

strategi metode yang tepat dalam menyelesaikan masalah. Strategi 

atau metode yang digunakan yaitu metode  invers pada matriks. S4 

mampu menemukan cara lain dalam menyelesaikan masalah ini 

yakni menggunakan metode eliminasi. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan 

S4tidak menuliskan rencana penyelesaian tetapi pemilihan metode 

atau strategi mengarah pada jawaban yang benar. 

3) Melaksanakan Rencana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 

Indikator Melaksanakan Rencana pada S4 TPM 1 
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Berdasarkan gambar 4.20 hasil TPM 1 S4, pada tahap 

melaksanakan rencana sudah melaksankannya sesuai dengan 

metode yang dipilih pada tahap menyusun rencana yakni metode 

invers. Akan tetapi S4 tidak mengerjakannya sampai menemukan 

hasil akhir jawabannya. 

P.4.1.16 : Cara kamu melaksanakan rencana yang sudah 

kamu rencanakan itu bagaimna?, kamu kan 

menggunakan metode invers kemaren caranya itu 

bagaimana? 

S.4.1.16 : Yang pertama kita mencari ubah persamaan 

kedalam bentuk matriks kemudian mencari 

determinan dari matriks lalu mencari kofaktor 

kemudian lanjut ke tahap invers 

P.4.1.17 : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam 

melaksanakan langkah-langkah yang kamu 

rencanakan? 

S.4.1.17 : Iya  

P.4.1.18 : Bagian yang mana? 

S.4.1.18 : Menginverskannya 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S4 dapat 

menguraikan dan menjelaskan langkah-langkah yang sudah 

direncanakansecara runtut. S4 menjelaskannya dengan mengubah 

bentuk persamaan terlebih dahulu kedalam matriks kemudian 

mencari determinan, kofaktor lalu invers. S4 mengalami kesulitan 

pada bagian penginversannya. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S4 

menggunakan strategi atau metode yang mengarah pada jwaban 

yang benar namun hasilnya kurang lengkap. 
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4) Melihat Kembali 

 

Gambar 4.21 

Indikator Melihat Kembali S4 pada TPM 1 

Berdasarkan gambar 4.21 hasil TPM 1 S4, pada tahap 

melihat kembali tidak menuliskan kesimpulan diakhir jawaban.  

P.4.1.19 : Setelah menemukan jawaban apakah kamu 

memeriksa kembali jawaban kamu? 

S.4.1.19 : Tidak kak, yang nomer satu ini macet ditahap 

perhitungan matriksnya 

P.4.1.20 : kenapa begitu dek? 

S.4.1.20 : Pertama karena kesulitan ngitungnya angkanya 

besar-besar terus waktunya juga gak cukup buat 

ngerjain nomer satu jadi yang dikerjain nomer 2 

dulu 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S4tidak 

melakukan tahapan melihat kembali. S4 berhenti pada tahapan 

melaksanakan rencana dikarenakan waktu yang digunakan untuk 

mengerjakan TPM 1 menurut S4 kurang. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan S4 tidak 

menuliskan kesimpulan pada akhir jawaban dan tidak melakukan 

pemeriksaan. 
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TPM 2 

1) Memahami Masalah 

 

Gambar 4.22 

Indikator Memahami Masalah pada S4 TPM 2 

 Berdasarkan gambar 4.22 hasil TPM 2 S4, pada tahap 

memahami masalah menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan. Pada saat menuliskan apa yang ditanya S4 hanya 

menuliskan persamaan 1 dan 2 saja. Pada penulisan apa yang 

ditanya S4 hanya menuliskan variabel x dan y nya saja tidak 

disertakan dengan keterangan dai variabel tersebut. Sehingga dapat 

dikatakan S4 pada penulisan hal yang ditanya dan diketahui masih 

belum lengkap.  

P.4.2.1 : Sulitkah soal yang kamu kerjakan nomer 2? 

S.4.2.1 : Lumayan lumayan ini kak  

P.4.2.2 : Berapa kali kamu membaca soal agar kamu 

paham maksud dari soal itu? 

S.4.2.2 : 7 atau 8 kemaren kak.  

P.4.2.3 : Coba dibaca lagi soalnya didalam hati! 

S.4.2.3 : Sudah kak. 

P.4.2.4 : Setelah kamu membaca soal uraikan 

permasalahan yang ada pada soal itu? 

S.4.2.4 : ee… jadi ini ada orang pengen tahu usianya dua 

anak. Tapi sama orang tuanya cuman dikasih 

cluenya 5 tahun aja. Terus orang ini pengen tahu 

rumusnya juga tanpa harus nanyak ke orang 

tuanya 

P.4.2.5 : Apa saja yang diketahui pada soal itu? 

S.4.2.5 : Jumlah umur kakak dan adik itu 20 dan selisih 

umur kakak dan adik 5 tahun 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas S4 pada tahap 

memahami masalah dapat menyebutkan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan namun kurang lengkap. S4 tidak 

menyebutkan permasalahan untuk mencari persamaan yang sesuai 

dengan masalah. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat dikatakan S4 dapat 

menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

namun kurang lengkap. 

2) Menyusun Rencana 

 

Gambar 4.23 

Indikator Menyusun Rencana pada S4 TPM 2 

Berdasarkan gambar 4.23 hasil TPM 2 S4, pada tahap 

menyusun rencana S4 tidak menuliskan urutan rencana 

penyelesaian sama sekali.  

P.4.2.6 : Apakah kamu pernah menjumpai permasalahan 

pada soal itu sebelumnya? 

S.4.2.6 : Pernah  

P.4.2.7 : Yang sebelumnya itu seperti apa permasalahan 

yang kamu dapatkan? 

S.4.2.7 : Ya Sama, cuman bukan dalam bentuk matriks  

P.4.2.8 : Materi lain berarti ya, setelah kamu identifikasi 

soal, coba kamu ceritakan langkah apa yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut? 

S.4.2.8 : Langkah yang digunakan mencari menulis dulu apa 

yg diketahui lalu menjawab. Menggunakan metode 
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matriks yang pertama kita tulis dulu yang diketahui 

kemudian kita cari inversnya lalu adjoinnya 

P.4.2.9 : Berarti pakai metode invers? 

S.4.2.9 : Iya 

P.4.2.10 : Apakah kamu mencoba langkah-langkah yang 

kamu tulis sebelum menuliskan pada jawaban? 

S.4.2.10 : Iya 

P.4.2.11 : Dicoba dulu berarti? 

S.4.2.11 : Iya di oret-oretan 

P.4.2.12 : Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal 

itu? 

S.4.2.12 : Ada pakek eliminasi, tapi kalau matriks kurang 

tahu 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan S4 mampu 

mengingat pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan 

permasalahan. Pada pertanyaan selanjutnya S4 mampu menentukan 

strategi metode yang tepat dalam menyelesaikan masalah. Metode 

atau strategi yang digunakan adalah metode invers.  

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S4 

tidak menuliskan urutan rencana penyelesaiannya. Pada pemilihan 

strategi ataulangkah penyelesaian mengarah pada jawaban yang 

benar tetapi tidak lengkap. 

3) Melaksanakan Rencana 

 

Gambar 4.24 

Indikator Melaksanakan Rencana pada S4 TPM 2 
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Berdasarkan gambar 4.24 hasil TPM 2 S4 pada tahap 

melaksanakan rencana S4 melaksanakannya sesuai metode yang 

ditentukan saat meyusun rencana yakni metode invers. Hasil akhir 

jawaban S4 juga benar dengan umur kakak 10 dan umur adik 5. 

P.4.2.13 : Coba uraikan bagaimana cara kamu melaksanakan 

langkah-langkah yang kamu rencanakan tadi? 

S.4.2.13 : Langkah menuliskan yg diketahu mencari apa yg 

ditanya lalu mengubah persamaan ke dalam bentuk 

matriks kemudian mencari determinan dan 

menentukan adjoin dari matriks A  

P.4.2.14 : Apa kamu menemukan kesulitan dalam 

melaksanakan langkah yg sudah km rencanakan? 

S.4.2.14 : Iya  

P.4.2.15 : Bagian mana yang sulit? 

S.4.2.15 : Adjoin 

P.4.2.16 : Itu kenapa kok sulit? 

S.4.2.16 : Karena sedikit lupa 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S4 dapat 

menguraikan dan menjelaskan langkah-langkah yang sudah 

direncanakan kemudian S4 mengalami kesulitan pada adjoinnya 

karena S4 lupa dengan materinya.  

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S4 

menggunakan prosedur tertentu yang benar tetapi perhitungan  

kurang lengkap. 

4) Melihat Kembali 

 

Gambar 4.25 

Indikator Melihat Kembali pada S4 TPM 2 
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Berdasarkan gambar 4.32 hasil TPM 2 S4, pada tahap 

melihat kembali menuliskan hasil akhir jawaban namun kurang 

lengkap pada hasil persamaan matriks yang sesuainya. 

 

P.4.2.17 : Setelah kamu menemukan jawaban apakah kamu 

memeriksa kembali jawaban setiap langkah? 

S.4.2.17 : Iya 

P.4.2.18 : Bagaimana konsep atau bagian mana yg kamu 

periksa kembali? 

S.4.2.18 : Yang adjoin 

P.4.2.19 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu 

mengeceknya? 

S.4.2.19 : Dengan menghitung kembali angka-angkanya dan 

mengecek setiap tanda angkanya 

P.4.2.20 : Berapa kali kamu memeriksa jawaban kamu? 

S.4.2.20 : 3 kali 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S4 melakukan 

pengecekan ulang terhadap adjoinnya saja. Dengan cara 

menghitung kembali angka-angkanya dan mengecek setiap tanda 

pada perhitungannya. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan S4menuliskan 

kesimpulan dan melakukan pengecekan terhadap proses namun 

kurang tepat. 

Tabel 4.9 

Hasil tes pemecahan masalah S4 

TPM 1 Indikator Skor 

Memahami Masalah 2 

Menyusun Rencana 2 

Melaksanakan Rencana 2 

Melihat Kembali 0 

TPM 2 Memahami Masalah 2 

Menyusun Rencana 2 

Melaksanakan Rencana 2 

Melihat Kembali 1 

Skor Maksimal 13 
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Nilai: 
 

  
     

  

  
        

Keterangan tingkatan kemampuan pemecahan masalah:Cukup 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan S4 memiliki 

kemampuan yang cukup.Pada tahap memahami masalah S4 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan namun kurang 

lengkap. Secara lisan S4 mampu menyebutkan apa yang diketahui 

namun pada saat menyebutkan apa yang ditanyakan masih kurang 

lengkap. Pada tahap menyusun rencana S4 tidak menuliskan urutan 

langkah penyelesaian. S4 menggunakan metode yang mengarah 

pada jawaban yang benar. Pada tahap melaksanakan rencana S4 

melaksankan rencana sesuai berdasarkan metode yang digunakan 

dengan benar. Pada tahap melihat kembali S4 menuliskan 

kesimpulan pada akhir jawaban namun kurang tepat dan 

melakukan pemeriksaan.  

e. Subjek 5 (  ) 

TPM 1 

1) Memahami Masalah 

 

Gambar 4.26 

Indikator Memahami Masalah pada S5 TPM 1 
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Berdasarkan gambar 4.26 hasil TPM 1 S5, pada tahap 

memahami masalah. S5 tidak menuliskan apa yang diketahui pada 

lembar jawaban dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada 

soal. 

P.5.1.1 : Menurut pendapatmu sulitkah soal yang kamu 

kerjakan? Yang nomer 1 ini sulit atau tidak? 

S.5.1.1 : Sulit  

P.5.1.2 : Kenapa kok sulit?  

S.5.1.2 : Kurang begitu ingat caranya  

P.5.1.3 : Coba dibaca lagi soal nomer 1 tapi didalam hati saja 

Sudah? 

S.5.1.3 : Sudah  

P.5.1.4 : Setelah kamu membaca soal permasalahan apa yang 

ada dalam soal itu? 

S.5.1.4 : Mencari harga sewa satu malam, harga transportasi 

setiap tempat wisata dan harga sekali makan 

P.5.1.5 : udah?  

S.5.1.5 : Udah 

P.5.1.6 : Apa saja yang diketahui pada soal nomer 1? 

S.5.1.6 : 3 paket perjalanan liburan yang paket pertama itu 4 

malam menginap 3 tempat wisata dan 5 kali makan 

2.030.000. untuk paket kedua ada 3 malam 

menginap 4 tempat wisata dan 7 kali makan dengan 

harga 1.790.000 paket ketiga dengan 5 malam 

menginap 5 tempat wisata dan 4 kali makan itu 

2500.000. udah itu aja si kak 

 Berdasarkan hasil wawancara, S5 dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap dari paket 1 sampai 

paket 3. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan S5 tidak 

menuliskan sama sekali apa yang diketahui dan ditanyakan. Secara 

lisan S5 dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. 
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2) Menyusun Rencana 

 

Gambar 4.27 

Indikator Menyusun Rencana pada S5 TPM 1 

Berdasarkan gambar 4.27 hasil TPM 1 S5 tidak menuliskan 

urutan rencana penyelesaian pada  lembar jawaban. 

P.5.1.7 : Dari beberapa soal apakah kamu pernah menjumpai 

permasalahan yang seperti ini sebelumya? 

S.5.1.7 : Belum pernah 

P.5.1.8 : Setelah kamu identifikasi dari soal coba kamu 

ceritakan langkah-langkah apa yang kamu gunakan 

dalam menyelesaikan soal nomer 1? 

S.5.1.8 : Wahh.. yang pertama mencari determinan matriks 

kemudian kalau sudah mencari determinan mencari 

kofaktornya nanti determinannya dikalikan sama 

adjoinnya 

P.5.1.9 : Berarti itu metode apa namanya? 

S.5.1.9 : Metode invers ya 

P.5.1.9 : Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki 

sebelum kamu menuliskan disini? 

S.5.1.9 : iya 

P.5.1.10 : Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan 

permasalahan ini? 

S.5.1.10 : Ada, pakai persamaan linear 

P.5.1.11 : Kalau pakai matriks cara lainnya ada juga?  

S.5.1.11 : Ada 

P.5.1.12 : Pakai cara apa?  

S.5.1.12 : Yaitu kurang tahu 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan S5mampu 

menentukan strategi atau metode yang tepat untuk menyelesikan 

masalah pada TPM 1. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S5 

tidak menuliskan urutan rencana penyelesaianya dan strategi 

ataulangkah penyelesaian mengarah pada jawaban yang benar 

meskipun jawaban kurang lengkap. 

3) Melaksanakan Rencana 

 

Gambar 4.28 

Indikator Melaksanakan Rencana pada S5 TPM 1 

Berdasarkan gambar 4.28 hasil TPM 1 S5, pada tahap 

melaksanakan rencana sudah melaksanakan berdasarkan metode 

yang ditentukan saat tahap menyusun rencana yaitu metode invers. 
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Namun hasil akhir jawaban S5 salah dikarenakan kurang ketelitian 

dalam melakukan perhitungan. 

P.5.1.12 : Coba ceritakan langkah-langkah kamu dalam  

melaksanakan rencana ini! 

S.5.1.12 : Pertama mencari determinan matriks kemudian 

kalau sudah mencari determinan mencari 

kofaktornya nanti determinannya dikalikan sama 

adjoinnya 

P.5.1.13 : Apakah kamumenemukan kesulitan dalam 

menggunakan langkah-langkah ini? 

S.5.1.13 : kesulitan diperhitungan aja si kak di angka-

angkanya ini 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S5 dapat 

menguraikan dan menjelaskan langkah-langkah yang sudah 

direncanakan dan dikerjakan. S5 mengalami kesulitan pada 

perhitungan angka-angkanya. 

 Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S5 

menuliskan penyelesaian namun jawaban yang dihasilkan kurang 

tepat dan S5 mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

secara runtut. 

4) Melihat Kembali 

 

Gambar 4.29 

Indikator Melihat Kembali pada S5 TPM 1 
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 Berdasarkan gambar 4.29 hasil TPM 1 S5, pada tahap 

melihat kembali tidak menuliskan kesimpulan di akhir jawaban. 

P.5.1.15 : Setelah kamu menemukan jawaban apakah kamu 

memeriksa kembali setiap langkah serta perhitungan 

yang kamu kerjakan? 

S.5.1.15 : Iya diperiksa 

P.5.1.16 : Bagian yang mana yang kamu periksa? 

S.5.1.16 : Semuanya 

P.5.1.17 :Semuanya? Caranya bagaimana kamu 

memeriksanya? 

S.5.1.17 : Ya dibaca ulang 

P.5.1.18 : Berapa kali kamu memeriksa jawaban kamu? 

S.5.1.18 : Dua kali 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S5 melakukan 

pengecekan ulang terhadap semua perhitungannya dengan cara 

membaca ulang. S5 melakukan pemeriksaan hanya sekali. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan S5tidak 

menuliskan kesimpulan hanya melakukan pemeriksaan dan 

hasilnya kurang tepat. 

TPM 2 

1) Memahami Masalah 

 

Gambar 4.30 

Indikator Memahami Masalah pada S5 TPM 2 

Berdasarkan gambar 4.30 hasil TPM 2 S5, pada tahap 

memahami masalah S5 tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan pada lembar jawaban. 
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P.5.2.1 : Sulitkah soal yang kamu kerjakan? 

S.5.2.1 : Sulit  

P.5.2.2 : Berapa kali kamu membaca soal agar kamu paham 

maksud dari soal itu? 

S.5.2.2 : 3 kali 

P.5.2.3 : Dibaca dulu didalam hati!  

S.5.2.3 : Sudah.. 

P.5.2.4 : Setelah kamu membaca soal uraikan permasalahan 

yang ada pada soal sesuai dengan kata-katamu! 

Permasalahan apa yang ada disini? 

S.5.2.4 : Menentukan umur kakak dan adik dan mencari 

persamaan matriks dari pada umur kakak dan adik 

P.5.2.5 : Apa saja yang diketahui dari soal ini? 

S.5.2.5 : Selisih umur mereka dan jumlah umur mereka 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas S5 mampu mehamami 

masalah. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara S5 dapat 

menyebutkan apa yang diketahui yakni selisih umur mereka dan 

jumlah umur mereka. S5 mampu menyebutkan apa yang 

ditanyakan yakni menentukan selisih umur kakak dan jumlah umur 

mereka. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat dikatakan S5 tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, secara lisan S5 mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan namun kurang 

lengkap. 

2) Menyusun Rencana 

 

Gambar 4.31 

Indikator Menyusun Rencana pada S5 TPM 2 
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Berdasarkan gambar 4.31 hasil TPM 2 S5, pada tahap 

menyusun rencana tidak menuliskan urutan rencana langkah yang 

diambil untuk menyelesaikan masalah. 

P.5.2.6 : Dari soal itu apakah kamu pernah menjumpai 

permasalahan atau soal yang seperti kamu kerjakan 

ini sebelumnya? 

S.5.2.6 : Pernah 

P.5.2.7 : Yang kayak apa?   

S.5.2.7 : Mencari umur juga tapi gak pakai matriks 

P.5.2.8 : Coba ceritakan langkah-langkah apa yg kamu 

gunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

ada dinomer 2 ini? 

S.5.2.8 : Pakai invers 

P.5.2.9 : Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki 

sebelum menuliskan pada lembar jawaban? 

S.5.2.9 : Iya 

P.5.2.10 : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini? 

S.5.2.10 : Tidak ada 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan S5tidak 

mampu mengingat pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan 

permasalahan. Pada pertanyaan selanjutnya S5 mampu menentukan 

strategi metode yang tepat dalam menyelesaikan masalah yakni 

menggunakan metode invers.S5 tidak dapat menemukan cara lain 

dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S5 

mampu tidak menuliskan urutan langkah penyelesaian namun S5 

mampu menentukan strategi ataulangkah penyelesaian 

yangmengarah pada jawaban yang benar. 
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3) Melaksanakan Rencana 

 

Gambar 4.32 

Indikator Melaksanakan Rencana pada S5 TPM 2 

Berdasarkan gambar 4.32 hasil TPM 2 S5, dapat 

melaksanakan rencana sesuai dengan metode yang disebutkan pada 

tahap menyusun rencana yaitu metode invers. Namun hasil 

jawabannya masih kurang lengkap. 

P.5.2.11 : Coba ceritakan langkah-langkah kamu dalam  

melaksanakan rencana ini! 

S.5.2.11 : Pertama mencari determinan, kemudian mencari 

kofaktor dan adjoin lalu invers 

P.5.2.12 : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam 

melaksanakan langkah-langkah ini? 

S.5.2.12 : Tidak ada 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S5 dapat 

menguraikan dan menjelaskan langkah-langkah yang sudah 

direncanakan dan dikerjakan dengan runtut. S5 tidak menemukan 

kesulitan saat melaksanakan langkah-langkah. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S5 

menuliskan penyelesaian dan dapat menjelaskan langkah-langkah 

yang diambil. 
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4) Melihat Kembali 

 

Gambar 4.33 

Indikator Melihat Kembali pada S5 TPM2 

Berdasarkan gambar 4.33 hasil TPM 2 S5, pada tahap 

melihat kembali menuliskan kesimpulan di akhir jawaban. Namun 

hanya menuliskan umur kakak dan adik yakni 10 dan 5.  

P.5.2.13 : Setelah menemukan jawaban apakah kamu 

memeriksa kembali langkah dan setiap 

hitungannya? 

S.5.2.13 : Iya 

P.5.2.14 : Bagian atau konsep mana yang kamu periksa 

kembali? 

S.5.2.14 :Angka-angkanya kak apa udah bener ngitungnya 

gitu 

P.5.2.15 : Berapa kali kamu memeriksa jawaban?  

S.5.2.15 : 3 kali 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S5 melakukan 

pengecekan kembali terhadap perhitungannya. S5 melakukan 

pengecekan kembali sebanyak 3 kali. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan S5 menuliskan 

kesimpulan terhadap proses namun kurang lengkap dan melakukan 

pengecekan. 

Tabel 4.10 

Hasil test pemecahan masalah S5 

TPM 1 Indikator Skor 

Memahami Masalah 2 

Menyusun Rencana 2 

Melaksanakan Rencana 2 

Melihat Kembali 1 
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TPM 2 Memahami Masalah 2 

Menyusun Rencana 2 

Melaksanakan Rencana 2 

Melihat Kembali 1 

Skor Maksimal 14 

 

Nilai: 
 

  
     

  

  
        

Keterangan tingkatan kemampuan pemecahan masalah:Baik 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kemampuan S5 dalam 

menyelesaikan tes mencapai tingkat baik. Pada tahap memahami 

masalah S5 tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

namun secara lisan dapat menyebutkannya dengan kurang lengkap. 

Pada tahap merencakan penyelesaian S5 tidak menuliskan urutan 

langkah penyelesaian namun dapat menentukan strategi atau 

metode yang digunakan. Pada tahap melaksanakan rencana S5 

kurang lengkap dalam menuliskan proses penyelesaian dan dapat 

menjelaskan langkah-langkah secara runtut. Pada tahap melihat 

kembali S5 melakukan pengecekan pada TPM 1 dan TPM 2 akan 

tetapi menuliskan kesimpulan di akhir jawaban hanya di TPM 2 

namun kurang lengkap.  

f. Subjek 6 (  ) 

TPM 1 

1) Memahami Masalah 

 

Gambar 4.34 

Indikator Memahami Masalah pada S6 TPM 1 
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Berdasarkan gambar 4.34 hasil TPM 1 S6, pada tahap 

memahami masalah tidak menuliskan apa yang diketahui dan tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. 

P.6.1.1 : Menurut pendapatmu sulitkah soal yang kamu 

kerjakan? Yang nomer 1 

S.6.1.1 : Eee.. lumayan kak  

P.6.1.2 : Berapa kali kamu membaca  soal dari nomer 1 itu? 

S.6.1.2 : Sekitar 3 kali  

P.6.1.3 : Coba dibaca lagi soal nomer 1 di dalam 

hati…Sudah dek? 

S.6.1.3 : Sudah  

P.6.1.4 : Setelah membaca soal, uraikan permasalahan yang 

ada pada soal itu! 

S.6.1.4 :Permasalahannya mencari biaya sewa hotel tiap 

malam transportasi tiap wisata dan sekali makan 

menggunakan metode matriks  

P.6.1.5 : Sebutkan apa saja yg diketahui dari soal nomer 1?  

S.6.1.5 : Persamaan 1 4 malam menginap 3 tempat wisata 

dan 5 kali makan dengan biaya 2.030.000 persamaan 

kedua 3 malam menginap 4 tempat wisata dan 7 kali 

makan dengan biaya 1790.000 persamaan ke 3 5 

malam menginap 5 tempat wisata dan 4 kali makan 

dengan biaya 2500.000  

 

Berdasarkan hasil wawancara, S6 dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dengan benar dan dapat menyebutkan apa yang 

ditanyakan dengan benar.  

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan S6 tidak 

menuliskan jawaban sama sekali namun secara lisan mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. 
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2) Menyusun Rencana 

 

Gambar 4.35 

Indikator Menyusun Rencana pada S6 TPM 1 

Berdasarkan gambar 4.35 hasil TPM 1 S6, pada tahap 

menyusun rencana S6 tidak menuliskan rencana penyelesaian sama 

sekali pada lembar jawaban. 

P.6.1.6 : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai persoalan 

yang sama di soal soal sebelumnya?  

S.6.1.6 : Iya kak gimana?  

P.6.1.7 : Apakah kamu pernah menjumpai permasalahan 

yang kayak gitu sebelumnya?  

S.6.1.7 : Pernah  

P.6.1.8 : Pernah? Permasalahan yang kayak gimana coba 

ceritakan!  

S.6.1.8 : Di soal-soal yang kayak ulangan ulangan gitu  

P.6.1.9 : Permasalahannya sama?  

S.6.1.9 : Tidak soalnya ini menggunakan metode matriks  

P.6.1.10 : Setelah kamu identifikasi soal ceritakan langkah-

langkah apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal nomer 1!  

S.6.1.10 : Saya awalnya menggunakan metode eliminasi tapi 

disini dimintanya metode matriks jadi saya ubah ke 

matriks  

P.6.1.11 : Metodenya apa?  

S.6.1.11 : Metode invers  

P.6.1.12 : Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki 

sebelum menuliskan pada lembar jawaban?  

S.6.1.12 : Bisa diulang kak!  

P.6.1.13 : Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki 

sebelum menuliskan pada lembar jawaban?  

S.6.1.13 : Iya  

P.6.1.14 : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini? 
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S.6.1.14 : Ada  

P.6.1.15 : Pakek apa?  

S.6.1.15 : Eliminasi 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan S6 mampu 

mengingat pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan 

permasalahan dan dapat menentukan metode yang tepat dalam 

penyelesaiannya yakni metode invers.S6 juga mampu menemukan 

cara lain untuk menyelesikan masalah ini yaitu menggunakan 

eliminasi. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan 

S6tidak menuliskan rencana penyelesaian namun dapat 

menentukan strategi atau metode yang mengarah pada jawaban 

yang benar. 

3) Melaksanakan Rencana 

 

Gambar 4.36 

Indikator Melaksanakan Rencana pada S6 TPM 1 
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Berdasarkan gambar 4.36 hasil TPM 1 S6, pada tahap 

melaksanakan rencana sudah melaksanakan sesuai dengan metode 

yang digunakan yaitu metode invers. Tetapi S6 tidak melaksanakan 

rencana penyelesaian sampai menemukan hasil akhir jawaban. S6 

berhenti pada tahap mengalikan invers matriks A dengan matriks 

B. 

P.6.1.16 : Coba kamu uraikan langkah-langkah yang sudah 

kamu rencanakan itu sebelumnya?  

S.6.1.16 : Nyari determinan dulu, terus menghitung kofaktor 

dengan cara adjoin. Setelahnya ehhh gak tahu  

P.6.1.17 : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam 

melaksanakan langkah-langkah ini?  

S.6.1.17 : Ada   

P.6.1.18 : Bagian mana yang kamu kurang paham? 

S.6.1.18 : Menghitung hasilnya 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S6 dapat 

menguraikan dan menjelaskan langkah-langkah yang sudah 

direncanakan dan dikerjakan namun kurang lengkap 

penjelasannya.S6 hanya menjelaskan sampai tahapan mencari 

adjoin. S6 mengalami kesulitan dalam menghitung hasilnya.  

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S6 

menggunakan prosedur tertentu yang benar tetapi perhitungan 

salah atau kurang lengkap. 
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4) Melihat Kembali 

 

Gambar 4.37 

Indikator Melihat Kembali pada S6 TPM 1 

 Berdasarkan gambar 4.37 hasil TPM 1 S6 pada tahap 

melihat kembali tidak menuliskan kesimpulan di akhir jawaban. 

P.6.1.19 : Apakah kamu memeriksa kembali langkah dan 

setiap hitungannya?  

S.6.1.19 : Tidak kak, kemaren saya kan mengalami kesulitan 

dalam perhitungannya jadi saya loncati terus lanjut 

ke soal nomer 2 

P.6.1.20 : Kenapa tidak dilanjutkan setelah nomer 2? 

S.6.1.20 :Waktunya keburu habis jadi langsung dikumpulin 

kak 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S6 tidak 

melakukan pengecekan ulang dikarenakan waktu yang diberikan 

untuk mengerjakan tes pemecahan masalah telah habis. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S6 

tidak menuliskan kesimpulan dan tidak melakukan pemeriksaan 

pada jawaban. 

TPM 2 

1) Memahami Masalah 

 

Gambar 4.38 

Indikator Memahami Masalah pada S6 TPM 2 
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Berdasarkan gambar 4.38 hasil TPM 2 S6 pada tahap 

memahami masalah hanya menuliskan apa yang diketahui dengan 

kurang lengkap. S6 menuliskan persamaan 1 dan persamaan 2 saja. 

Dalam menuliskan apa yang ditanya S6 tidak menuliskan jawaban 

sama sekali. 

P.6.2.1 : Menurut pendapatmu sulitkah soal yang kamu 

kerjakan? Yang nomer 2 

S.6.2.1 : Lumayan juga  

P.6.2.2 : Berapa kali kamu membaca  soal itu agar kamu 

paham maksud dari soal itu?  

S.6.2.2 : Sekitar 3 kali  

P.6.2.3 : Coba dibaca lagi soal nomer 2 di dalam 

hati..Sudah? 

S.6.2.3 : Sudah  

P.6.2.4 : Setelah membaca soal, uraikan permasalahan yang 

ada pada dalam soal itu!  

S.6.2.4 : Permasalahannya?  

P.6.2.5 : Iya 

S.6.2.5 : Permasalahannya mencari umur kakak dan umur 

adik 

P.6.2.6 : Sebutkan apa saja yg diketahui dari soal nomer 2?  

S.6.2.6 : Jumlah 2 kali umur kakak dan umur adik sama 

selisih umur kakak dan adik  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas S6 mampu mehamami 

masalah. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara S6 dapat 

menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan 

benar namun belum lengkap. Saat menyebutkan permasalahan S6 

hanya menyebutkan mencari umur kakak dan umur adik. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat dikatakan S6  

menuliskan apa yang diketahui namun kurang lengkap dan secara 

lisan menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya. 
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2) Menyusun Rencana 

 

Gambar 4.39 

Indikator Menyusun Rencana pada S6 TPM 2 

Berdasarkan gambar4.39 hasil TPM 2 S6 pada tahap 

menyusun rencana tidak menuliskan rencana penyelesaian pada 

lembar jawaban. 

P.6.2.7 : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai persoalan 

yang sama di soal soal sebelumnya?  

S.6.2.7 : Pernah  

P.6.2.8 : Yang kayak gimana?  

S.6.2.8 : Seperti ini tapi penyelesaiannya bukan matriks 

P.6.2.9 : Oh yang eliminasi itu. Apakah kamu mencoba 

rencana yang kamu miliki sebelum menuliskan pada 

lembar jawaban?  

S.6.2.9 : Iya  

P.6.2.10 : Setelah kamu identifikasi soal ceritakan langkah-

langkah apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal nomer 2?  

S.6.2.10 : Ee pertama menulis persamaan dulu yg diketahui 

masukkan ke dalam matriks mencari determinan 

terus mencari adjoinnya. Metodenya pakai invers 

P.6.2.11 : Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal itu? 

S.6.2.11 : Ada pakek eliminasi 

P.6.2.12 : Kenapa kamu memilih cara pertama itu padahal 

sudah diketahui pakai matriks?  

S.6.2.12 : Apa ya kak cara matriks itu ribet dari pada 

eliminasi 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan S6 mampu 

mengingat pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan 

permasalahan. S6 dapat menentukan urutan langkah 
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penyelesaiannya. S6 mampu menentukan cara lain dalam 

menyelesaikan soal yaitu pakek eliminasi. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan 

S6tidak menuliskan rencana penyelesaian namun dapat 

menentukan metode strategi yang tepat dan mengarah pada 

jawaban benar. 

3) Melaksanakan Rencana 

 

Gambar 4.40 

Indikator Menyusun Rencana pada S6 TPM 2 

Berdasarkan gambar 4.40 pada tahap melaksanakan rencana 

S6 melaksanan rencana sesuai dengan metode yang ditentukan 

pada tahap melaksanakan rencana yaitu dengan mencari 

determinan kofaktor dan adjoinnya. Hasil akhir jawaban S6 sudah 

benar yakni 10 dan 5. 

P.6.2.13 : Coba kamu uraikan langkah-langkah yang sudah 

kamu rencanakan itu sebelumnya?  

S.6.2.13 : Nyari determinan dulu, terus menghitung kofaktor 

dengan cara adjoin.  

P.6.2.14 :Apakah kamu menemukan kesulitan dalam 

melaksanakan langkah-langkah ini?  

S.6.2.14 : Ada  

P.6.2.15 : Bagian mana? 

S.6.2.15 : Bagian mengali ngalinya itu   
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Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S6 dapat 

menguraikan dan menjelaskan langkah-langkah yang sudah 

direncanakan dan dikerjakan namun kurang lengkap penjelasannya. 

S6 menemukan kesulitan dalam melaksanakan langkah-langkah 

yaitu pada bagian proses perhitungannya. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan S6 

menggunakan prosedur tertentu yang benar tetapi perhitungan 

kurang lengkap. 

4) Melihat Kembali 

 

 

 

 
 

Gambar 4.41 

Indikator Melihat Kembali pada S6 TPM 2 

Berdasarkan gambar 4.41hasil TPM 2 S6, pada tahap 

melihat kembali S6 menuliskan kesimpulan akhir jawaban dengan 

kurang tepat. S6 menuliskan umur kakak 10 tahun dan umur adik 5 

tahun. Pada penulisan kesimpulan persamaan kurang tepat. 

P.6.2.16 : Setelah kamu menemukan jawaban apakah kamu 

memeriksa kembali langkah dan setiap hitungannya?  

S.6.2.16 : Iya  

P.6.2.17 : Dibagian mana yg kamu periksa kembali?  

S.6.2.17 : Ini perkaliannya umurnya  

P.6.2.18 : Coba kamu jelaskan bagaimana cara kamu 

mengeceknya? 

S.6.2.18 : ¼ ini bagimana hasilnya bisa jadi 10 sama 5 gitu   

P.6.2.19 : Berapa kali kamu memeriksa jawaban?  
S.6.2.19 : 2 kali 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat S6 melakukan 

pengecekan ulang terhadapproses perhitungan perkaliannya  

dengan cara memikirkan bagaimana hasilnya nanti bisa jadi 10 

sama 5. 

Berdasarkan analisis data S6 menuliskan kesimpulan 

diakhir jawaban dan melakukan pengecekan terhadap 

pekerjaannya. 

Tabel 4.11 

Hasil tes pemecahan masalah S6 

TPM 1 Indikator Skor 

Memahami Masalah 2 

Menyusun Rencana 2 

Melaksanakan Rencana 2 

Melihat Kembali 0 

TPM 2 Memahami Masalah 2 

Menyusun Rencana 2 

Melaksanakan Rencana 2 

Melihat Kembali 1 

Skor Maksimal 13 

 

Nilai: 
 

  
     

  

  
        

Keterangan tingkatan kemampuan pemecahan masalah:Cukup 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kemampuan S6 dalam 

menyelesaikan tes mencapai tingkat cukup. Pada tahap memahami 

masalah S6 menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada TPM 

2. Secara lisan S6 mampu menyebutkan apa yang diketahui dan 

ditanya dengan benar. Pada tahap menyusun rencana S6 tidak 

menuliskan rencana penyelesaian namun dapat menentukan 
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metode atau strategi yang menuju pada jawaban yang benar. Pada 

tahap melaksanakan rencana S6 menuliskan proses penyelesaian 

dengan benar pada TPM 2. Pada TPM 1 S6 tidak melaksanakan 

rencana sampai selesai dikarenakan waktu yang digunakan untuk 

tes pemecahan masalah telah habis. S6 mampu menjelaskan 

langkah-langkah yang diambil pada tahap melaksanakan rencana 

secara runtut namun kurang lengkap. Pada tahap melihat kembali 

S6 tidak menuliskan kesimpulan jawaban pada TPM 1 namun 

melakukan pengecekan terhadap jawabannya. 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

   : Subjek S4 

   : Subjek S5 

   : Subjek S6 

 

 

Berdasarkan gambar 4.42 dapat disimpulkan subjek dengan 

gaya FI yakni S4,S5 dan S6 melaksanakan semua tahapan pada 

1. Memahami 

Masalah 
2. Menyusun 

Rencana 

4. Melihat 

Kembali 3. 
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pemecahan masalah. Pada tahap memahami masalah Subjek 

dengan gaya FI mampu menyebutkan apa yang ditanya dan 

diketahui secara lengkap meskipun saat menuliskan pada lembar 

jawaban masih belum lengkap. Pada tahap menyusun rencana 

Subjek FI mampu menentukan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah. Pada tahap pelaksanaan rencana subjek FI 

mampu menyelesaikan sesuai dengan strategi yang ditentukan pada 

tahap menyusun rencana. Pada tahap melihat kembali subjek FI 

menuliskan kembali kesimpulan di akhir jawaban dan melakukan 

pemeriksaan kembali. 

C. Pembahasan Temuan 

Dapat diketahui berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, 

kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan teori polya ditinjau dari 

gaya kognitif dan penyebab kesalahan yang dilakukan siswa,penyebab 

kesalahan siswa kelas XI berdasarkan teori polya ditinjau dari gaya 

kognitifberbeda-beda. 

1. Berikut adalah pembahasan temuan mengenai kemampuan pemecahan 

masalah siswa berdasarkan teori polya ditinjau dari gaya kognitif: 

a. Subjek S1 dengan gaya kognitif Field Dependent memiliki hasil 

kemampuan pemecahan masalah dengan tingkat yang kurang, S1 

melakukan semua tahapan pemecahan masalah dengan lengkap. Pada 

tahap memahami masalah S1 memahami informasi permasalahan 

dengan kurang lengkap atau tepat. Secara lisan S1 dapat menyebutkan 
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apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar dan tepat, namun 

masih kurang tepat atau lengkap dalam menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban. Pada tahap menyusun 

rencana S1 menggunakan strategi atau langkah penyelesaian yang 

mengarah kepada jawaban yang benar walapun tidak lengkap 

jawabannya dan ada beberapa perhitungan yang masih salah. Pada 

tahap pelaksanaan rencana, S1 menggunakan prosedur yang benar 

tetapi perhitungannnya kurang lengkap dan salah. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Nurul Hidayah dan Elsa Manohara Siahan.Pada penelitian 

Nurul Hidayah pada tahap memahami masalah dapat menuliskan data 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal namun kurang lengkap. Pada 

tahap melaksanakan rencana subjek FD pada penulisan langkah 

penyelesaian terdapat kesalahan penulisan rumus dan perhitungan.
54

 

Pada penelitian Elsa Manohara Siahan subjek dengan gaya kognitif FD 

kurang mampu menyelesaikan soal dengan baik sehingga hasil yang 

diperoleh tidak memuaskan.
55

 

b. Subjek S2 dengan gaya kognitif Field Dependent memiliki hasil 

kemampuan pemecahan masalah dengan tingkat yang kurang, S2 hanya 

melakukan beberapa tahapan pemecahan masalahsaja yaitu menyusun 

rencana dan melaksanakan rencana. Pada tahap memahami masalah 

S2tidak menuliskan jawaban sama sekali namun secara lisan S2 dapat 
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menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada tahap menyusun 

rencana S2 menggunakan strategi atau langkah penyelesaian yang 

mengarah kepada jawaban yang benar walapun ada beberapa 

perhitungan yang masih salah. Pada tahap pelaksanaan rencana, S2 

tidak dapat menjelaskan urutan langkah penyelesaian sesuai dengan 

prosedur yang S2 gunakan. Dalam penulisan langkah penyelesaiannya 

S2 kurang lengkap dan perhitungan yang salah. Hal ini tidak sesuai 

dengan penelitian Elsa Manohara Siahan namun ada dua tahapan yang 

sesuai dengan penelitian Nurul Hidayah. Pada penelitian yang 

dilakukan Elsa Manohara Siahan menunjukkan bahwa Subjek dengan 

gaya kognitif Field Dependent pada tahap melihat kembali melakukan 

pemeriksaan ulang terhadap hasil pekerjaannya, sedangkan pada 

penelitian ini S2 pada tahap melihat kembali S2 tidak melakukan 

pemeriksaan sama sekali.
56

 Pada penelitian Nurul Hidayah subjek FD 

pada tahap menyusun rencana subjek FD dapat menuliskan satu 

strategi, pada tahap melaksanakan rencana terdapat kesalahan dalam 

perhitungannya.
57

 

c. Subjek S3 dengan gaya kognitif Field Dependent memiliki hasil 

kemampuan pemecahan masalah dengan tingkat yang kurang, S3 

melaksanakan seluruh tahapan pemecahan masalah hanya saja S3 tidak 

melaksanakan tahapan memahami masalah pada TPM 1. Pada tahap 

memahami masalah S3 tidak menuliskan jawaban sama sekali pada 
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TPM 1, pada TPM 2 S3 menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dengan kurang lengkap atau tepat. Secara lisan S3 dapat menyebutkan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dengan  kurang tepat atau lengkap. 

Pada tahap menyusun rencana S3menggunakan strategi atau langkah 

penyelesaian yang mengarah kepada jawaban yang benar walapun tidak 

lengkap jawabannya dan ada beberapa perhitungan yang masih salah. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Nurul Hidayah dan Elsa Manora 

Siahan. Pada penelitian Nurul Hidayah pada tahap memahami masalah 

subjek FD dapat menuliskan data yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal namun kurang lengkap. Pada tahap melaksanakan rencana subjek 

FD pada penulisan langkah penyelesaian terdapat kesalahan penulisan 

rumus dan perhitungan.
58

 Pada penelitian Elsa Manohara Siahan subjek 

dengan gaya kognitif FD kurang mampu menyelesaikan tes pemecahan 

masalah dengan baik sehingga hasil yang diperoleh tidak memuaskan.
59

 

d. Subjek S4 dengan gaya kognitif Field Independent memiliki hasil 

kemampuan pemecahan masalah dengan tingkat yang cukup, S4 

melakukan semua tahapan pemecahan masalah dengan lengkap pada 

TPM 2. Pada TPM 1 hanya melaksanakan sampai pada tahapan ketiga 

yakni tahap melaksanakan rencana. Pada tahap memahami masalah 

S4memahami informasi permasalahan dengan kurang lengkap atau 

tepat. Secara lisan S4 dapat menyebutkan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dengan benar dan tepat, namun masih kurang tepat atau 
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lengkap dalam menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

pada lembar jawaban. Pada tahap menyusun rencana S4menggunakan 

strategi atau langkah penyelesaian yang mengarah kepada jawaban yang 

benar walaupun tidak lengkap jawabannya dan ada beberapa 

perhitungan yang masih salah. Pada tahap pelaksanaan rencana, S4 

menggunakan prosedur yang benar tetapi perhitungannnya kurang 

lengkap dan salah. Dalam penjelasan langkah-langkah penyelesaiannya 

S4 menjelaskannya secara runtut. Dalam penulisan langkah 

penyelesaiannya S4 kurang lengkap, penulisan simbol determinan yang 

salah dan perhitungan yang salah. S4 mengalami kesulitan pada bagian 

invers dan adjoinnya. Pada tahap melihat kembali, S4 menuliskan 

kesimpulan dengan kurang lengkap hanya di TPM2, di TPM 1 S4 tidak 

menuliskan kesimpulan sama sekali. S4 melakukan pemeriksaan 

terhadap hasil akhir jawaban pada semua soal dengan cara melekaukan 

pemeriksaan kepada angka-angka dengan cara menghitung kembali 

hasilnya. Hal ini sesuai dengan penelitian Elsa Manora Siahan. Pada 

penelitian Elsa Manohara Siahansubjek dengan gaya kognitif FI pada 

tahap melaksanakan rencana subjek FI dapat menyelesaikan masalah 

dengan baik sesuai dengan rencana yang disusun.
60

 

e. Subjek S5 dengan gaya kognitif Field Independent memiliki hasil 

kemampuan pemecahan masalah dengan tingkat yang baik. Dalam 

melakukan tahapan pemecahan masalah S5 tidak melakukan tahapan 
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memahami masalah. Pada tahap memahami masalah S5 tidak 

menuliskan sama sekali jawaban. Secara lisan S5  menyebutkan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dengan kurang lengkap dan tepat.Pada 

tahap menyusun rencana S5menggunakan strategi atau langkah 

penyelesaian yang mengarah kepada jawaban yang benar walaupun ada 

beberapa perhitungan yang masih salah. Pada tahap pelaksanaan 

rencana, S5 menggunakan prosedur yang benar tetapi ada beberapa 

perhitungan yang masih salah. Dalam penjelasan langkah-langkah 

penyelesaiannya S5 menjelaskannya secara runtut. S5 mengalami 

kesulitan pada bagian memahami masalahnya. Pada tahap melihat 

kembali, S5 menuliskan kesimpulan dengan kurang lengkap pada TPM 

2, di TPM 1 S5 tidak menuliskan kesimpulan sama sekali. S5 

melakukan pemeriksaan terhadap hasil akhir jawaban dengan cara 

membaca ulang hasil pekerjaannya. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Elsa Manora Siahan. Pada penelitian Elsa Manohara Siahan, pada tahap 

memahami masalah siswa dengan gaya Field Independent mampu 

memahami masalah yang ada di soal dengan baik dan mampu 

mengemukakan apa yang dikethaui dan ditanyakan pada soal dengan 

tepat. Pada tahap melihat kembali pada penelitian Elsa Manohara 

Siahan subjek dengan gaya kognitif Field Independent melaksanakan 

pemeriksaan kembali terhadap hasil pekerjaan.
61
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f. Subjek S6 dengan gaya kognitif Field Independent memiliki hasil 

kemampuan pemecahan masalah dengan tingkat yang cukup. Dalam 

melakukan tahapan pemecahan masalah S5 tidak melakukan tahapan 

memahami masalah pada TPM 1. Pada tahap memahami masalah S6 

tidak menuliskan sama sekali jawaban pada TPM 1. Secara lisan S6  

menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kurang 

lengkap dan tepat.Pada tahap menyusun rencana S6menggunakan 

strategi atau langkah penyelesaian yang mengarah kepada jawaban 

yang benar walaupun tidak lengkap jawabannya dan ada beberapa 

perhitungan yang masih salah. Pada tahap pelaksanaan rencana, S6 

menggunakan prosedur yang benar tetapi ada beberapa perhitungan 

yang masih salah. Dalam penjelasan langkah-langkah penyelesaiannya 

S6 menjelaskannya secara runtut namun kurang lengkap. Dalam 

penulisan langkah penyelesaiannya S5 masih kurang lengkap pada 

TPM 1. S5 mengalami kesulitan pada bagian menghitung hasilnya. 

Pada tahap melihat kembali, S6 menuliskan kesimpulan dengan kurang 

lengkap dan kurang tepat  pada TPM 2, di TPM 1 S6 tidak menuliskan 

kesimpulan sama sekali. S6 melakukan pemeriksaan terhadap hasil 

akhir jawaban pada dengan cara memeriksa tanda positif negatifnya dan 

proses perhitungannya apakah sudah benar. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Nurul Hidayah. Pada penelitian Nurul Hidayah subjek FI, 

pada tahap melaksanakan rencana mampu menentukan strategi yang 

tepat meskipun ada beberapa langkah pelaksanaan belum ditulis. 
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Subjek FI pada tahap melaksanakan rencana mampu menjelaskan 

langkah penyelesaian secara berurutan.
62

 

Berdasarkan deskripsi dari masing-masing subjek dapat diketahui 

persamaan dan perbedaan subjek dengan gaya kognitif Field Dependent 

dan Field Independent dalam memecahkan masalah. Persamaannya 

terletak pada tahap memahami masalah dan menyusun rencana. Pada 

TPM 1 subjek dengan gaya FD dan FI hanya melakukan sampai 

tahapan melaksanakan rencana. Pada tahap memahami masalah subjek 

dengan kemampuan FD dan FI sama sama dapat menyebutkan apa yang 

ditanyakan dan diketahui secara lisan tetapi. Pada tahap menyusun 

rencana subjek FD dan FI sama sama menggunakan konsep matematika 

yang sudah dipahami sebelumnya. Perbedaannya terdapat pada 

melaksanakan rencana dan melihat kembali. Subjek dengan gaya Field 

Dependent cenderung menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaiannya secara tidak runtut dibandingkan dengan subjek 

dengan gaya Field Independent. Pada tahap melihat kembali subjek 

dengan gaya Field Dependent dan Field Independent sama- sama 

menuliskan kesimpulan di akhir jawaban namun kurang lengkap akan 

tetapi subjek FD tidak melakukan pemeriksaan kembali pada hasil akhir 

jawaban. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah: 

Subjek dengan gaya kognitif Field Dependentyakni S1, S2 dan S3 

memperoleh kemampuan pemecahan masalah pada tingkat kurang. Pada 

TPM 1 dan 2 subjek S3 hanya dapat melaksanakan sampai tahapan 

menyusun rencana saja. Subjek S1 dan  S2 mampu melaksanakan sampai 

tahapan melaksanakan rencana.Pada tahap memahami masalah FD mampu 

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan secara namun masih 

kurang lengkap dan tepat dalam menuliskan pada lembar jawaban TPM 1 

dan TPM 2. Pada tahap menyusun rencana subjek dengan gaya Field 

Dependent mampu menentukan strategi yang tepat pada seluruh TPM. 

Pada saat melaksanakan rencana S1 dan S2 pada tidak menyelesaikan 

keseluruhan langkah.  

Subjek dengan gaya kognitif Field Independent yakni S4 dan S6 

memperoleh kemampuan pemecahan masalah pada tingkat cukup, S5 pada 

tingkat baik.Subjek FI pada TPM 1 hanya melakukan sampai pada tahapan 

pelaksanaan rencana saja kecuali S2 melakukan sampai tahap melihat 

kembali. Pada tahap memahami masalah mampu menjelaskan apa yang 
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diketahui dan ditanyakan secara namun masih kurang lengkap dan tepat 

dalam menuliskan pada lembar jawaban. Pada tahap menyusun rencana 

subjek dengan gaya FI mampu menentukan strategi atau metode yang 

digunakan dalam mengerjakan TPM. Pada saat melaksanakan rencana 

subjek FI cenderung lebih runtut dalam menjelaskan langkah-langkah 

yang digunakan dalam menyelesaikan masalah dibandingkan subjek FD. 

Pada tahap melihat kembali subjek FI pada TPM 2 melakukan 

pemeriksaan terhadap hasil pekerjaannya dan menuliskan kembali hasil 

akhir jawabannya dari pada subjek FD. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut, yaitu: 

1. Bagi guru,setiap siswa memiliki karakteristik dan kemampuan pemecahan 

masalah yang berbeda-beda. Oleh karena itu alangkah lebih baiknya 

memperhatikan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam setiap 

proses pembelajaran dan disarankan juga agar lebih sering memberikan tes 

pemecahan masalah terhadap siswa. Hasil penelitian dapat digunakan 

sebagai bahan masukan dalam penyusunan pembelajaran yang cocok untuk 

diberikan kepada kedua gaya kognitif tersebut. 

2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa di anjurkan 

untuk mengkaji lebih lanjut mengenai kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa.  
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NIM. T20187040  

  



 

 

Lampiran 2: Matriks Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

Judul  Variabel Indikator  Sumber Data Metode Penelitian Masalah Penelitian 

Analisis 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematika 

siswa kelas XI 

berdasarkan 

teori polya  

dalam 

menyelesaikan 

tes pemecahan 

masalah 

matriks di 

MAN 2 Kota 

Probolinggo 

ditinjau dari 

gaya kognitif  

Kemampuan 

pemecahan masalah 

matematika 

1.1 Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan, 

dan kecukupan unsur 

yang diperlukan 

1.2 Merumuskan masalah 

matematis atau 

menyusun model 

matematis 

1.3 Menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan 

masalah 

1.4 Menjelaskan atau 

menginterpretasikan 

hasil penyelesaian 

masalah 

 

1. Responden 

siswa kelas 

XI IPA MAN 

2 Kota 

Probolinggo 

2. Informasi dari 

siswa dan 

guru. 

3. Dokumentasi 

4. Kepustakaan  

 

1. Jenis penelitian 

kualitatif 

2. Pengumpulan data:  

a. Tes 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

3. Analisis data: 

a. Reduction data 

b. Data display 

c. Conclusion 

drawing 

4. Uji 

Keabsahan:Triangula

si teknik dan 

triangulasi sumber. 

1. Bagaimanakemampuan 

pemecahan masalah 

matematika siswa kelas XI 

berdasarkan teori polya  

dalam menyelesaikan tes 

pemecahan masalah  

matriks di MAN 2 Kota 

Probolinggo ditinjau dari 

gaya kognitif? 

 

Teori Polya 

 

1.1 Memahami masalah 

1.2 Membuat rencana 

penyelesaian 

1.3 Melaksanakan 

rencana, dan 

1.4 Melihat kembali. 

 



 

 

Lampiran 3: Jurnal Kegiatan Penelitian 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

No. Hari/Tanggal Kegiatan 

1 Selasa, 04 Januari 2022 
Penyerahan Surat Izin Penelitian dan 

Observasi Awal 

2 Rabu, 09 Januari 2022 
Penentuan Jadwal Penelitian dan 

Penentuan Subjek Penelitian 

3 Kamis, 10 Januari 2022 Pelaksanaan Tes GEFT 

4 Kamis 17 Januari 2022 
Pelaksanaan Tes Pemecahan Masalaj 1 

dan 2 

5 Sabtu, 26 Januari 2022 Pelaksanaan Wawancara 

6 Jum’at, 04 Februari 2022 
Meminta Surat Keterangan Selesai 

Penelitian 

 

 

 

Jember, 21 April 2022 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

 

Siti Mutmainah, S.Pd 
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Lampiran 4: Lembar Validasi Validator 1 

LEMBAR VALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN PENELITIAN 

TES PEMECAHAN MASALAH 

Nama Validator : Masrurotullaily, M.Sc. 

NIP/NIDN  : 1991013020192008 

Unit Kerja  : UIN KHAS Jember 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

a. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan skor atau nilai 

terhadap butir-butir aspek instrumen tes penyelesaian pemecahan 

masalah matriks (terlampir) dengan cara memberikan tanda centang 

(√) pada kolom skor penilaian sesuai dengan kriteria pedoman 

penskoran lembar validasi. 

b. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon 

memberikan butir revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang 

telah disediakan, atau memberikan saran langsung pada lembar 

penilaian/validasi instrumen tes penyelesaian pemecahan masalah 

matriks 

B. PEDOMAN PENSKORAN VALIDASI 

1. Skor 1 : Tidak Baik 

2. Skor 2 : Cukup Baik 

3. Skor 3 : Baik 

4. Skor 4 : Sangat Baik  

C. PENILAIAN TERHADAP INSTRUMEN TES 

No. Aspek yang Di Nilai Skor Penilaian 

Aspek Indikator 1 2 3 4 

1 Materi a. Masalah yang diberikan sesuai 

dengan materi matriks 
  √  

  b. Masalah yang diberikan sesuai 

dengan indikator pemecahan masalah  

teori polya 

   √ 

  c. Masalah yang diberikan dapat 

membangun ingatan dan penerimaan 

hasil belajar antara siswa yang 

memiliki gaya belajar kognitif  

 √   

  d. Masalah yang diberikan sesuai 

dengan materi siswa tingkat 

SMA/MA kelas XI 

  √  

  e. Kesesuaian kunci jawaban dengan 

indikator terumuskan dengan benar 
  √  

  f. Kebenaran kunci jawaban yang   √  
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disajikan 

2 konstruksi a. Rumusan pertanyaan menggunakan 

kata Tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban uraian 

 √   

  b. Informasi yang ada pada pertanyaan 

jelas maknanya 
  √  

  c. Informasi yang ada pada pertanyaan 

mudah dimengerti 
  √  

3 Bahasa a. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

dengan benar 

  √  

  b. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh siswa 
  √  

  c. Tidak menimbulkan kalimat yang 

menimbulkan penafsiran atau salah 

pengertian 

  √  

Jumlah     

Total Skor 35 

Nilai 2,91 

 

D. INDIKATOR 

Skor Kategori Keterangan 

        Tidak Baik Belum dapat digunakan 

        Kurang Baik Dapat digunakan dengan banyak revisi 

        Baik Dapat digunakan dengan revisi sedang 

      Sangat Baik Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

 

E. SARAN/KRITIK 

1) Kalimat tanya diperbaiki. 

2) Info tambahan diperlukan seperti “biaya transportasi ke setiap tempat 

wisata” 

Jember, 10 Januari 2022 

Validator 

       

  Masrurotullaily, M.Sc 

      NIP.199101302019032008  
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LEMBAR VALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN PENELITIAN  

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Validator : Masrurotullaily, M.Sc. 

NIP/NIDN  : 1991013020192008 

Unit Kerja  : UIN KHAS Jember 

A. TUJUAN 

Untuk mendapatkan data pemecahan masalah matematika siswa  

dalam menyelesaikan soal matriks berdasarkan teori polya ditinjau dari 

gaya kognitif 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan skor atau nilai 

terhadap butir-butir aspek pedoman wawancara (terlampir) dengan 

cara memberikan tanda centang (√) pada kolom skor penilaian sesuai 

dengan kriteria pedoman perskoran lembar validasi. 

2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon 

memberikan butir revisi pada bagian saran/kritik pada lembar yang 

telah disediakan, atau memberikan saran langsung pada lembar 

penilaian/validasi pedoman wawancara.  

C. PEDOMAN PENSKORAN VALIDASI 

1. Skor 1 : Jika pertanyaan dalam pedoman wawancara tidak baik 

2. Skor 2 : Jika pertanyaan dalam pedoman wawancara cukup baik 

3. Skor 3 : Jika pertanyaan dalam pedoman wawancara baik 

4. Skor 4 : Jika pertanyaan dalam pedoman wawancara sangat baik 

D. PENILAIAN TERHADAP INSTRUMEN WAWANCARA 

No. Indikator Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Tujuan wawancara jelas    √ 

2 Aspek-aspek yang diajukan sesuai dengan 

indikator kemampuan pemecahan masalah teori 

polya 

   √ 

3 Aspek-aspek yang diajukan tersusun dengan 

sistematis 
   √ 

4 Aspek-aspek yang diajukan mengarah pada 

penjelasan tentang jawaban siswa 
  √  

5 Aspek-aspek yang diajukan mendorong atau 

mengarahkan siswa pada suatu kesimpulan 

tertentu 

   √ 

Jumlah   3 16 

Total Skor 19 

Nilai  3,8 



 

 

135 

 

E. INDIKATOR TOTAL SKOR 

Skor Kategori Keterangan 

        Tidak Baik Belum dapat digunakan 

        Kurang Baik Dapat digunakan dengan banyak revisi 

        Baik Dapat digunakan dengan revisi sedang 

      Sangat Baik Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

 

F. SARAN/KRITIK 

Pertanyaan no. 1 dan 8 perlu direvisi 

Jember, 10 Januari 2022 

      Validator  

 

       

 

 

Masrurotullaily, M.Sc. 

      NIP. 199101302019032008 
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Lampiran 5: Lembar Validasi Validator 2 

LEMBAR VALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN PENELITIAN 

TES PEMECAHAN MASALAH 

Nama Validator : Anas Ma’ruf Annizar, M.Pd 

NIP/NIDN  : 199402162019031008 

Unit Kerja  : UIN KHAS Jember 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan skor atau nilai 

terhadap butir-butir aspek instrumen tes penyelesaian pemecahan 

masalah matriks (terlampir) dengan cara memberikan tanda centang 

(√) pada kolom skor penilaian sesuai dengan kriteria pedoman 

penskoran lembar validasi. 

2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon 

memberikan butir revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar 

yang telah disediakan, atau memberikan saran langsung pada lembar 

penilaian/validasi instrumen tes penyelesaian pemecahan masalah 

matriks 

B. PEDOMAN PENSKORAN VALIDASI 

a. Skor 1 : Tidak Baik 

b. Skor 2 : Cukup Baik 

c. Skor 3 : Baik 

d. Skor 4 : Sangat Baik  

C. PENILAIAN TERHADAP INSTRUMEN TES 

No. Aspek yang Di Nilai Skor Penilaian 

Aspek Indikator 1 2 3 4 

1 Materi a. Masalah yang diberikan sesuai 

dengan materi matriks 

   √ 

  b. Masalah yang diberikan sesuai 

dengan indikator pemecahan masalah  

teori polya 

   √ 

  c. Masalah yang diberikan dapat 

membangun ingatan dan penerimaan 

hasil belajar antara siswa yang 

memiliki gaya belajar kognitif  

  √  

  d. Masalah yang diberikan sesuai 

dengan materi siswa tingkat 

SMA/MA kelas XI 

   √ 

  e. Kesesuaian kunci jawaban dengan 

indikator terumuskan dengan benar 

   √ 

  f. Kebenaran kunci jawaban yang    √ 
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disajikan 

2 Konstruksi a. Rumusan pertanyaan menggunakan 

kata Tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban uraian 

  √  

  b. Informasi yang ada pada pertanyaan 

jelas maknanya 

  √  

  c. Informasi yang ada pada pertanyaan 

mudah dimengerti 

  √  

3 Bahasa a. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

dengan benar 

   √ 

  b. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh siswa 

  √  

  c. Tidak menimbulkan kalimat yang 

menimbulkan penafsiran atau salah 

pengertian 

  √  

Jumlah   18 24 

Total Skor 42 

Nilai 3,5 

 

D. INDIKATOR 

Skor Kategori Keterangan 

        Tidak Baik Belum dapat digunakan 

        Kurang Baik Dapat digunakan dengan banyak revisi 

        Baik Dapat digunakan dengan revisi sedang 

      Sangat Baik Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

 

E. SARAN/KRITIK 

Perbaiki kalimat soal no. 2 sesuai catatan dan kesalahan penulisan pada 

kunci jawaban 

Jember, 17 Januari 2022 

 Validator  

 

       

  Anas Ma’ruf Annizar, M.Pd 

      NIP.199402162019031008 

  



 

 

138 

LEMBAR VALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN PENELITIAN  

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Validator : Anas Ma’ruf Annizar, M.Pd 

NIP/NIDN  : 199402162019031008 

Unit Kerja  : UIN KHAS Jember 

A. TUJUAN 

Untuk mendapatkan data pemecahan masalah matematika siswa  

dalam menyelesaikan soal matriks berdasarkan teori polya ditinjau dari 

gaya kognitif 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan skor atau nilai 

terhadap butir-butir aspek pedoman wawancara (terlampir) dengan 

cara memberikan tanda centang (√) pada kolom skor penilaian sesuai 

dengan kriteria pedoman perskoran lembar validasi. 

2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon 

memberikan butir revisi pada bagian saran/kritik pada lembar yang 

telah disediakan, atau memberikan saran langsung pada lembar 

penilaian/validasi pedoman wawancara.  

C. PEDOMAN PENSKORAN VALIDASI 

1. Skor 1 : Jika pertanyaan dalam pedoman wawancara tidak baik 

2. Skor 2 : Jika pertanyaan dalam pedoman wawancara cukup baik 

3. Skor 3 : Jika pertanyaan dalam pedoman wawancara baik 

4. Skor 4 : Jika pertanyaan dalam pedoman wawancara sangat baik 

D. PENILAIAN TERHADAP INSTRUMEN WAWANCARA 

No. Indikator Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Tujuan wawancara jelas    √ 

2 Aspek-aspek yang diajukan sesuai dengan 

indikator kemampuan pemecahan masalah teori 

polya 

   √ 

3 Aspek-aspek yang diajukan tersusun dengan 

sistematis 
   √ 

4 Aspek-aspek yang diajukan mengarah pada 

penjelasan tentang jawaban siswa 
   √ 

5 Aspek-aspek yang diajukan mendorong atau 

mengarahkan siswa pada suatu kesimpulan 

tertentu 

  √  

Jumlah   3 16 

Total Skor 19 
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Nilai  3,8 

 

E. INDIKATOR TOTAL SKOR 

Skor Kategori Keterangan 

        Tidak Baik Belum dapat digunakan 

        Kurang Baik Dapat digunakan dengan banyak revisi 

        Baik Dapat digunakan dengan revisi sedang 

      Sangat Baik Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

 

F. SARAN/KRITIK 

Sesuaikan pertanyaan no. 8 sesuai dengan catatan 

 

Jember, 17 Januari 2022 

      Validator  

 

 

 

      Anas Ma’ruf Annizar, M.Pd 

      NIP.199402162019031008 
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Lampiran 6:Lembar Validasi Validator 3 

LEMBAR VALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN PENELITIAN 

TES PEMECAHAN MASALAH 

Nama Validator : Siti Mutmainah 

NIP/NIDN  : 199211182019032030 

Unit Kerja  : MAN 2 Kota Probolinggo 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan skor atau nilai 

terhadap butir-butir aspek instrumen tes penyelesaian pemecahan 

masalah matriks (terlampir) dengan cara memberikan tanda centang 

(√) pada kolom skor penilaian sesuai dengan kriteria pedoman 

penskoran lembar validasi. 

2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon 

memberikan butir revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar 

yang telah disediakan, atau memberikan saran langsung pada lembar 

penilaian/validasi instrumen tes penyelesaian pemecahan masalah 

matriks 

B. PEDOMAN PENSKORAN VALIDASI 

b. Skor 1 : Tidak Baik 

c. Skor 2 : Cukup Baik 

d. Skor 3 : Baik 

e. Skor 4 : Sangat Baik  

C. PENILAIAN TERHADAP INSTRUMEN TES 

No. Aspek yang Di Nilai Skor Penilaian 

Aspek Indikator 1 2 3 4 

1 Materi a. Masalah yang diberikan sesuai 

dengan materi matriks 

   √ 

  b. Masalah yang diberikan sesuai 

dengan indikator pemecahan masalah  

teori polya 

   √ 

  c. Masalah yang diberikan dapat 

membangun ingatan dan penerimaan 

hasil belajar antara siswa yang 

memiliki gaya belajar kognitif  

   √ 

  d. Masalah yang diberikan sesuai 

dengan materi siswa tingkat 

SMA/MA kelas XI 

   √ 

  e. Kesesuaian kunci jawaban dengan 

indikator terumuskan dengan benar 

   √ 
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  f. Kebenaran kunci jawaban yang 

disajikan 

   √ 

2 konstruksi a. Rumusan pertanyaan menggunakan 

kata Tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban uraian 

   √ 

  b. Informasi yang ada pada pertanyaan 

jelas maknanya 

   √ 

  c. Informasi yang ada pada pertanyaan 

mudah dimengerti 

   √ 

3 Bahasa a. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

dengan benar 

  √  

  b. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh siswa 

   √ 

  c. Tidak menimbulkan kalimat yang 

menimbulkan penafsiran atau salah 

pengertian 

   √ 

Jumlah   3 44 

Total Skor 47 

Nilai 3,9 

 

D. INDIKATOR 

Skor Kategori Keterangan 

        Tidak Baik Belum dapat digunakan 

        Kurang Baik Dapat digunakan dengan banyak revisi 

        Baik Dapat digunakan dengan revisi sedang 

      Sangat Baik Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

 

E. SARAN/KRITIK 

 

Jember, 19 Januari 2022 

 Validator 

   

     

  Siti Mutmainah, S.Pd 

      NIP.199101302019032008 
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LEMBAR VALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN PENELITIAN  

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Validator : Siti Mutmainah 

NIP/NIDN  : 199211182019032030 

Unit Kerja  : MAN 2 Kota Probolinggo 

A. TUJUAN 

Untuk mendapatkan data pemecahan masalah matematika siswa  dalam 

menyelesaikan soal matriks berdasarkan teori polya ditinjau dari gaya 

kognitif 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

3. Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan skor atau nilai 

terhadap butir-butir aspek pedoman wawancara (terlampir) dengan 

cara memberikan tanda centang (√) pada kolom skor penilaian sesuai 

dengan kriteria pedoman perskoran lembar validasi. 

4. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon 

memberikan butir revisi pada bagian saran/kritik pada lembar yang 

telah disediakan, atau memberikan saran langsung pada lembar 

penilaian/validasi pedoman wawancara.  

C. PEDOMAN PENSKORAN VALIDASI 

1. Skor 1 : Jika pertanyaan dalam pedoman wawancara tidak baik 

2. Skor 2 : Jika pertanyaan dalam pedoman wawancara cukup baik 

3. Skor 3 : Jika pertanyaan dalam pedoman wawancara baik 

4. Skor 4 : Jika pertanyaan dalam pedoman wawancara sangat baik 

D. PENILAIAN TERHADAP INSTRUMEN WAWANCARA 

No. Indikator Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Tujuan wawancara jelas    √ 

2 Aspek-aspek yang diajukan sesuai dengan 

indikator kemampuan pemecahan masalah teori 

polya 

   √ 

3 Aspek-aspek yang diajukan tersusun dengan 

sistematis 
   √ 

4 Aspek-aspek yang diajukan mengarah pada 

penjelasan tentang jawaban siswa 
   √ 

5 Aspek-aspek yang diajukan mendorong atau 

mengarahkan siswa pada suatu kesimpulan 

tertentu 

  √  

Jumlah   3 16 

Total Skor 19 
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Nilai  3,8 

 

Nilai (n) 

E. INDIKATOR TOTAL SKOR 

Skor Kategori Keterangan 

        Tidak Baik Belum dapat digunakan 

        Kurang Baik Dapat digunakan dengan banyak revisi 

        Baik Dapat digunakan dengan revisi sedang 

      Sangat Baik Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

 

F. SARAN/KRITIK 

Tidak ada 

Jember, 19 Januari 2022 

      Validator  

 

 

      Siti Mutmainah, S.Pd 

      NIP. 199211182019032030 
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Lampiran 7: Perhitungan Validasi Tes Pemecahan Masalah 

 

No. Aspek yang Di Nilai Va 1 Va 2 Va 3 

1 Materi a. Masalah yang diberikan sesuai 

dengan materi matriks 
3 4 4 

  b. Masalah yang diberikan sesuai 

dengan indikator pemecahan 

masalah  teori polya 

4 4 4 

  c. Masalah yang diberikan dapat 

membangun ingatan dan 

penerimaan hasil belajar antara 

siswa yang memiliki gaya belajar 

kognitif  

2 3 4 

  d. Masalah yang diberikan sesuai 

dengan materi siswa tingkat 

SMA/MA kelas XI 

3 4 4 

  e. Kesesuaian kunci jawaban dengan 

indikator terumuskan dengan benar 
3 4 4 

  f. Kebenaran kunci jawaban yang 

disajikan 
3 4 4 

2 konstru

ksi 

d. Rumusan pertanyaan 

menggunakan kata Tanya atau 

perintah yang menuntut jawaban 

uraian 

2 3 4 

  e. Informasi yang ada pada 

pertanyaan jelas maknanya 
3 3 4 

  f. Informasi yang ada pada 

pertanyaan mudah dimengerti 
3 3 4 

3 Bahasa d. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

dengan benar 

3 4 3 

  e. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh siswa 
3 3 4 

  f. Tidak menimbulkan kalimat yang 

menimbulkan penafsiran atau salah 

pengertian 

3 3 4 

Jumlah 35 42 47 

Rata-rata 2,9 3,5 3,9 

Nilai 3,4 

 

  Berdasarkan tabel diatas, nilai rata-rata total dari ketiga validator 

Va adalah 3,4 dan berada pada interval        sehingga kriteria 

validitas instrumen tes pemecahan masalah dikatakan valid. 



 

 

145 

Lampiran 8: Perhitungan Validasi Instrumen Pedoman Wawancara 

 

No. 
Aspek Yang Dinilai Va 1 Va 2 Va 3 

1 Tujuan wawancara jelas 4 4 4 

2 Aspek-aspek yang diajukan sesuai 

dengan indikator kemampuan 

pemecahan masalah teori polya 

4 4 4 

3 Aspek-aspek yang diajukan tersusun 

dengan sistematis 
4 4 4 

4 Aspek-aspek yang diajukan mengarah 

pada penjelasan tentang jawaban siswa 
4 3 4 

5 Aspek-aspek yang diajukan mendorong 

atau mengarahkan siswa pada suatu 

kesimpulan tertentu 

3 4 3 

Jumlah 19 19 19 

Rata-rata 3,8 3,8 3,8 

Nilai 3,8 

  

Berdasarkan tabel diatas, nilai rata-rata total dari ketiga validator Va 

adalah 3,8 dan berada pada interval        sehingga kriteria validitas 

instrumen pedoman wawancara dikatakan valid. 
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Lampiran 9: Petunjuk Penyelenggaraan Test GEFT 

Bahan yang perlu dipersiapkan: 

1. Naskah soal Test GEFT 

2. Timer atau stop-watch 

3. Alat tulis berupa pensil lunak beserta penghapus (pensil dan penghapus 

dipersiapkan oleh peserta test). Penyelenggara perlu menyediakan alat tulis 

tambahan (pensil dan penghapus) jika ada peserta test yang memerlukan. 

Petunjuk pelaksanaan Test GEFT: 

1. Pengawas membagikan soal naskah soal Test GEFT kepada peserta test. 

2. Pengawas mempersilahkan peserta untuk mengisi nama, kelas, jenis 

kelamin dan tanggal test hari ini. 

3. Peserta diberikan kesempatan untuk membaca petunjuk pengerjaan test. 

Perlu di ingatkan bahwa peserta test hanya diperbolehkan membuka 

naskah soal test sampai halaman 2, diperlukannya ketelitian dalam 

mengawasi peserta test agar tidak ada peserta yang melewati halaman 2 

sebelum diperintahkan. 

4. Setelah seluruh peserta test membaca sampai halaman 2, pengawas 

mengingatkan bahwa ada 5 butir penting yang tidak diperbolehkan untuk 

dilupakan sesuai yang tercantum pada halaman 2. Pengawas disarankan 

untuk membacakan 5 butir penting tersebut. Perlu ditegaskan bahwa 

peserta test harus menebalkan setiap bentuk sederhana yang diminta secara 

utuh kemudian menghapus sampai bersih ke semua garis keliru yang 

dibuat oleh peserta test. 

5. Sebelum dimulainya test, pengawas perlu menanyakan kepada peserta test: 

“Apakah ada pertanyaan mengenai petunjuk pengerjaan test?”. 

6. Dilanjutkan dengan pengawas mengatakan: “Setelah saya memberikan 

tanda dimulai, silahkan buka halaman 3 dan mulailah mengerjakan 

BAGIAN PERTAMA.kalian diberikan waktu sampai 10 menit untuk 

menyelesaikan 7 soal di bagian pertama. BERHENTILAH SETELAH 

KALIAN SAMPAI DIBAGIAN AKHIR DARI TEST BAGIAN 
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PERTAMA”. Setelah semua sudah siap pengawas mengatakan: 

“SILAHKAN BEKERJA”. 

(Test bagian pertama hanya dipergunakan sebagai latihan saja. Oleh sebab 

itu diperlukannya penjelasan tambahan jika ada peserta test yang masih 

mengalami kesulitan dalam pengerjaan test bagian pertama). 

7. Setelah 10 menit, pengawas mengatakan: “BERHENTI”. (perlu diawasi 

agar tidak ada peserta test yang masih mengerjakan soal test). 

8. Pengawas berkata: “Kalian akan masuk ke BAGIAN KEDUA. Kalian 

akan diberikan waktu 10 menit untuk menyelesaikan 9 soal di bagian 

kedua. Bekerjalah secepat dan seteliti mungkin. BERHENTILAH 

SETELAH KALIAN SAMPAI DI BAGIAN AKHIR PADA TEST 

BAGIAN KEDUA”. Setelah semua peserta siap: “SILAHKAN 

BEKERJA”. 

9. Setelah 10 menit berlalu, pengawas mengatakan: “BERHENTI”. Kalian 

akan masuk pada BAGIAN TEST KETIGA. Kalian diberikan waktu 10 

menit dalam menyelesaikan 9 soal di bagian ketiga ini. BERHENTILAH 

SETELAH KALIAN SAMPAI DI BAGIAN AKHIR PADA TEST 

BAGIAN KETIGA”. Setelah semua peserta siap: “SILAHKAN 

BEKERJA”. 

10. Setelah 10 menit pengawas berkata: “BERHENTI”. Silahkan tutup naskah 

soal kalian”. Pengawas mengumpulkan kembali naskah soal yang sudah 

dikerjakan oleh peserta test secepat mungkin. 

 

Catatan: Total waktu pengerjaan test 30 menit+waktu persiapan. 
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Lampiran 10: Instrumen Test GEFT 

GROUP EMBEDDED FIGURES TEST (GEFT) 

 

 N a m a  : …………………………………… 

 Kelas/ No. Absen : …………………………………… 

 Jenis Kelamin  : …………………………………… 

Tanggal (hari ini) : …………………………………… 

Waktu   : 30 Menit 

 

PEJELASAN 

Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam menemukan bentuk 

sederhana yang tesembunyi pada gambar yang rumit. 

Contoh 

Gambar berikut merupakan bentuk yang sederhana dan diberi nama “K” 

 

 

Bentuk sederhana yang bernama “K” ini tersembunyi di dalam gambar yang lebih 

rumit di bawah ini. 

 

 

 

 

 

Coba temukan bentuk sederhana “K” tersebut pada gambar rumit dan tebalkan 

dengan pinsil bentuk yang anda temukan tadi. Bentuk yang ditemukan haruslah 
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mempunyai ukuran, perbandingan dan arah yang sama dengan bentuk sederhana 

“K”. 

Jika Anda selesai, baliklah halaman ini untuk memeriksa jawaban Anda. 

 

 

 

 

 

Pada halaman berikut ditemukan soal-soal seperti di atas pada setiap halaman, 

Anda melihat gambar rumit dan kalimat di bawahnya merupakan perintah untuk 

menunjukkan bentuk sederhana yang tersembunyi di dalamnya. 

Untuk mengerjakan setiap soal, lihat sampul belakang buku ini untuk melihat 

bentuk sederhana yang harus ditemukan. Kemudian berilah garis tebal pada 

bentuk yang sudah ditemukan dalam gambar rumit tersebut. 

Perhatikan hal-hal berikut: 

1. Lihat kembali bentuk sederhana jika dianggap perlu. 

2. Hapus semua yang Anda anggap salah. 

3. Kerjakan soal-soal secara berurutan. Jangan melompati sebuah soal kecuali 

jika Anda benar-benar tidak bisa menjawab.  

4. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya satu. Jika Anda menemukan lebih 

dari satu bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, maka yang 

perlu ditebalkan hanya satu saja. 

5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit mempunyai ukuran, 

perbandingan dan arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana pada 

sampul belakang. 

 
JANGAN MEMBALIK HALAMAN SEBELUM ADA PERINTAH 
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Lampiran 11:Kunci Jawaban Test GEFT 

KUNCI JAWABAN TEST GEFT 

BENTUK-BENTUK SEDERHANA 

 

 

 

 

  

 A                              B                             C 

 

 

 

 

                D                            E                                   F 

 

 

 

 

 

                         G                                         H 
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BAGIAN I 

 

 

 

 

 

 

 

1. Carilah bentuk sederhana ‘B’ 

 

 

 

 

 

 

2. Carilah bentuk sederhana ‘G’ 

 

 

 

 

 

 

3. Carilah bentuk sederhana ‘D’ 

 

 

 

 

 

TERUSKAN  KE HALAMAN  

BERIKUT 
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4. Carilah bentuk sederhana ‘E’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Carilah bentuk sederhana ‘C’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Carilah bentuk sederhana ‘F’ 

 

 

 

 

TERUSKAN  KE HALAMAN  

BERIKUT 
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7. Carilah bentuk sederhana ‘A’ 

 

 

 

 

SILAHKAN BERHENTI  

TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT  !!! 
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BAGIAN II 

 

 

 

 

 

 

 

1. Carilah bentuk sederhana ‘G’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Carilah bentuk sederhana ‘A’ 

 

 

 

 

 

 

3. Carilah bentuk sederhana ‘G’ 

 

 

 

TERUSKAN  KE HALAMAN  

BERIKUT 
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4. Carilah bentuk sederhana ‘E’ 

 

 

 

 

 

 

 

5.Carilah bentuk  sederhana ‘B’ 

 

 

  

 

 

  

 

6. Carilah bentuk sederhana ‘C’ 

 

 

 

 

 
TERUSKAN  KE HALAMAN  

BERIKUT 
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7. Carilah bentuk sederhana ‘E’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Carilah bentuk sederhana ‘D’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Carilah bentuk sederhana ‘H’ 

 

SILAHKAN BERHENTI  

TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT   !!! 
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BAGIAN  III 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Carilah bentuk sederhana ‘F’ 

 

 

 

 

 

 

2. Carilah bentuk sederhana ‘G’ 

 

 

 

 

 

3. Carila bentuk sederana ‘C’ 

 

 

 

 

 TERUSKAN  KE HALAMAN  

BERIKUT 
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4. Carilah bentuk sederhana ‘E’ 

 

 

 

 

 

 

 

5. Carilah bentuk sederhana ‘B’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. carilah bentuk sederhana ‘E’ 

 

 

 

 

TERUSKAN  KE HALAMAN  

BERIKUT 
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7. Carilah bentuk sederhana dari ‘A’ 

 

 

 

 

 

 

8. Carilah bentuk sederhana ‘C’ 

 

 

 

 

 

 

9. Carilah bentuk sederhana ‘A’ 

 

 

SILAHKAN BERHENTI  

TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT  !!! 
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Lampiran 12: Kisi-kisi Test Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Polya 

KISI-KISI 

Mata Pelajaran : Matematika 

Jenjang Pendidikan : SMA/MA 

Kelas/ Semester : XI/ Ganjil 

Pokok Bahasan : Menyelesaikan masalah determinan dan invers matriks 

Tipe Soal  : Uraian 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

Menyelesaikan 

masalah 

determinan dan 

invers matriks 

3.4 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

determinan dan 

invers matriks 

berordo 2 × 2 dan 3 

× 3. 

4.4.1. Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

determinan matriks berordo 

2x2 

4.4.2. Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

determinan matriks berordo 

3x3 

4.4.3. Menentukan selesaian SPL 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

menggunakan aturan 

Cramer 

4.4.4. Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan sifat-sifat 

determinan matriks 

4.4.5. Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan minor dan 

kofaktor matriks 

4.4.6. Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan invers 

matriks berordo 2x2 

4.4.7. Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan invers 

matriks berordo 3x3 
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Lampiran 13: Tes Pemecahan Masalah 

SOAL 

Pendidikan   : SMA/MA 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Alokasi Waktu : 40 menit 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

a) Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes soal berikut. 

b) Tulis nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia. 

c) Bacalah soal dengan cermat dan teliti. 

d) Kerjakan tes soal secara individu dan tanyakan kepada guru apabila 

terdapat soal yang kurang jelas. 

Soal 

1. Agen perjalanan “Probolinggo Holidays” menawarkan paket perjalanan ke 

Gunung Bromo, yaitu menginap di Inna Parapat Hotel, transportasi ke tiap 

tempat wisata, dan makan di Singgalang Restaurant. Paket perjalanan yang 

ditawarkan yaitu Paket I terdiri 4 malam menginap, 3 transportasi tempat 

wisata, dan 5 kali makan dengan biaya Rp2.030.000,00. Paket II dengan 3 

malam menginap, 4 transportasi tempat wisata, dan 7 kali makan dengan 

biaya Rp1.790.000,00. Paket III dengan 5 malam menginap, 5 transportasi 

tempat wisata, dan 4 kali makan dengan biaya Rp2.500.000,00. Tentukan 

biaya sewa hotel tiap malam, transportasi setiap wisata, dan sekali makan 

menggunakan metode matriks? 

2. Jumlah dua kali umur kakak dan dua kali umur adik adalah 30 tahun. 

Selisih umur kakak dan adik adalah 5 tahun. Jika umur kakak x tahun dan 

umur adik y tahun. Maka tentukan: 

a) Penyelesaian persamaan matriks yang sesuai dengan permasalahan 

tersebut! 

b) Tentukan umur kakak dan adik!  
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Lampiran 14:Kunci Jawaban Tes Soal Pemecahan Masalah Setelah Divalidasi 

 

KUNCI JAWABAN 

Soal nomor 1 

Kemungkinan 1 menggunakan metode cramer 

Tahap 1 (Memahami Masalah) 

Diketahui : 

Misalkan:  

x = biaya sewa hotel  

y = biaya untuk transportasi  

z = biaya makan 

• Paket I terdiri 4 malam menginap, 3 tempat wisata, dan 5 kali makan dengan 

biaya Rp2.030.000,00. 

                   

• Paket II dengan 3 malam menginap, 4 tempat wisata, dan 7 kali makan 

dengan biaya Rp1.790.000,00. 

                   

• Paket III dengan 5 malam menginap, 5 tempat wisata, dan 4 kali makan 

dengan biaya Rp2.500.000,00. 

                   

Ditanya : 

Berapakah biaya sewa hotel tiap malam, transportasi, dan makan? 

Tahap 2 (Merencanakan Pemecahan) 

(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan permasalahan pada soal tersebut) 

1. Mengubah persamaan ke dalam bentuk matriks. 

2. Menggunakan metode determinan untuk mencari nilai x, y dan z. 

 

Tahap 3 (Menyelesaikan Masalah) 
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(Selesaikan langkah penyelesaian tes soal tersebut sesuai dengan rencana yang 

telah kamu susun) 

Dalam bentuk matriks 

[
   
   
   

] [
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|
           
           
           

|

[
   
   
   

]

  
         

   
        

 

Tahap 4 (Memeriksa Kembali) 

(Periksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh pada tahap menyelesaikan 

masalah dan tulis kesimpulannya) 

Mensubtitusikan hasil dari x,y dan z ke salah satu persamaan 

          .. 

 (       )   (      )   (      )            (benar) 

Oleh karena itu, biaya sewa hotel tiap malam adalah Rp400.000,00 biaya 

transportasi adalah Rp60.000,00 dan biaya makan adalah Rp50.000,00. 

Soal nomor 1 
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Kemungkinan 2 menggunakan metode invers 

Tahap 1 (Memahami Masalah) 

Diketahui : 

Misalkan:  

x = biaya sewa hotel  

y = biaya untuk transportasi  

z = biaya makan 

• Paket I terdiri 4 malam menginap, 3 tempat wisata, dan 5 kali makan dengan 

biaya Rp2.030.000,00. 

                   

• Paket II dengan 3 malam menginap, 4 tempat wisata, dan 7 kali makan 

dengan biaya Rp1.790.000,00. 

                   

• Paket III dengan 5 malam menginap, 5 tempat wisata, dan 4 kali makan 

dengan biaya Rp2.500.000,00. 

                   

Ditanya : 

Berapakah biaya sewa hotel tiap malam, transportasi, dan makan? 

Tahap 2 (Merencanakan Pemecahan) 

(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan permasalahan pada soal tersebut) 

3. Mengubah persamaan ke dalam bentuk matriks. 

4. Menggunakan metode invers  

 

Tahap 3 (Menyelesaikan Masalah) 

(Selesaikan langkah penyelesaian tes soal tersebut sesuai dengan rencana yang 

telah kamu susun) 

Dalam bentuk matriks 

[
   
   
   

] [
 
 
 
]  [

         
         
         

] 
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  [
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  (
       
      
      

) 

Tahap 4 (Memeriksa Kembali) 

(Periksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh pada tahap menyelesaikan 

masalah dan tulis kesimpulannya) 

Mensubtitusikan hasil dari x,y dan z ke salah satu persamaan 

          .. 

 (       )   (      )   (      )            (benar) 

Oleh karena itu, biaya sewa hotel tiap malam adalah Rp400.000,00 biaya 

transportasi adalah Rp60.000,00 dan biaya makan adalah Rp50.000,00. 

 

Soal nomor 2 

Tahap 1  (Memahami Masalah) 

Diketahui :  

• Umur kakak adalah x tahun 

• Umur adik adalah y tahun 

• Jumlah dua kali umur kakak dan dua kali umur adik adalah 30 tahun 
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• Selisih umur kakak dan umur adik adalah 5 tahun 

      

Ditanya : 

Maka persamaan matriks yang sesuai dengan permasalahan tersebut adalah? 

Tahap 2 (Merencanakan Pemecahan) 

(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan permasalahan pada soal tersebut) 

1. Mengubah bentuk persamaan ke dalam matriks. 

2. Jika sudah diubah kedalam bentuk matriks maka diperoleh matriks dengan bentuk 

    . 

3. Kemudian menggunakan sifat invers matriks jika     , maka       , 

sehingga didapatkan bentuk persamaan matriks yang sesuai. 

Tahap 3 (Menyelesaikan Masalah) 

(Selesaikan langkah penyelesaian tes soal tersebut sesuai dengan rencana yang 

telah kamu susun) 
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) 

Tahap 4 (Memeriksa Kembali) 

(Periksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh pada tahap menyelesaikan 

masalah dan tulis kesimpulannya) 
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Jika bentuk persamaan matriks yang sesuai adalah: 

(
 
 )  (

 

 

 

 
 

 
 
 

 

)(
  
 
) 

Maka nilai   
  

 
 
 

 
    dan nilai   

  

 
 
 

 
   

Sehingga  

        ……..2(10)+2(5)=30 (benar) 

           (benar) 

Jadi bentuk matriks persamaan yang sesuai adalah (
 
 )  (

 

 

 

 
 

 
 
 

 

)(
  
 
). 
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Lampiran 15: Pedoman Wawancara Sesudah Divalidasi 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Menurut pendapatmu, sulitkah soal yang sudah kamu kerjakan? 

2. Berapa kali kamu membaca soal agar kamu paham maksud dari soal 

tersebut? 

3. Cobalah baca soal nomor 1! 

4. Setelah kamu membaca soal, uraikan permasalahan dalam soal sesuai 

dengan kata-katamu! 

5. Sebutkan apa saja yang diketahui dalam soal nomor 1! 

6. Dari beberapa soal, apakah kamu pernah menjumpai permasalahan atau 

soal seperti yang pernah kamu kerjakan tadi? Coba kamu ceritakan 

bagaimana permasalahan yang kamu dapatkan sebelumnya! 

7. Setelah kamu identifikasi dari soal, coba ceritakan langkah apa yang 

kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut? 

8. Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki sebelum menuliskan 

pada lembar jawaban? 

9. Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan permasalahan pada soal itu? 

10. Jika ada mengapa kamu memilih cara pertama untuk menyelesaikan 

permasalah tersebut? 

11. Coba uraikan bagaimana cara kamu melaksanakan langkah-langkah 

yang telah kamu rencakan? 

12. Apakah kamu menemukan kesulitan dalam melaksanakan langkah-

langkah yang telah kamu rencanakan? 

13. Setelah menemukan jawaban, apakah kamu memeriksa kembali 

jawaban setiap langkah serta perhitungan yang telah kamu lakukan? 

14. Bagian konsep atau perhitungan yang mana yang kamu koreksi 

kembali? Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengeceknya! 

15. Berapa kali kamu memeriksa jawabanmu? 
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Jika informasi yang telah didapatkan dirasa sudah cukup, maka 

pewawancara dapat melanjutkan wawancara untuk soal yang kedua 

dengan mengacu pada pedoman wawancara yang telah dibuat. 
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PEMETAAN INDIKATOR PEDOMAN WAWANCARA 

No. Tahapan Indikator Nomor Pertanyaan 

1. Memahami 

masalah 

Siswa membaca 

permasalahan yang 

diberikan dalam soal 

1,2,3 

  Siswa mengartikan 

dengan kata-kata 

sendiri 

4 

  Siswa mengerti 

maksud dari 

permasalahan dalam 

soal 

5 

2. Menyusun 

rencana 

Siswa menggunakan 

pengetahuan 

sebelumnya untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

6 

  Siswa mengidentifikasi 

penyelesaian dan 

strategi untuk 

menyelesaikannya 

7 

  Siswa menuliskan dan 

menerapkan 

mekanisme yang tepat 

8 

  Siswa menemukanada 

cara lain dalam 

menyelesaikannya 

9, 10 

3. Melaksanakan 

rencana 

Siswa mengikuti 

rencana dalam struktur 

yang koheren 

11 

  Siswa melakukan 

penilaian terhadap 

langkah yang sudah 

diambil 

12 

4. Memeriksa 

kembali 

Siswa memeriksa 

kembali kebenaran 

solusi 

13 

  Siswa menjelaskan 

bagaimana cara dalam 

memeriksa kembali 

jawabannya 

14, 15 
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Lampiran 16: Data Hasil Test GEFT 

No Nama Skor Kategori 

1. Muhammad Havis F. 5 Field Dependent (FD) 

2. Akbar Nur Ibrahim 6 Field Dependent (FD) 

3. Marsheilla Artha Dinafa 5 Field Dependent (FD) 

4. Nafisah Maharani C.P 1 Field Dependent (FD) 

5. Lusiana Nafita Dewi 4 Field Dependent (FD) 

6. Febrina Ika Susanti 7 Field Dependent (FD) 

7. Ilmi Muhibbatul M. 7 Field Dependent (FD) 

8. Aditya 12 Field Independent (FI) 

9. Afrizal Prima Putra 4 Field Dependent (FD) 

10. M. Dia’vdin Haydar A. 7 Field Dependent (FD) 

11. Farua Farorz M. 7 Field Dependent (FD) 

12. M. Mafaza Pratama P. 13 Field Independent (FI) 

13. Salman Al Farisi 6 Field Dependent (FD) 

14. Fira Dwi F.W 5 Field Dependent (FD) 

15. Jingga Christianda Y 5 Field Dependent (FD) 

16. Ravelina Aurora Najma 12 Field Independent (FI) 

17. Safinatun Nabila 11 Field Independent (FI) 

18. Muhammad Firdaus Sifa 10 Field Independent (FI) 

19. Muhammad Taufiqurrahman R. 15 Field Independent (FI) 

20. Lukman Al Rizky Budiman 14 Field Independent (FI) 

21. Moh Naufal Galuh Ardiansyah 8 Field Dependent (FD) 

22. Putri Nirmala 10 Field Independent (FI) 

23. Widy Aulia Arifianti 11 Field Independent (FI) 

24. Sukma Lestari 9 Field Dependent (FD) 

25. Maifah Ari Desta Ayu 5 Field Dependent (FD) 

26. Selsy Aisiyah J 4 Field Dependent (FD) 

27. Nanda Aulia 11 Field Independent (FI) 

28. Nahda Annisa’ 15 Field Independent (FI) 

29. Nuril Imania Putri 13 Field Independent (FI) 
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Lampiran 17: Tabel Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya 

Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Sub Indikator 

Memahami masalah 
Dapat menentukan unsur yang diketahui, 

dan ditanyakan. 

Membuat rencana 

Dapat menyusun ke dalam model 

matematika dan memutuskan prosedur 

apa yang dipergunakan dalam  

menyelesaikan masalah. 

Melaksanakan rencana Melaksanakan penyelesaian 

Melihat kembali 

Melakukan pemeriksaan kembali pada  

setiap langkah yang ditempuh dan 

menyimpulkan hasil pemecahan. 
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Lampiran 18:Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Skor Memahami Menyusun 

Rencana 

Melaksanakan 

Rencana 

Melihat 

Kembali  

0 Tidak ada 

jawaban 

sama sekali 

Tidak ada 

urutan langkah 

penyelesaian 

sama sekali 

Tidak ada 

penyelesaian 

sama sekali 

tidak 

menuliskan 

kesimpulan dan 

tidak melakukan 

pengecekan  

terhadap proses 

juga hasil 

jawaban 

1 Menuliskan 

diketahui/ 

ditanyakan/ 

sketsa/model 

tetapi salah 

atau tidak 

memahami 

masalah sama 

sekali 

Strategi/ 

langkah 

penyelesaian 

ada tetapi tidak 

relevan atau 

tidak/belum 

jelas 

Ada 

penyelesaian 

tetapi prosedur 

tidak jelas/ 

salah 

Jika menuliskan 

kesimpulan dan 

atau melakukan 

pengecekan 

terhadap proses 

dengan kurang 

tepat 

Atau 

Jika hanya 

menuliskan 

kesimpulan saja 

atau melakukan 

pengecekan 

terhadap proses 

saja dengan 

tepat 

2 Memahami 

informasi 

atau 

permasalahan 

dengan 

kurang tepat 

atau lengkap 

Strategi/ 

langkah 

penyelesaian 

mengarah pada 

jawaban yang 

benar tetapi 

tidak lengkap 

atau jawaban 

salah  

Menggunakan 

prosedur 

tertentu yang 

benar tetapi 

perhitungan  

salah atau 

kurang 

lengkap 

Jika menuliskan 

kesimpulan dan 

melakukan 

pengecekan 

terhadap proses 

dengan tepat 

3 Berhasil 

memahami 

masalah 

secara 

menyeluruh 

Menyajikan 

langkah 

penyelesaian 

yang benar 

Menggunakan 

prosedur 

tertentu yang 

benar 

 

Skor  3 3 3 2 
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Lampiran 19: Lembar Jawaban TPM Subjek 1 
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Lampiran 20: Lembar Jawaban TPM Subjek 2 

 

  



 

 

176 

Lampiran 21: Lembar Jawaban TPM Subjek 3
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Lampiran 22: Lembar Jawaban TPM Subjek 4 
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Lampiran 23: Lembar Jawaban TPM Subjek 5 
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Lampiran 24: Lembar Jawaban TPM Subjek 6 
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Lampiran 25: Hasil Wawancara 

Transkip Wawancara Subjek 1 

1. TPM 1 

P.1.1.1 : Menurut pendapatmu sulitkah soal yang sudah kamu kerjakan? 

Yang nomer 1 

S.1.1.1 : Lumayan sulit  

P.1.1.2 : Lumayan sulit, berapa kali kamu membaca soal agar kamu 

paham maksud dari soal itu?  

S.1.1.2 : 5 kali iya sekitar 5 kali 

P.1.1.3 :Coba dibaca lagi soal nomer 1 tapi Didalam hati… Sudah?  
S.1.1.3 : Sudah  

P.1.1.4 : Uraikan permasalahan yang ada pada soal itu! Sesuai dengan 

kata-katamu  

S.1.1.4 : Didalam soal ini ya kak, berapa biaya sewa hotel tiap malam 

dan transportasidisetiap tempat wisata dan biaya sekali makan.  

P.1.1.5 : Yang diketahui dari soal nomer 1 apa saja?  

S.1.1.5 :Berarti ini yaitu paket heheheh.. paket 1 yaitu terdiri dari 4 

malam menginap 3 tempat wisata dan 5 kali makan itu dengan 

biaya 2.030.000 terus paket 2 dengan 3 malam menginap, 4 

tempat wisata dan 7 kali makan dengan biaya 1790.000 paket 3 

dengan 5 malam menginap  5 tempat wisata dan 4 kali makan 

dengan biaya 2.500.000. sudah 

P.1.1.6 : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai persoalan yang sama 

di soal soal sebelumnya? 

S.1.1.6 : Belum pernah  

P.1.1.7 : Setelah kamu identifikasi soal ceritakan langkah-langkah apa 

yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal nomer 1 

S.1.1.7 : Menggunakan langkah matriks  

P.1.1.8 : Iya yang dipakek metode apa?  

S.1.1.8 :Perkalian penjumlahan juga ada kak… metode apa?  

P.1.1.9 : Ini metode apa namanya? 

S.1.1.9 : Metode apa itu namanya?  

P.1.1.10 : Lah kok balik nanyak dek? 

S.1.1.10 : Gak ngerti kak, beneran deh aku gak paham matriks sama 

sekali bisanya penjumlahan gitu 

P.1.1.11 : hemm gitu ya, apakah kamu mencoba rencana yang kamu 

miliki sebelum menuliskan pada lembar jawaban?  

S.1.1.11 : Iya tapi cuman gini gini aja kak gak sampek selesai gak tahu 

selanjutnya apa 

P.1.1.12 : Cara kamu melaksanakan rencana yang sudah kamu 

rencanakan itu bagaimana? 

S.1.1.12 : Ehmm bingung kak jelasinnya gak tahu 

P.1.1.13 : Apakah kamu menemukan  kesulitan dalam melaksanakan 

langkah-langkah yang sudah kamu rencanakan?  



 

 

181 

S.1.1.13: Iya ada kak, aku yang begitu paham matriks jadi cuman bisa 

nyampek perubahan ke model matriksnya aja. Setelahnya itu 

yang gak ingat 

 

 

2. TPM 2 

P.1.2.1  : Menurut pendapatmu sulitkah soal yang sudah kamu 

kerjakan? Yang nomer 2 

S.1.2.1  : Iya  

P.1.2.2  : Berapa kali kamu membaca soal agar paham maksud dari 

soal itu?  

S.1.2.2  : 3 kali sekitar 3 kali  

P.1.2.3  : Coba dibaca soal nomer 2 didalam hati aja..Sudah?  

S.1.2.3  : Sudah  

P.1.2.4  : Setelah kamu membaca soal uraikan permasalahan yang 

ada pada soal sesuai dengan kata-katamu!  

S.1.2.4  : Ini yang ditanyakan adalah tentukan umur kakak dan adik 

disini jumlah 2 kali umur kak dan 2 kali umur adik 20 tahun, 

selisih umur kakak dan adik 5 tahun, jika umur kakak x tahun 

dan umur adik y tahun maka tentukan penyelesaian persamaan 

matriks dan juga umur kakak dan adik  

P.1.2.5  : Yang diketahui dari soal nomer 1 apa saja?  

S.1.2.5  : Nomer 1? 

P.1.2.6  : Eh dari soal nomer 2  

S.1.2.6  : Jumlah dua kali umur kakak dan dua kali umur adik 20 

tahun dan selisih umur kakak dan adik 5 tahun  

P.1.2.7  : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai persoalan yang 

sama di soal soal sebelumnya?  

S.1.2.7  : Iya,  

P.1.2.8  : Permasalahan yang kayak gimana?  

S.1.2.8  : Itu, itu beda umur kakak dan adik pas smp pernah 

kayaknya  

P.1.2.9  : Pakek apa dulu smp?  

S.1.2.9  : Nggak pakek cara ee… 

P.1.2.10 : Eliminasi gitu?  

S.1.2.10 : Iya  

P.1.2.11 : Setelah kamu identifikasi soal ceritakan langkah-langkah 

apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan masalah itu?  

S.1.2.11 : Matriks  

P.1.2.12 : Matriks pakai metode apa?  

S.1.2.12 : Metode invers  

P.1.2.13 :Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki sebelum 

menuliskan pada lembar jawaban? 

S.1.2.13 : Tidak 

P.1.2.14 : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?  

S.1.2.14 : Gak ada 
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P.1.2.15 : Cara kamu melaksanakan rencana yang sudah kamu 

rencanakan itu bagaimana? 

S.1.2.15 :Menentukan matriksnya dulu, setelah itu gak tahu deh kak 

P.1.2.16 :Apakah kamu menemukan kesulitan dalam melaksanakan 

langkah-langkah yg telah kamu rencanakan?  

S.1.2.16 : Hemm tidak  
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Transkip Wawancara Subjek 2 

1. TPM 1 

P.2.1.1 : Menurut pendapatmu sulitkah soal yang kamu kerjakan? Yang 

nomer 1 

S.2.1.1 : Aslinya nggak, nggak sulit  

P.2.1.2 : Terus? 

S.2.1.2 : Yang bikin sulit kalau gak paham rumus aja, kalau sudah 

paham aslinya gampang 

P.2.1.3 : Coba dibaca soal nomer 1! 

S.2.1.3 : Agen perjalanan… 

P.2.1.4 : Didalam hati aja, Sudah? 

S.2.1.4 : Sudah Permasalahannya itu eee….  

P.2.1.5 : Uraikan permasalahan yang ada pada soal! 

S.2.1.5 : Kasarannya itu Kalau ada yang pakai agen ini dia itu mintak 

makannya sehari transportasi sekali dan ketempat wisatanya 

cuman sekali kak.. satu satu semua 

P.2.1.6 : Yang diketahui dari soal nomer 1 apa saja? 

S.2.1.6 : Isi dari paket 1, paket 2, dan paket 3 

P.2.1.7 : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai persoalan yang sama 

di soal soal sebelumnya? 

S.2.1.7 : Selama ini belum ada, ada tapi mungkin tidak dimatriks kan 

pakek persamaan kak 

P.2.1.8 : Oh materi lain?  

S.2.1.8 : Iya materi lain sama tapi tidak matriks 

P.2.1.9 : Setelah kamu identifikasi soal ceritakan langkah-langkah apa 

yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal nomer 1?   

S.2.1.9 : saya pakai metode matriks 

P.2.1.10 : Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki sebelum 

menuliskan pada lembar jawaban? 

S.2.1.10 : Sudah sudah 

P.2.1.11 : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini? 

S.2.1.11 : Ada aslinya 

P.2.1.12 : Pakek apa? 

S.2.1.12 : Gak tahu ya kayak rumus gitu, x= y z nanti ketemu x nya 

berapa y nya berapa 

P.2.1.13 : Jika ada mengapa memilih cara pertama? 

S.2.1.13 : Karena sesuai perintah didalam soal 

P.2.1.14 : Cara kamu melaksanakan rencana kamu itu bagaimana? 

S.2.1.14 : Yang pertama itu persamaannya aku rubah ke dalam bentuk 

matriks setelah itu mencari inversnya  

P.2.1.15 : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam melaksanakan 

langkah-langkah ini? 

S.2.1.15 : Iya kak 

P.2.1.16 : Bagian mana yang kamu kurang paham? 

S.2.1.16 : saat menentukan inversnya 
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2. TPM 2 
P.2.2.1 : Sulitkah soal yang kamu kerjakan nomer 2? 

S.2.2.1 : Lumayan lumayan ini kak  

P.2.2.2 : Berapa kali kamu membaca soal agar kamu paham maksud 

dari soal itu? 

S.2.2.2 : 7 atau 8 kemaren kak.  

P.2.2.3 : Coba dibaca lagi soalnya didalam hati! 

S.2.2.3 : Sudah kak. 

P.2.2.4 : Setelah kamu membaca soal uraikan permasalahan yang ada 

pada soal itu? 

S.2.2.4 : ee… jadi ini ada orang pengen tahu usianya dua anak. Tapi 

sama orang tuanya cuman dikasih cluenya 5 tahun aja. Terus 

orang ini pengen tahu rumusnya juga tanpa harus nanyak ke 

orang tuanya 

P.2.2.5 : Apa saja yang diketahui pada soal itu? 

S.2.2.5 : Jumlah umur kakak dan adik itu 20 dan selisih umur kakak 

dan adik 5 tahun 

P.2.2.6 : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai persoalan yang 

sama di soal soal sebelumnya? 

S.2.2.6 : Pernah, pernah sama kayak ini kak 

P.2.2.7 : Sama kayak ini? 

S.2.2.7 : Iya kebanyakan  

P.2.2.8 : Persis berarti ya, materinya matriks juga?  

S.2.2.8 : Bukan matriks, kalau materi matriks pertama kali soal kayak 

gini tapi kalau penyelesaian sering 

P.2.2.9 : Setelah kamu identifikasi soal ceritakan langkah-langkah apa 

yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal nomer 2? 

S.2.2.9 : Sama seperti nomer 1 kak pakai metode invers 

P.2.2.10 : Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki sebelum 

menuliskan pada lembar jawaban? 

S.2.2.10 : Ditulis dulu kak? 

P.2.2.11 : Iya     

S.2.2.11 : Kalau nomer dua nggak 

P.2.2.12 : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini? 

S.2.2.12 : Ada ada pasti ada 

P.2.2.13 : Jika ada mengapa kamu memilih pakai cara itu? 

S.2.2.13 : Karena sesuai perintahnya 

P.2.2.14 : Maksudnya kalau pakai matriks tapi pake cara lain ada? 

S.2.2.14 : Nah kalau itu saya kurang tahu 

P.2.2.17 :Coba ceritakan bagaimana cara kamu melaksanakan langkah-

langkah! 

S.2.2.17 :Tidak tahu kak, kurang paham. 

P.2.2.18 :Apakah kamu menemukan kesulitan dalam melaksanakan 

langkah-langkah ini? 

S.2.2.18 : Langkah-langkah ini untuk menentukan ini saya sulit kak 
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P.2.2.19 : Bagian mana yang kamu kurang paham? 

S.2.2.19 : Ya bagian ini di matriksnya, di bagian matriks nya aja 
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Transkip Wawancara Subjek 3 

1. TPM 1 

P.3.1.1 : Menurut pendapat adek sulitkah soal yang kamu kerjakan? 

S.3.1.1 : Sulit karena saya lupa caranya 

P.3.1.2 : Berapa kali kamu membaca soal sampai kamu paham  

maksud dari soal itu? 

S.3.1.2 : 3 kali 

P.3.1.3 : Coba dibaca lagi soal nomer satu didalam hati! Sudah? 

S.3.1.3 : Sudah 

P.3.1.4 : Uraikan permasalahan dalam soal sesuai dengan kata katamu! 

S.3.1.4 : Di soal ini permasalahannya itu disuruh menentukan biaya 

sewa hotel tiap malam, transportasi setiap tempat wisata, dan 

sekali makan menggunakan metode matriks. 

P.3.1.5 : Sebutkan apa saja yang diketahui dalam soal!  

S.3.1.5 : itu yang diketahui itu eee……..Itu yang diketahui kayak paket 

Paket1 terdiri dari 4 malam 3 tempat wisata dan 5 kali makan 

dengan biaya 2.030.000 Paket 2 diketahui 3 malam menginap 

4 tempat wisata dan 7 kali makan dengan biaya 1790.000 

Paket 3 itu 5 malam menginap 5 tempat wisata dan 4 kali 

makan dengan biaya 2.500.000 

P.3.1.6 : Sudah? Dari soal itu apakah kamu pernah menjumpai 

permasalahan atau soal yang sama sebelumnya? 

S.3.1.6 : Hemmm belum  

P.3.1.7 : Yakin belum? 

S.3.1.7 : Lupa 

P.3.1.8 : Setelah kamu identifikasi dari soal, coba kamu ceritakan 

langkah apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal 

ini? 

S.3.1.8 : Pakai matriks  

P.3.1.9 : Metodenya pakai apa? 

S.3.1.9 : Apa ya namanya.. metodenya matriks pokoknya kak 

P.3.1.10 : Apakah kamumencoba rencana yang kamu tulis pada lembar 

jawaban? 

S.3.1.10 : Eeee rencananya itu menggunakan cara eliminasi  

P.3.1.11 : Iya sebelumnya kamu sudah mencoba apa belum? 

S.3.1.11 : Sudah mencoba dikertas lain 

P.3.1.12 : Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan permasalahan 

dalam soal itu? 

S.3.1.12 : Tidak ada 

 

2. TPM  2 

P.3.2.1 : Menurut pendapatmu sulitkah soal yg kamu kerjakan  nomer 

dua? 

S.3.2.1 : Ehmmm Sulit 
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P.3.2.2 : Berapa kali kamu membaca soal sampai kamu paham maksud 

dari soal itu? 

S.3.2.2 : Dua kali 

P.3.2.3 : Coba baca lagi soalnya didalam  hati aja, Sudah? 

S.3.2.3 : Sudah 

P.3.2.4 : Setelah kamu membaca soal, uraikan permasalahan dalam 

soal sesuai dengan kata-katamu! 

S.3.2.4 : Ehmm nomer dua ini Masalahnya disuruh menentukan 

persamaan matriks yang sesuai dengan permasalahan tersebut 

dan menentukan umur kakak dan adik 

P.3.2.5 : Sebutkan apa saja yang diketahui pada soal nomer 2? 

S.3.2.5 : Yang diketahui itu umur kakak, umur adik, dan selisih umur 

kakak dan adik 

P.3.2.6 : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai permasalahan yang 

sama sebelumnya? 

S.3.2.6 : Lupa 

P.3.2.7 : Coba ceritakan langkah-langkah apa yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan di soal itu!  

S.3.2.7 : Nomer ini aku gak ngerti sama sekali kak, tahunya cuman 

pakai metode matriks aja sebelihnya kurang ngerti 

  



 

 

188 

Transkip Wawancara Subjek 4 

1. TPM 1 

P.4.1.1 : Menurut pendapatmu: sulitkah soal yang kamu kerjakan  

S.4.1.1 :Sulit, karena saya lupa sama materinya 

P.4.1.2 : Berapa kali kamu membaca soal?  

S.4.1.2 : 2 kali 

P.4.1.3 : Coba dibaca lagi soal nomer 1 didalam hati, Sudah? 

S.4.1.3 : Sudah 

P.4.1.4 : Nah setelah kamu membaca soal itu, uraikan permasalahan 

yang ada di soal sesuai dengan kata-katamu 

S.4.1.4 : Dari soal ini itu mencari biaya sewa hotel per malam terus 

transportasi setiap tempat wisata dan mencari biaya sekali 

makan. 

P.4.1.5 : Yang diketahui dari soal nomer 1 apa saja? 

S.4.1.5 : Yang diketahui itu ada 3 paket perjalanan liburan yang paket 

pertama itu ada 4 malam menginap 3 tempat wisata dan 5 kali 

makan 2.030.000. untuk paket kedua ada 3 malam menginap 4 

tempat wisata dan 7 kali makan dengan harga 1.790.000 paket 

ketiga dengan 5 malam menginap 5 tempat wisata dan 4 kali 

makan 2500.000. 

P.4.1.6 : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai permasalahan 

seperti soal yang kamu kerjakan itu? 

S.4.1.6 : Belum pernah 

P.4.1.7 : Di materi sebelumnya pernah? 

S.4.1.7 : Belum 

P.4.1.8 : Coba ceritakan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan 

soal ini? 

S.4.1.8 : Menuliskan apa yang diketahui terlebih dahululalu menjawab 

dengan persamaan matriks 

P.4.1.9 : Metodenya pakai apa? 

S.4.1.9 : Metode invers 

P.4.1.10 : Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki itu sebelum 

menuliskan dilembar jawaban? 

S.4.1.10 : Tidak 

P.4.1.11 : Langsung ditulis disini berarti? 

S.4.1.11 : Oh iya iya 

P.4.1.12 : Dicoba dulu berartikan? 

S.4.1.12 : Iya 

P.4.1.13 : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan permasalahan pada 

soal itu? 

S.4.1.13 : Ada, itu subtitusi sama eleminasi 

P.4.1.14 : Jika ada mengapa kamu memilih cara pertama? 

S.4.1.14 : Karena pada soalnya diperintahkan memakai metode matriks 

P.4.1.15 : Kalau pakai materi matriks dengan cara lain apakkah tidak 

ada? 
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S.4.1.15 : Kurang tahu 

P.4.1.16 : Cara kamu melaksanakan rencana yang sudah kamu 

rencanakan itu bagaimna?, kamu kan menggunakan metode 

invers kemaren caranya itu bagaimana? 

S.4.1.16 : Yang pertama kita mencari ubah persamaan kedalam bentuk 

matriks kemudian mencari determinan dari matriks lalu 

mencari kofaktor kemudian lanjut ke tahap invers 

P.4.1.17 : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam melaksanakan 

langkah-langkah yang kamu rencanakan? 

S.4.1.17 : Iya  

P.4.1.18 : Bagian yang mana? 

S.4.1.18 : Menginverskannya 

P.4.1.19 : Setelah menemukan jawaban apakah kamu memeriksa 

kembali jawaban kamu? 

S.4.1.19 : Tidak kak, yang nomer satu ini macet ditahap perhitungan 

matriksnya 

P.4.1.20 : kenapa begitu dek? 

S.4.1.20 : Pertama karena kesulitan ngitungnya angkanya besar-besar 

terus waktunya juga gak cukup buat ngerjain nomer satu jadi 

yang dikerjain nomer 2 dulu 

 

2. TPM 2 

P.4.2.1 : Sulitkah soal yang kamu kerjakan nomer 2? 

S.4.2.1 : Lumayan lumayan ini kak  

P.4.2.2 : Berapa kali kamu membaca soal agar kamu paham maksud 

dari soal itu? 

S.4.2.2 : 7 atau 8 kemaren kak.  

P.4.2.3 : Coba dibaca lagi soalnya didalam hati! 

S.4.2.3 : Sudah kak. 

P.4.2.4 : Setelah kamu membaca soal uraikan permasalahan yang ada 

pada soal itu? 

S.4.2.4 : ee… jadi ini ada orang pengen tahu usianya dua anak. Tapi 

sama orang tuanya cuman dikasih cluenya 5 tahun aja. Terus 

orang ini pengen tahu rumusnya juga tanpa harus nanyak ke 

orang tuanya 

P.4.2.5 : Apa saja yang diketahui pada soal itu? 

S.4.2.5 : Jumlah umur kakak dan adik itu 20 dan selisih umur kakak 

dan adik 5 tahun 

P.4.2.6 : Apakah kamu pernah menjumpai permasalahan pada soal itu 

sebelumnya? 

S.4.2.6 : Pernah  

P.4.2.7 : Yang sebelumnya itu seperti apa permasalahan yang kamu 

dapatkan? 

S.4.2.7 : Ya Sama, cuman bukan dalam bentuk matriks  
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P.4.2.8 : Materi lain berarti ya, setelah kamu identifikasi soal, coba 

kamu ceritakan langkah apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

S.4.2.8 : Langkah yang digunakan mencari menulis dulu apa yg 

diketahui lalu menjawab. Menggunakan metode matriks yang 

pertama kita tulis dulu yang diketahui kemudian kita cari 

inversnya lalu adjoinnya 

P.4.2.9 : Berarti pakai metode invers? 

S.4.2.9 : Iya 

P.4.2.10 : Apakah kamu mencoba langkah-langkah yang kamu tulis 

sebelum menuliskan pada jawaban? 

S.4.2.10 : Iya 

P.4.2.11 : Dicoba dulu berarti? 

S.4.2.11 : Iya di oret-oretan 

P.4.2.12 : Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal itu? 

S.4.2.12 : Ada pakek eliminasi, tapi kalau matriks kurang tahu 

P.4.2.13 : Coba uraikan bagaimana cara kamu melaksanakan langkah-

langkah yang kamu rencanakan tadi? 

S.4.2.13 : Langkah menuliskan yg diketahu mencari apa yg ditanya lalu 

mengubah persamaan ke dalam bentuk matriks kemudian 

mencari determinan dan menentukan adjoin dari matriks A  

P.4.2.14 : Apa kamu menemukan kesulitan dalam melaksanakan 

langkah yg sudah km rencanakan? 

S.4.2.14 : Iya  

P.4.2.15 : Bagian mana yang sulit? 

S.4.2.15 : Adjoin 

P.4.2.16 : Itu kenapa kok sulit? 

S.4.2.16 : Karena sedikit lupa 

P.4.2.17 : Setelah kamu menemukan jawaban apakah kamu memeriksa 

kembali jawaban setiap langkah? 

S.4.2.17 : Iya 

P.4.2.18 : Bagaimana konsep atau bagian mana yg kamu periksa 

kembali? 

S.4.2.18 : Yang adjoin 

P.4.2.19 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengeceknya? 

S.4.2.19 : Dengan menghitung kembali angka-angkanya dan mengecek 

setiap tanda angkanya 

P.4.2.20 : Berapa kali kamu memeriksa jawaban kamu? 

S.4.2.20 : 3 kali 
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Transkip Wawancara Subjek 5 

1. TPM 1 

P.5.1.1 : Menurut pendapatmu sulitkah soal yang kamu kerjakan? 

Yang nomer 1 ini sulit atau tidak? 

S.5.1.1 : Sulit  

P.5.1.2 : Kenapa kok sulit?  

S.5.1.2 : Kurang begitu ingat caranya  

P.5.1.3 : Coba dibaca lagi soal nomer 1 tapi didalam hati saja Sudah? 

S.5.1.3 : Sudah  

P.5.1.4 : Setelah kamu membaca soal permasalahan apa yang ada 

dalam soal itu? 

S.5.1.4 : Mencari harga sewa satu malam, harga transportasi setiap 

tempat wisata dan harga sekali makan 

P.5.1.5 : udah?  

S.5.1.5 : Udah 

P.5.1.6 : Apa saja yang diketahui pada soal nomer 1? 

S.5.1.6 : 3 paket perjalanan liburan yang paket pertama itu 4 malam 

menginap 3 tempat wisata dan 5 kali makan 2.030.000. untuk 

paket kedua ada 3 malam menginap 4 tempat wisata dan 7 kali 

makan dengan harga 1.790.000 paket ketiga dengan 5 malam 

menginap 5 tempat wisata dan 4 kali makan itu 2500.000. udah 

itu aja si kak 

P.5.1.7 : Dari beberapa soal apakah kamu pernah menjumpai 

permasalahan yang seperti ini sebelumya? 

S.5.1.7 : Belum pernah 

P.5.1.8 : Setelah kamu identifikasi dari soal coba kamu ceritakan 

langkah-langkah apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal nomer 1? 

S.5.1.8 : Wahh.. yang pertama mencari determinan matriks kemudian 

kalau sudah mencari determinan mencari kofaktornya nanti 

determinannya dikalikan sama adjoinnya 

P.5.1.9 : Berarti itu metode apa namanya? 

S.5.1.9 : Metode invers ya 

P.5.1.9 : Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki sebelum 

kamu menuliskan disini? 

S.5.1.9 : iya 

P.5.1.10 : Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan permasalahan ini? 

S.5.1.10 : Ada, pakai persamaan linear 

P.5.1.11 : Kalau pakai matriks cara lainnya ada juga?  

S.5.1.11 : Ada 

P.5.1.12 : Pakai cara apa?  

S.5.1.12 : Yaitu kurang tahu 

P.5.1.12 : Coba ceritakan langkah-langkah kamu dalam  melaksanakan 

rencana ini! 
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S.5.1.12 : Pertama mencari determinan matriks kemudian kalau sudah 

mencari determinan mencari kofaktornya nanti determinannya 

dikalikan sama adjoinnya 

P.5.1.13 : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam menggunakan 

langkah-langkah ini? 

S.5.1.13 : kesulitan diperhitungan aja si kak di angka-angkanya ini 

P.5.1.15 : Setelah kamu menemukan jawaban apakah kamu memeriksa 

kembali setiap langkah serta perhitungan yang kamu kerjakan? 

S.5.1.15 : Iya diperiksa 

P.5.1.16 : Bagian yang mana yang kamu periksa? 

S.5.1.16 : Semuanya 

P.5.1.17 :Semuanya? Caranya bagaimana kamu memeriksanya? 

S.5.1.17 : Ya dibaca ulang 

P.5.1.18 : Berapa kali kamu memeriksa jawaban kamu? 

S.5.1.18 : Dua kali 

 

2. Soal No 2 

P.5.2.1 : Sulitkah soal yang kamu kerjakan? 

S.5.2.1 : Sulit  

P.5.2.2 : Berapa kali kamu membaca soal agar kamu paham maksud 

dari soal itu? 

S.5.2.2 : 3 kali 

P.5.2.3 : Dibaca dulu didalam hati!  

S.5.2.3 : Sudah.. 

P.5.2.4 : Setelah kamu membaca soal uraikan permasalahan yang ada 

pada soal sesuai dengan kata-katamu! Permasalahan apa yang 

ada disini? 

S.5.2.4 : Menentukan umur kakak dan adik dan mencari persamaan 

matriks dari pada umur kakak dan adik 

P.5.2.5 : Apa saja yang diketahui dari soal ini? 

S.5.2.5 : Selisih umur mereka dan jumlah umur mereka 

P.5.2.6 : Dari soal itu apakah kamu pernah menjumpai permasalahan 

atau soal yang seperti kamu kerjakan ini sebelumnya? 

S.5.2.6 : Pernah 

P.5.2.7 : Yang kayak apa?   

S.5.2.7 : Mencari umur juga tapi gak pakai matriks 

P.5.2.8 : Coba ceritakan langkah-langkah apa yg kamu gunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada dinomer 2 ini? 

S.5.2.8 : Pakai invers 

P.5.2.9 : Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki sebelum 

menuliskan pada lembar jawaban? 

S.5.2.9 : Iya 

P.5.2.10 : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini? 

S.5.2.10 : Tidak ada 

P.5.2.11 : Coba ceritakan langkah-langkah kamu dalam  melaksanakan 

rencana ini! 
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S.5.2.11 : Pertama mencari determinan, kemudian mencari kofaktor dan 

adjoin lalu invers 

P.5.2.12 : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam melaksanakan 

langkah-langkah ini? 

S.5.2.12 : Tidak ada 

P.5.2.13 : Setelah menemukan jawaban apakah kamu memeriksa 

kembali langkah dan setiap hitungannya? 

S.5.2.13 : Iya 

P.5.2.14 : Bagian atau konsep mana yang kamu periksa kembali? 

S.5.2.14 :Angka-angkanya kak apa udah bener ngitungnya gitu 

P.5.2.15 : Berapa kali kamu memeriksa jawaban?  

S.5.2.15 : 3 kali 
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Transkip Wawancara Subjek 6 

1. TPM 1 

P.6.1.1 : Menurut pendapatmu sulitkah soal yang kamu kerjakan? 

Yang nomer 1 

S.6.1.1 : Eee.. lumayan kak  

P.6.1.2 : Berapa kali kamu membaca  soal dari nomer 1 itu? 

S.6.1.2 : Sekitar 3 kali  

P.6.1.3 : Coba dibaca lagi soal nomer 1 di dalam hati…Sudah dek? 

S.6.1.3 : Sudah  

P.6.1.4 : Setelah membaca soal, uraikan permasalahan yang ada pada 

soal itu! 

S.6.1.4 :Permasalahannya mencari biaya sewa hotel tiap malam 

transportasi tiap wisata dan sekali makan menggunakan 

metode matriks  

P.6.1.5 : Sebutkan apa saja yg diketahui dari soal nomer 1?  

S.6.1.5 : Persamaan 1 4 malam menginap 3 tempat wisata dan 5 kali 

makan dengan biaya 2.030.000 persamaan kedua 3 malam 

menginap 4 tempat wisata dan 7 kali makan dengan biaya 

1790.000 persamaan ke 3 5 malam menginap 5 tempat wisata 

dan 4 kali makan dengan biaya 2500.000  

P.6.1.6 : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai persoalan yang 

sama di soal soal sebelumnya?  

S.6.1.6 : Iya kak gimana?  

P.6.1.7 : Apakah kamu pernah menjumpai permasalahan yang kayak 

gitu sebelumnya?  

S.6.1.7 : Pernah  

P.6.1.8 : Pernah? Permasalahan yang kayak gimana coba ceritakan!  

S.6.1.8 : Di soal-soal yang kayak ulangan ulangan gitu  

P.6.1.9 : Permasalahannya sama?  

S.6.1.9 : Tidak soalnya ini menggunakan metode matriks  

P.6.1.10 : Setelah kamu identifikasi soal ceritakan langkah-langkah apa 

yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal nomer 1!  

S.6.1.10 : Saya awalnya menggunakan metode eliminasi tapi disini 

dimintanya metode matriks jadi saya ubah ke matriks  

P.6.1.11 : Metodenya apa?  

S.6.1.11 : Metode invers  

P.6.1.12 : Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki sebelum 

menuliskan pada lembar jawaban?  

S.6.1.12 : Bisa diulang kak!  

P.6.1.13 : Apakah kamu mencoba rencana yang kamu miliki sebelum 

menuliskan pada lembar jawaban?  

S.6.1.13 : Iya  

P.6.1.14 : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini? 

S.6.1.14 : Ada  

P.6.1.15 : Pakek apa?  
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S.6.1.15 : Eliminasi 

P.6.1.16 : Coba kamu uraikan langkah-langkah yang sudah kamu 

rencanakan itu sebelumnya?  

S.6.1.16 : Nyari determinan dulu, terus menghitung kofaktor dengan 

cara adjoin. Setelahnya ehhh gak tahu  

P.6.1.17 : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam melaksanakan 

langkah-langkah ini?  

S.6.1.17 : Ada   

P.6.1.18 : Bagian mana yang kamu kurang paham? 

S.6.1.18 : Menghitung hasilnya 

P.6.1.19 : Apakah kamu memeriksa kembali langkah dan setiap 

hitungannya?  

S.6.1.19 : Tidak kak, kemaren saya kan mengalami kesulitan dalam 

perhitungannya jadi saya loncati terus lanjut ke soal nomer 2 

P.6.1.20 : Kenapa tidak dilanjutkan setelah nomer 2? 

S.6.1.20 :Waktunya keburu habis jadi langsung dikumpulin kak 

 

 

2. TPM 2 

P.6.2.1 : Menurut pendapatmu sulitkah soal yang kamu kerjakan? 

Yang nomer 2 

S.6.2.1 : Lumayan juga  

P.6.2.2 : Berapa kali kamu membaca  soal itu agar kamu paham 

maksud dari soal itu?  

S.6.2.2 : Sekitar 3 kali  

P.6.2.3 : Coba dibaca lagi soal nomer 2 di dalam hati..Sudah? 

S.6.2.3 : Sudah  

P.6.2.4 : Setelah membaca soal, uraikan permasalahan yang ada pada 

dalam soal itu!  

S.6.2.4 : Permasalahannya?  

P.6.2.5 : Iya 

S.6.2.5 : Permasalahannya mencari umur kakak dan umur adik 

P.6.2.6 : Sebutkan apa saja yg diketahui dari soal nomer 2?  

S.6.2.6 : Jumlah 2 kali umur kakak dan umur adik sama selisih umur 

kakak dan adik 

P.6.2.7 : Dari soal itu apa kamu pernah menjumpai persoalan yang 

sama di soal soal sebelumnya?  

S.6.2.7 : Pernah  

P.6.2.8 : Yang kayak gimana?  

S.6.2.8 : Seperti ini tapi penyelesaiannya bukan matriks 

P.6.2.9 : Oh yang eliminasi itu. Apakah kamu mencoba rencana yang 

kamu miliki sebelum menuliskan pada lembar jawaban?  

S.6.2.9 : Iya  

P.6.2.10 : Setelah kamu identifikasi soal ceritakan langkah-langkah apa 

yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal nomer 2?  
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S.6.2.10 : Ee pertama menulis persamaan dulu yg diketahui masukkan 

ke dalam matriks mencari determinan terus mencari adjoinnya. 

Metodenya pakai invers 

P.6.2.11 : Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal itu? 

S.6.2.11 : Ada pakek eliminasi 

P.6.2.12 : Kenapa kamu memilih cara pertama itu padahal sudah 

diketahui pakai matriks?  

S.6.2.12 : Apa ya kak cara matriks itu ribet dari pada eliminasi 

P.6.2.13 : Coba kamu uraikan langkah-langkah yang sudah kamu 

rencanakan itu sebelumnya?  

S.6.2.13 : Nyari determinan dulu, terus menghitung kofaktor dengan 

cara adjoin.  

P.6.2.14 :Apakah kamu menemukan kesulitan dalam melaksanakan 

langkah-langkah ini?  

S.6.2.14 : Ada  

P.6.2.15 : Bagian mana? 

S.6.2.15 : Bagian mengali ngalinya itu   

P.6.2.16 : Setelah kamu menemukan jawaban apakah kamu memeriksa 

kembali langkah dan setiap hitungannya?  

S.6.2.16 : Iya  

P.6.2.17 : Dibagian mana yg kamu periksa kembali?  

S.6.2.17 : Ini perkaliannya umurnya  

P.6.2.18 : Coba kamu jelaskan bagaimana cara kamu mengeceknya? 

S.6.2.18 : ¼ ini bagimana hasilnya bisa jadi 10 sama 5 gitu   

P.6.2.19 : Berapa kali kamu memeriksa jawaban?  

S.6.2.19 : 2 kali 
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Lampiran 26:Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 27: Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 28:Dokumentasi 

1. Observasi 

 

2. Pelaksanaan Test GEFT 
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3. Pelaksanaan Tes Pemecahan Masalah 

 

4. Wawancara  
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